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Lampiran 3 Kisi-Kisi Lembar Angket Gaya Belajar menurut Felder-Silverman

sesuai Standart ILS

Indikator Gaya s Option Pertanyaa
Belajar Deskripsi A B n

Dimensi Processing Active Reflective

Active: Saya lebih mudah | Mencobanya Memikirkannya

Lebih nyaman | memahami materi | terlebih dahulu | terlebih dahulu

dengan tugas yang | setelah saya ....

melibatkan tindakan

atau aplikasi

langsung.
5 - 1

Reflective: ~ Lebih

nyaman dengan

pembelajaran yang

memberikan waktu

untuk berpikir dan

menganalisis.

Active: Ketika belajar | Membicarakan | Berpikir tentang

Sering mencoba | materi yang baru, | tentang materi | materi baru

menguji ide atau | hal tersebut | baru tersebut tersebut

konsep dalam | membatu saya

situasi nyata untuk | untuk ....

memahami

informasi.

Reflektive: 5

Lebih suka

merenung dan

memikirkan

kembali informasi

secara  mendalam

sebelum mengambil

keputusan.

Active: Ketika kelompok | Segera Duduk dan

Lebih suka belajar | belajar mengajukan mendengarkan

melalui percakapan | menghadapi materi | ide-ide dulu

atau diskusi | yang sulit, saya

kelompok. cenderung .... 9

Reflektive:

Menyukai  belajar

secara individu

daripada dalam

kelompok besar.

Active: Di kelas yang saya | Saya selalu | Saya jarang

Lebih suka belajar | ikuti ... mengenal mengenal

melalui percakapan sebagian besar | sebagian besar

atau diskusi siswa siswa

kelompok. 13

Reflektive:

Menyukai  belajar

secara individu

daripada dalam

kelompok besar.
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Active: Ketika Langsung Mencoba untuk
Lebih nyaman mengerjakan mengerjakan memahami
dengan tugas yang | pekerjaan rumah | pada terlebih dahulu
melibatkan (PR), saya | penyelesaian permasalahan
tindakan atau cenderung .... masalah dengan baik
aplikasi langsung.

Reflektive: 17
Lebih nyaman

dengan

pembelajaran yang

memberikan waktu

untuk berpikir dan

menganalisis.

Active: Saya lebih suka | Dalam Sendiri

Lebih suka belajar | untuk belajar .... kelompok

melalui percakapan

atau diskusi

kelomp.ok. 21
Reflektive:

Menyukai  belajar

secara individu

daripada dalam

kelompok besar.

Active: Ketika Mencoba Memikirkan
Sering mencoba | mengerjakan suatu | langsung terlebih dahulu
menguji ide atau | tugas, saya terlebih | mengerjakan bagaimana saya
konsep dalam | dahulu akan .... tugas tersebut akan

situasi nyata untuk mengerjakan
memahami tugas tersebut
informasi.

Reflektive: 25
Lebih suka

merenung dan

memikirkan

kembali informasi

secara  mendalam

sebelum mengambil

keputusan.

Active: Saya lebih mudah | Sesuatu yang | Sesuatu  yang
Sering mencoba | mengingat ... telah saya | telah  banyak
menguji ide atau lakukan saya pikirkan
konsep dalam

situasi nyata untuk

memahami

informasi.

Reflektive: 29
Lebih suka

merenung dan

memikirkan

kembali informasi

secara  mendalam

sebelum mengambil
keputusan.
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Active: Ketika Mendengarkan | Mencari ide
Lebih suka belajar | mengerjakan tugas | ide setiap orang | secara
melalui percakapan | kelompok, hal | dalam individual,
atau diskusi | pertama yang ingin | kelompok kemudian
kelompok. saya lakukan membandingka 33
Reflektive: adalah ... n dalam
Menyukai  belajar kelompok
secara individu
daripada dalam
kelompok besar.
Active: Saya lebih | Mudah bergaul, | Pendiam,
Lebih suka belajar | cenderung terbuka tertutup
melalui percakapan | dianggap sebagai
atau diskusi | orang yang ...
kelompok.
37
Reflektive:
Menyukai  belajar
secara individu
daripada dalam
kelompok besar.
Active: Ketika melakukan | Menarik  bagi | Tidak menarik
Lebih suka belajar | pekerjaan  rumah | saya bagi saya
melalui percakapan | (PR) secara
atau diskusi | berkelompok, yang
kelompok. melibatkan seluruh
anggota kelas 41
Reflektive: dalam kelompok ...
Menyukai  belajar
secara individu
daripada dalam
kelompok besar.
Total 11
Dimensi Perception Sensing Intuitive
Sensing: Saya  cenderung | Realistis Kreatif
Lebih suka | dipandang sebagai
menerima informasi | orang yang ...
yang jelas dan
konkret, seperti
fakta dan data.
— 2
Intuitive:
Lebih suka
menggali  konsep-
konsep baru dan
kemungkinan masa
depan.
Sensing: Jika saya menjadi | Yang Yang
Lebih tertarik pada | guru, saya lebih | berhubungan berhubungan
penerapan  praktis | suka mengajarkan | dengan  fakta | dengan ide-ide
dan detail daripada | mata pelajaran ... dan situasi | dan teori
teori abstrak. kehidupan 6
Intuitive: nyata
Lebih tertarik pada
ide besar dan teori
daripada detail atau
fakta kecil.
Sensing: 10
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Lebih suka
menerima informasi

yang jelas dan
konkret, seperti
fakta dan data.
Intuitive:

Lebih suka
menggali  konsep-

konsep baru dan
kemungkinan masa
depan.

Saya merasa lebih
mudah dalam ...

Mempelajari
fakta-fakta

Mempelajari
konsep-konsep

Sensing: Ketika ~membaca | Sesuatu  yang | Sesuatu  yang
Lebih suka | buku non fiksi | mengajarkan memberi tahu
menerima informasi | (tulisan saya fakta-fakta | saya ide-ide
yang jelas dan | berdasarkan data | baru atau | baru untuk
konkret, seperti | atau fakta), saya | menjelaskan dipikirkan
fakta dan data. lebih suka ... tentang 14
Intuitive: bagaimana
Lebih suka melakukan
menggali  konsep- sesuatu
konsep baru dan
kemungkinan masa
depan.
Sensing: Saya lebih suka | Pasti Teori
Lebih tertarik pada | memahami
penerapan  praktis | pelajaran secara ...
dan detail daripada
teori abstrak.

— 18
Intuitive:
Lebih tertarik pada
ide besar dan teori
daripada detail atau
fakta kecil.
Sensing: Dalam bekerja, | Berhati-hati Kreatif dalam
Lebih nyaman | saya cenderung ... | terhadap detil | mengerjakan
dengan materi yang dari pekerjaan | pekerjaan saya
terstruktur dan saya
langkah-langkah
yang sudah jelas.
Intuitive: 22
Lebih suka
eksplorasi dan
kreativitas  dalam
belajar daripada
mengikuti prosedur
yang sudah baku.
Sensing: Saya menyukai | Secara jelas dan | Mengungkapka
Lebih nyaman | bacaan yang ditulis | langsung n hal-hal yang
dengan materi yang | oleh penulis yang | mengungkapka | ingin  mereka
terstruktur dan n apa yang | sampaikan
langkah-langkah dimaksud secara  kreatif
yang sudah jelas. dan menarik 15

Intuitive:

Lebih suka
eksplorasi dan
kreativitas  dalam
belajar daripada
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mengikuti prosedur

yang sudah baku.
Sensing: Ketika saya | Menguasai Mencoba cara-
Cenderung mengerjakan tugas, | salah satu cara | cara baru untuk

mengikuti instruksi

saya lebih memilih

untuk

mengerjakan

yang terperinci dan | untuk ... mengerjakanny | tugas tersebut
berfokus pada a
langkah-langkah
praktis. 30
Intuitive:
Cenderung melihat
pola dan hubungan
antara informasi
daripada rincian
spesifik.
Sensing: Saya Masuk akal Imajinatif
Lebih suka | menganggapnya
menerima informasi | sebagai pujian
yang jelas dan | yang tinggi ketika
konkret, seperti | memanggil
fakta dan data. seseorang  secara 34
Intuitive:
Lebih suka
menggali  konsep-
konsep baru dan
kemungkinan masa
depan.
Sensing: Saya lebih suka | Materi nyata | Materi abstrak
Lebih tertarik pada | pelajaran yang | (fakta dan data) | (konsep dan
penerapan  praktis | menekankan pada teori)
dan detail daripada
teorl. gbstrak. 18
Intuitive:
Lebih tertarik pada
ide besar dan teori
daripada detail atau
fakta kecil.
Sensing: Ketika saya | Saya cenderung | Saya  merasa
Cenderung mengerjakan soal | untuk lelah
mengikuti instruksi | matematika yang | mengulang memeriksa
yang terperinci dan | panjang ... semua langkah, | pekerjaan saya,
berfokus pada kemudian sehingga harus
langkah-langkah memeriksa memaksakan
praktis. pekerjaan saya | diri untuk 42
Intuitive: dengan  hati- | melakukannya
Cenderung melihat hati
pola dan hubungan
antara informasi
daripada rincian
spesifik.
Total 11
Dimensi Input I Visual I Verbal

230




Visual: Ketika saya | Gambar Kata-kata
Lebih mudah | memikirkan

mengingat tentang apa yang

informasi yang | saya lakukan

disajikan  melalui | kemarin, saya

gambar, diagram, | cenderung

atau video. memikirkannya 3
Verbal: dalam bentuk ...

Lebih mudah

mengingat

informasi yang

disampaikan secara

lisan atau tertulis.

Visual: Saya lebih suka | Gambar, Petunjuk

Lebih mudah | mendapatkan diagram, grafik, | tertulis atau
mengingat informasi baru | atau peta informasi
informasi yang | dalam bentuk ... berupa kalimat
disajikan  melalui

gambar, diagram,

atau video. 7
Verbal:

Lebih mudah

mengingat

informasi yang

disampaikan secara

lisan atau tertulis.

Visual: Ketika ~membaca | Memperhatikan | Memfokuskan
Mengingat sebuah buku | gambar-gambar | perhatian pada
informasi lebih baik | dengan banyak | dan grafik | teks tertulis
jika ada representasi | gambar dan grafik, | dengan

grafis atau ilustrasi | saya cenderung ... | seksama

yang menyertainya.

Verbal: 11
Cenderung

menyukai bacaan,

percakapan,  atau

kuliah sebagai

metode

pembelajaran.

Visual: Saya menyukai | Menggunakan | Menggunakan
Mengingat guru-guru yang ... | banyak diagram | banyak kalimat
informasi lebih baik untuk untuk

jika ada representasi menjelaskan menjelaskan
grafis atau ilustrasi materinya materinya

yang menyertainya.

Verbal: 15
Cenderung

menyukai bacaan,

percakapan,  atau

kuliah sebagai

metode

pembelajaran.

Visual: Saya dapat | Hal-hal yang | Hal-hal  yang
Lebih mudah | mengingat dengan | saya lihat saya dengar
mengingat baik ... 19
informasi yang

disajikan  melalui
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gambar, diagram,
atau video.

Verbal:

Lebih mudah
mengingat
informasi yang

disampaikan secara
lisan atau tertulis.

Visual: Untuk memahami | Peta Petunjuk

Suka membuat | arah suatu tempat, tertulis

catatan visual, | saya lebih suka

seperti mind maps | menggunakan ...

atau diagram. 73
Verbal:

Suka berdiskusi

atau  menjelaskan

sesuatu dengan

kata-kata.

Visual: Ketika melihat | Gambarnya Apa yang
Mengingat diagram atau dikatakan oleh
informasi lebih baik | sketsa di kelas, guru tentangnya
jika ada representasi | saya paling mudah

grafis atau ilustrasi | untuk mengingat

yang menyertainya.

Verbal: 27
Cenderung

menyukai bacaan,

percakapan,  atau

kuliah sebagai

metode

pembelajaran.

Visual: Ketika seseorang | Diagram atau | Tulisan  yang
Lebih mudah | menunjukkan grafik meringkas hasil
mengingat kepada saya suatu tersebut
informasi yang | informasi, saya

disajikan  melalui | lebih suka dalam

gambar, diagram, | bentuk ...

atau video. 31
Verbal:

Lebih mudah

mengingat

informasi yang

disampaikan secara

lisan atau tertulis.

Visual: Ketika ~ bertemu | Penampilan Apa yang
Mengingat orang-orang di | mereka mereka katakan
informasi lebih baik | sebuah pesta, saya tentang dirinya
jika ada representasi | lebih ~ cenderung

grafis atau ilustrasi | mengingat ...

yang menyertainya.

Verbal: 35

Cenderung
menyukai bacaan,
percakapan,  atau
kuliah sebagai
metode
pembelajaran.
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Visual: Untuk hiburan, | Menonton Membaca buku
Lebih memahami | saya lebih | televisi
instruksi atau | menyukai ...
penjelasan yang
menggunakan
visualisasi.
Verbal: 39
Lebih mudah
memproses materi
yang dijelaskan
secara verbal atau
dalam bentuk
tulisan.
Visual: Saya  cenderung | Dengan mudah | Dengan susah
Suka membuat | untuk dan cukup | payah dan tanpa
catatan visual, | menggambarkan akurat banyak detil
seperti mind maps | tempat yang
atau diagram. pernah saya 43
Verbal: kunjungi ...
Suka berdiskusi
atau  menjelaskan
sesuatu dengan
kata-kata.
Total 11

Dimensi Understanding Sequential Global
Sequential: Saya  cenderung | Memahami Memahami
Lebih suka belajar | untuk ... detil, tetapi | keseluruhan,
dengan mengikuti kurang tetapi  kurang
langkah-langkah memahami memahami detil
yang terstruktur dan keseluruhan
logis. 4
Global:
Lebih suka melihat
gambaran besar
sebelum
mempelajari detail-
detailnya.
Sequential: Sekali saya | Bagian- Secara
Lebih suka belajar | memahami ... bagian/detil keseluruhan,
dengan mengikuti dari suatu hal, | maka saya dapat
langkah-langkah maka saya | memahami
yang terstruktur dan dapat bagian-
logis. memahami bagian/detil dari 3
Global: keseluruhan suatu hal
Lebih suka melihat
gambaran besar
sebelum
mempelajari detail-
detailnya.
Sequential: Ketika Saya biasanya | Saya sering
Cenderung menyelesaikan soal | menggunakan melihat
memecahkan matematika ... cara saya | penyelesaian
masalah dengan sendiri  untuk | soal matematika
mengikuti  proses memecahkan tersebut 12
yang sistematis. soal  tersebut | kemudian

langkah demi | berusaha

langkah memahami
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Global: langkah-
Cenderung langkah untuk
menangkap mendapatkan
informasi dalam jawaban
cara yang acak dan tersebut
kemudian
menghubungkanny
a.
Sequential: Ketika saya | Saya Saya hanya
Lebih mudah | menganalisa cerita | memikirkan perlu tahu apa
memahami atau novel ... tentang temanya ketika
informasi ketika ada konfliknya dan | saya selesai
urutan yang jelas mencoba untuk | membaca novel
dalam  presentasi menempatkan tersebut dan
atau instruksi. mereka kemudian saya
bersama-sama | harus kembali
Global- untuk mencari | dan  mencari 16
Lebih cepat dal tahu tema dari | konflik-konflik
pat dalam .
: novel tersebut yang terlihat
memahami konsep
secara keseluruhan,
meskipun detailnya
belum jelas.
Sequential: Bagi saya hal | Menyampaikan | Memberikan
Lebih nyaman | penting yang harus | materi dengan | gambaran
dengan materi yang | dilakukan seorang | menggunakan keseluruhan,
disajikan secara | guru adalah.... langkah- kemudian
bertahap dan langkah  yang | menghubungka
berurutan. berurutan n materi satu
Global: secara jelas dengan  yang 20
Sering mencari lain
hubungan  antara
materi yang
dipelajari  dengan
hal-hal lain yang
sudah diketahui.
Sequential: Saya belajar secara | Teratur.  Jika | Tidak teratur.
Lebih mudah saya belajar | Pertama-tama
memahami keras, maka | saya tidak
informasi ketika ada saya akan | paham, namun
urutan yang jelas mendapatkan kemudian tiba-
dalam  presentasi yang saya | tiba semua
atau instruksi. inginkan terasa paham 24
Global:
Lebih cepat dalam
memahami konsep
secara keseluruhan,
meskipun detailnya
belum jelas.
Sequential: Ketika Berfokus pada | Memperhatikan
Cenderung mempertimbangka | detil dan | gambaran
memecahkan n isi suatu | melewatkan keseluruhan
. . 28
masalah dengan | informasi, saya | gambaran sebelum masuk
mengikuti  proses | cenderung untuk | keseluruhannya | ke detil

yang sistematis.
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Global:

Cenderung
menangkap
informasi  dalam
cara yang acak dan
kemudian

menghubungkanny

a.

Sequential: Ketika menulis | Mengerjakan Mengerjakan
Cenderung sebuah karangan, | karangan karangan
memecahkan saya lebih | tersebut secara | tersebut secara
masalah dengan | cenderung untuk | berurutan dari | acak baru
mengikuti  proses awal  sampai | kemudian
yang sistematis. akhir mengurutkanny
Global: a 3
Cenderung

menangkap

informasi  dalam

cara yang acak dan

kemudian

menghubungkanny

a.

Sequential: Ketika saya belajar | Fokus pada | Mengaitkan
Lebih nyaman | materi baru, saya | materi tersebut | materi tersebut
dengan materi yang | lebih suka ... dengan materi
disajikan secara lain yang sesuai
bertahap dan

berurutan.

Global: 36
Sering mencari

hubungan  antara

materi yang

dipelajari  dengan

hal-hal lain yang

sudah diketahui.

Sequential: Beberapa guru | Sedikit Sangat

Lebih mudah | memulai pelajaran | membantu bagi | membantu saya
memahami dengan garis besar | saya

informasi ketika ada | materi yang akan

urutan yang jelas | dicakup. Garis

dalam  presentasi | besar materi

atau instruksi. tersebut ... 40
Global:

Lebih cepat dalam

memahami konsep

secara keseluruhan,

meskipun detailnya

belum jelas.

Sequential: Ketika Memikirkan Memikirkan
Lebih suka belajar | memecahkan langkah- kemungkinan
dengan mengikuti | masalah dalam | langkah untuk | konsekuensi
langkah-langkah kelompok,  saya | mencapai solusi | dari

yang terstruktur dan | cenderung ... pelaksanaan 44

logis.

Global:
Lebih suka melihat
gambaran besar

solusi tersebut
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sebelum
mempelajari detail-
detailnya.

Total

11
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Lampiran 4 Lembar Angket Gaya Belajar menurut Felder-Silverman sesuai
Standart ILS

KUESIONER INDEX OF LEARNING STYLES (ILS)

Nama Peserta Didik L e e e e —————— e e e e e e ————raaaaas
Nomor Presensi L e e———— e e e e e e eeaaeeaaas
Kelas L e e e et e e e e e e raaaaas
Tanggal Pengerjaan ettt ettt et e e e tee e teentaeebeentaeenraens

Petunjuk Pengisian:

1.

nbhw

Kuesioner ini berisi 44 pernyataan yang masing-masing mempunyai 2 pilihan
jawaban.

Semua pernyataan dalam kuesioner ini bukan tes akademik dan tidak akan
mempengaruhi nilai pelajaran.

Bacalah setiap pernyataan dalam kuesioner ini dengan teliti.

Pilihlah jawaban yang paling tepat menggambarkan keadaan sebenarnya.
Pilihlah satu jawaban untuk setiap pernyataan. Jika kedua pilihan jawaban
tampaknya sesuai dengan keadaan diri sebenarnya, maka pilihlah salah satu
jawaban yang paling sering terjadi.

Pastikan tidak ada pernyataan yang terlewatkan untuk dipilih.

Isilah dengan jujur dan teliti sesuai dengan keadaan sebenarnya. Tidak ada
jawaban yang benar atau salah.

Saya memahami sesuatu dengan lebih baik setelah saya ....

a. mencobanya.

b. Dberpikir secara teliti.

Saya cenderung dipandang sebagai orang yang ....

a. berpikir berdasarkan fakta.

b. berpikir untuk menciptakan sesuatu yang baru.

Ketika saya memikirkan tentang apa yang saya lakukan kemarin, saya

cenderung mendapatkannya dalam bentuk ....

a. sebuah gambar.

b. kata-kata.

Saya cenderung untuk ....

a. memahami detail suatu subjek, tetapi kurang memahami struktur
keseluruhan.

b. memahami struktur keseluruhan, tetapi kurang memahami detailnya.

Ketika saya mempelajari sesuatu yang baru, hal tersebut membantu saya untuk

a. berbicara tentang hal itu.

b. berpikir tentang hal itu.

Jika saya menjadi guru, saya lebih suka mengajarkan mata pelajaran ....
a. yang berhubungan dengan fakta dan situasi kehidupan nyata.

b. yang berhubungan dengan ide-ide dan teori.

Saya lebih suka mendapatkan informasi baru dalam bentuk ....

a. gambar, diagram, grafik, atau peta.

b. petunjuk tertulis atau informasi berupa kalimat.

Sekali saya memahami ....

237



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

a. bagian-bagian/detail dari suatu hal, maka saya dapat memahami
keseluruhan.

b. secara keseluruhan, maka saya dapat memahami bagian-bagian/detail dari
suatu hal.

Ketika kelompok belajar menghadapi materi yang sulit, saya cenderung ....

a. bergabung dan mengajukan ide-ide.

b. duduk dan mendengarkan dulu.

Saya merasa lebih mudah dalam ....

a. mempelajari fakta-fakta.

b. mempelajari konsep-konsep.

Ketika membaca sebuah buku dengan banyak gambar dan grafik, saya

cenderung ....

a. memperhatikan gambar-gambar dan grafik dengan seksama.

b. memfokuskan perhatian pada teks tertulis.

Ketika saya menyelesaikan soal matematika ....

a. saya biasanya menggunakan cara saya sendiri untuk memecahkan soal
tersebut langkah demi langkah.

b. saya sering melihat penyelesaian soal matematika tersebut, kemudian
berusaha memahami langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban
tersebut.

Di kelas yang saya ikuti ....

a. saya selalu mengenal sebagian besar peserta didik.

b. saya jarang mengenal sebagian besar peserta didik.

Dalam membaca buku non fiksi (tulisan berdasarkan data atau fakta), saya

lebih suka ....

a. sesuatu yang mengajarkan saya fakta-fakta baru atau menjelaskan tentang
bagaimana melakukan sesuatu.

b. sesuatu yang memberi saya ide-ide baru untuk dipikirkan.

Saya menyukai guru-guru yang ...

a. menggunakan banyak diagram di papan tulis.

b. menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan.

Ketika saya menganalisis sebuah cerita atau novel ....

a. saya memikirkan tentang konfliknya dan mencoba untuk menempatkan
mereka bersama-sama untuk mencari tahu tema dari novel tersebut.

b. saya hanya perlu tahu apa temanya ketika saya selesai membaca novel
tersebut dan kemudian saya harus kembali dan mencari konflik-konflik
yang terlihat.

Ketika mengerjakan pekerjaan rumah, saya cenderung ....

a. langsung bekerja pada penyelesaian masalah.

b. mencoba untuk memahami terlebih dahulu permasalahan dengan baik.

Saya lebih suka pemahaman secara ....
a. pasti.
b. teori.

Saya dapat mengingat dengan baik ....

a. hal-hal yang saya lihat.

b. hal-hal yang saya dengar.

Bagi saya hal penting yang harus dilakukan seorang guru adalah ....
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

a. menyampaikan materi dengan menggunakan langkah-langkah yang
berurutan secara jelas.

b. memberikan saya gambaran keseluruhan dan menghubungkan materi satu
dengan yang lain.

Saya lebih suka untuk belajar ....

a. dalam kelompok.

b. sendiri.

Dalam bekerja, saya cenderung ....

a. Dberhati-hati terhadap detail dari pekerjaan saya.

b. kreatif dalam mengerjakan pekerjaan saya.

Ketika saya mendapatkan petunjuk arah ke tempat baru, saya lebih suka

menggunakan ....

a. sebuah peta.

b. petunjuk tertulis.

Saya belajar secara ....

a. teratur. Jika saya belajar dengan giat, maka saya akan “mengerti”.

b. tidak teratur. Pertama-tama saya tidak paham, namun kemudian tiba-tiba
semua terasa “paham”.

Ketika mengerjakan suatu tugas, terlebih dahulu saya akan ....

a. mencoba langsung mengerjakan tugas tersebut.

b. memikirkan terlebih dahulu bagaimana saya akan mengerjakan tugas
tersebut.

Saya menikmati bacaan yang ditulis oleh penulis yang ....

a. secara jelas dan langsung mengungkapkan apa yang dimaksud.

b. mengungkapkan hal-hal yang ingin mereka sampaikan secara kreatif dan
menarik.

Ketika saya melihat diagram atau sketsa di kelas, saya paling mudah untuk

mengingat ....

a. gambarnya.

b. apa yang dikatakan oleh guru tentangnya.

Ketika mempertimbangkan isi suatu informasi, saya cenderung untuk ....

a. berfokus pada detail dan melewatkan gambaran keseluruhannya.

b. memperhatikan gambaran keseluruhan sebelum masuk ke detail.

Saya lebih mudah mengingat ....

a. sesuatu yang telah saya lakukan.

b. sesuatu yang telah lama saya pikirkan.

Ketika saya mengerjakan tugas, saya lebih memilih untuk ....

a. menguasai salah satu cara untuk mengerjakannya.

b. mencoba cara-cara baru untuk mengerjakan tugas tersebut.

Ketika seseorang menunjukkan kepada saya suatu informasi, saya lebih suka

a. diagram atau grafik.

b. tulisan yang meringkas hasil tersebut.

Ketika menulis sebuah karangan, saya cenderung untuk ....

a. mengerjakan karangan tersebut secara berurutan dari awal sampai akhir.

b. mengerjakan karangan tersebut secara acak baru kemudian
mengurutkannya.
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33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

Ketika saya harus mengerjakan tugas kelompok, hal pertama yang ingin saya

lakukan adalah ....

a. mendengarkan gagasan setiap orang dalam kelompok.

b. mencari gagasan secara individual, kemudian membandingkan dalam
kelompok.

Saya menganggapnya sebagai pujian yang tinggi ketika memanggil seseorang

secara ....

a. masuk akal.

b. imajinatif.

Ketika saya bertemu orang-orang di sebuah pesta, saya cenderung mengingat

a. penampilan mereka.

b. apa yang mereka katakan tentang dirinya.

Ketika saya belajar materi baru, saya lebih suka ....

a. fokus pada materi tersebut, mempelajari sebanyak yang saya bisa.

b. mengaitkan materi tersebut dengan materi lain yang sesuai.

Saya cenderung dianggap sebagai orang yang ....

a. mudah bergaul, terbuka.

b. pendiam, tertutup.

Saya lebih suka pelajaran yang menekankan pada ...

a. materi nyata (fakta dan data).

b. materi abstrak (konsep dan teori).

Untuk hiburan, saya lebih menyukai ....

a. menonton televisi.

b. membaca buku.

Beberapa guru memulai pelajaran dengan garis besar materi yang akan

dicakup. Garis besar materi tersebut ....

a. sedikit membantu bagi saya.

b. sangat membantu saya.

Ketika melakukan pekerjaan rumah secara berkelompok, yang melibatkan

seluruh anggota kelas dalam kelompok ....

a. menarik bagi saya.

b. tidak menarik bagi saya.

Ketika saya mengerjakan soal matematika yang panjang ....

a. saya cenderung untuk mengulang semua langkah, kemudian memeriksa
pekerjaan saya dengan hati-hati.

b. saya merasa lelah memeriksa pekerjaan saya, sehingga harus memaksakan
diri untuk melakukannya.

Saya cenderung untuk menggambarkan tempat yang pernah saya kunjungi ....

a. dengan mudah dan cukup akurat.

b. dengan susah payah dan tanpa banyak detil.

Ketika memecahkan masalah dalam kelompok, saya cenderung ....

a. memikirkan langkah-langkah untuk mencapai solusi.

b. memikirkan kemungkinan konsekuensi dari pelaksanaan solusi tersebut.
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Lampiran 5 Kisi-kisi Lembar Tes Reasoning Habits Mathematics Peserta Didik

Format Kisi-Kisi

Soal Reasoning Habits
Capaian Di akhir fase E, peserta didik dapat menggeneralisasi
Pembelajaran sifat-sifat bilangan berpangkat (termasuk bilangan
pangkat pecahan). Mereka dapat menerapkan barisan dan
deret aritmetika dan geometri, termasuk masalah yang
terkait bunga tunggal dan bunga majemuk.
Materi Barisan dan Deret
Kelas/Semester X/Ganyjil
Yang Diukur Reasoning Habits
Tujuan . Bentuk Nomor
No Pembglajaran Indikator Soal Soal Soal
Peserta didik dapat | Diberikan suatu konteks permasalahan
menyelesaikan mengenai susunan kursi pada suatu
permasalahan gedung pertunjukan. Siswa dapat
kehidupan  sehari- | menggunakan konsep barisan dan deret
1 | schari yang | aritmatika untuk menentukan baris Uraian 1
berkaitan  dengan | keberapa kursi yang harganya Rp0
konsep barisan dan | beserta total kursinya dan diberikan
deret aritmatika. situasi baru untuk siswa dapat menalar
apakah pernyataan benar atau salah.
Peserta didik dapat | Diberikan suatu konteks permasalahan
membuktikan mengenai rekap penjualan bibit ikan
kebenaran lele dari salah satu pengusaha bibit ikan
permasalahan lele di Kecamatan Pare. Siswa dapat
kehidupan  sehari- | menggunakan konsep barisan dan deret .
2 . . . Uraian 2
sehari yang | geometri untuk membuktikan
berkaitan  dengan | kebenaran pernyataan terkait
konsep barisan dan | banyaknya kantong plastik berisi bibit
deret geometri. ikan lele yang terjual secara
keseluruhan.
Peserta didik dapat | Diberikan suatu konteks permasalahan
mengecek kembali | mengenai tabungan dua orang di suatu
kebenaran Bank.  Siswa  dapat  mengecek
permasalahan kebenaran pernyataan yang diberikan
3 | kehidupan  sehari- | pada situasi  tertentu  dengan Uraian 3
sehari yang | menggunakan konsep barisan
berkaitan  dengan | aritmatika.
konsep barisan
aritmatika.
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SOAL 1

(URAIAN)
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/Semester : X/Ganjil
Kurikulum . Merdeka Belajar
Capaian Pembelajaran Di akhir fase E, peserta didik dapat menggeneralisasi

sifat-sifat bilangan berpangkat (termasuk bilangan
pangkat pecahan). Mercka dapat menerapkan barisan
dan deret aritmetika dan geometri, termasuk masalah
yang terkait bunga tunggal dan bunga majemuk.

Tujuan Pembelajaran Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan
kehidupan sehari-sehari yang berkaitan dengan konsep
barisan dan deret aritmatika.

Materi Barisan dan Deret Aritmatika

Indikator Soal Diberikan suatu konteks permasalahan mengenai
susunan kursi pada suatu gedung pertunjukan. Siswa
dapat menggunakan konsep barisan dan deret aritmatika
untuk menentukan baris keberapa kursi yang harganya
Rp0 beserta total kursinya dan diberikan situasi baru
untuk siswa dapat menalar apakah pernyataan benar atau
salah.

Yang Diukur Reasoning Habits

Soal
Fenomena yang bersifat mendidik

Sumber: Colearn, 2023

Dalam suatu ruangan pada gedung pertunjukan terdiri atas 25 baris. Pada baris pertama terdapat
8 kursi, pada baris kedua terdapat 10 kursi, pada baris ketiga terdapat 12 kursi, dan begitu
seterusnya, setiap baris selisih kursinya selalu sama. Harga tiket Rp200.000 untuk setiap kursi
baris pertama, sedangkan untuk kursi selanjutnya selalu berkurang Rp10.000 setiap kursinya.
Pada barisan tertentu harga setiap kursinya Rp10.000 dan pada barisan berikutnya digratiskan.
Dizy sebagai panitia acara tampak menghitung kursi yang digratiskan untuk peserta. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah laporan keuangan acara nantinya. Ia memperoleh
perhitungan sebanyak 250 kursi yang digratiskan. Benarkan perhitungan Dizy tersebut?

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

Menemukan kembali secara terbimbing melalui matematisasi progresif.
a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!

Membangun model sendiri.
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Gambarkan permasalahan secara sederhana!

Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan, tuliskan kesimpulan
terkait perhitungan Dizy dengan perhitunganmu. Apakah terdapat perbedaan di antara
keduanya? Jika ada perbedaan, jelaskan perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang
menurutmu lebih tepat beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan, berikan penjelasan
mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!

tepat!?

Langkah Penyelesaian

Menganalisis Masalah

Interaktivitas
Menggunakan konteks dunia nyata, namun masih dapat dibayangkan peserta didik: terkait

pembagian buku di beberapa wilayah.
Penyelesaian Pertanyaan (a)
Diketahui:

Baris pertama memiliki U; = a = 8 kursi.

Baris kedua memiliki U, = 10 kursi.

Baris ketiga memiliki U; = 12 kursi.

Selisih kursi antar baris adalah b = 2 kursi.

Total baris ada n = 25.

Harga tiket baris pertama sebesar Rp 200.000 per kursi.

Harga tiket selanjutnya selalu berkurang Rp 10.000 per kursi.

Pada barisan tertentu harga setiap kursinya Rp 10.000 dan pada barisan berikutnya
digratiskan.

Penulisannya bisa seperti ini:

Jumlah kursi baris pertama sebanyak U, = a = 8 kursi.

Jumlah kursi baris kedua sebanyak Uy, = 10 kursi.

Jumlah kursi baris ketiga sebanyak Uy; = 12 kursi.

Selisih jumlah kursi antar baris sebanyak b, = 2 kursi.

Total baris ada n,;, = 25.

Harga tiket baris pertama sebesar U,y = Rp 200.000 per kursi.

Harga tiket selanjutnya selalu berkurang by, = (—Rp 10.000) per kursi.
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e Pada barisan tertentu harga setiap kursinya Uy, = Rp 10.000 dan pada barisan
berikutnya digratiskan.

Ditanya:
Ia memperoleh perhitungan sebanyak 250 kursi yang digratiskan. Benarkan perhitungan Dizy
tersebut? Berikan penejelasanmu!

Menerapkan Strategi
Menggunakan berbagai model dan simbol untuk matematisasi progresif

Model of (menyerupai dunia nyata)

——-

Penyelesaian Pertanyaan (b)

Tatanan kursi mengikuti pola:

Baris 1: 8 kursi <& 200.000 per kursi.
Baris 2: 10 kursi <> 190.000 per kursi.
Baris 3: 12 kursi <> 180.000 per kursi.

Baris 25: ... kursi < .... per kursi.

Penyelesaian Pertanyaan (c)
Langkah penyelesaian:
e  Menentukan harga tiket per baris menggunakan rumus barisan aritmatika, sebagai berikut:
Up=a+nm—-1)b
e  Menentukan baris dengan harga tiket Rp 10.000 memanfaatkan sistem persamaan secara
sederhana.
e  Menentukan baris yang digratiskan dengan menentukan jumlah kursi pada baris ke-n
menggunakan rumus barisan aritmatika:
Up=a+nm—-1)b
e Menentukan jumlah kursi yang digratiskan panitia secara keseluruhan menggunakan
rumus deret aritmatika, sebagai berikut:

n
Sn ZE((I‘}' Un)

e Mengecek kebenaran pernyataan yang ada pada soal.
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Mencari dan Menghubungkan antar Konteks Matematika
Menggunakan hasil konstruksi dan produksi peserta didik
Matematisasi horizontal: menerjemahkan situasi dunia nyata menjadi bentuk matematis.
Penyelesaian Pertanyaan (d)
<Menentukan harga tiket per baris
Baris pertama sebesar U,y = a = Rp 200.000.
Harga tiap kursi berkurang b, = (—Rp 10.000) per baris.
Harga pada baris ke-n dirumuskan:
U,=a+n—-1)xb
Upen = 200.000 + (ny, — 1) X (—10.000)
Upen = 200.000 — 10.000n,, + 10.000
Upen = 210.000 — 10.000n;,

Keterkaitan: konsep barisan dan deret aritmatika dengan persamaan linear secara sederhana
sesuai dengan permasalahan dalam soal
Matematisasi vertikal: menggunakan manipulasi matematis (persamaan linear) untuk
menemukan solusi ny, = 20.
Menentukan baris dengan harga tiket Rp 10.000
Harga kursi Rp 10.000 terjadi saat di baris:
Untn = 10.000
210.000 — 10.000n;, = 10.000
210.000 — 10.000 = 10.000n,,
200.000 = 10.000n,

~200.000
e = 70,000
Ny = 20

Jadi, baris ke-20 memiliki harga tiket Rp 10.000.

<>Menentukan baris yang digratiskan
Pada baris ke-21 dan seterusnya, harga tiket menjadi Rp 0 (gratis), maka kursi yang digratiskan
sebanyak:

Banyaknya kursi baris ke-21:
U,=a+(n—-1)xb
U1 =8+ 21-1)%x2
U1 =84 (20) x 2
Upzr = 8+40
Uka1 = 48

Banyaknya kursi baris ke-25:

U,=a+(n—-1)xb

Uk25=8+(25—1)><2
Ups =84+ (24) x 2
Ugzs = 8+ 48
Upzs = 56

Substitusikan nilai Uy,; = a = 48 dan Uy,5 = 56 untuk menentukan Sys.
Banyaknya baris kursi yang gratis = 5 (baris ke-21, 22, 23, 24, dan 25), sehingga total kursi
dari baris ke-21 hingga ke-25 adalah sebanyak:

n
Sn = E(a + Un)
5
Sks = 5(48 + Uyzs)
5

5
Sks = E X 104
SkS = 260
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Jadi, jumlah kursi yang gratis bagi penonton sebanyak 260 kursi. Artinya perhitungan Dizy
bernilai salah, karena Dizy menyatakan hasil perhitunga jumlah kursi yang gratis sebanyak 250
kursi.

Penyelesaian Pertanyaan (e)

Jadi, jumlah kursi yang gratis bagi penonton sebanyak 260 kursi. Artinya perhitungan Dizy
bernilai salah, karena Dizy menyatakan hasil perhitunga jumlah kursi yang gratis sebanyak 250
kursi.

Merefleksikan Solusi
Model for (generalisasi dan abstraksi)
Penyelesaian Pertanyaan (f)
Jadi, jumlah kursi yang gratis bagi penonton sebanyak 260 kursi. Artinya perhitungan Dizy
bernilai salah, karena Dizy menyatakan hasil perhitunga jumlah kursi yang gratis sebanyak 250
kursi.
Hal ini sesuai dengan perhitungan berikut:
Menentukan harga tiket per baris
Upen = 210.000 — 10.000n,, (Benar)
Menentukan baris dengan harga tiket Rp 10.000
210.000 — 10.000n;, = 10.000
ny: = 20 (Benar)
<>Menentukan baris yang digratiskan
Banyaknya kursi baris ke-21:

Uk,1 = 48 (Benar)
Banyaknya kursi baris ke-25:
Uizs = 56 (Benar)
Banyaknya baris kursi yang gratis = 5(baris ke-21, 22, 23, 24, dan 25), sehingga total kursi dari
baris ke-21 hingga ke-25 adalah sebanyak:
Sks = = (48 + Uas = 260 (Benar)
Sehingga, jawaban telah terverifikasi dan hasilnya benar.
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SOAL 2

(URAIAN)
Mata Pelajaran Matematika
Kelas/Semester X/Ganjil
Kurikulum Merdeka Belajar

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase E, peserta didik dapat
menggeneralisasi sifat-sifat bilangan berpangkat
(termasuk bilangan pangkat pecahan). Mereka
dapat menerapkan barisan dan deret aritmetika
dan geometri, termasuk masalah yang terkait
bunga tunggal dan bunga majemuk.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat membuktikan kebenaran
permasalahan kehidupan sehari-sehari yang
berkaitan dengan konsep barisan dan deret
geometri.

Materi

Barisan dan Deret Geometri

Indikator Soal

Diberikan ~ suatu  konteks  permasalahan
mengenai rekap penjualan bibit ikan lele dari
salah satu pengusaha bibit ikan lele di
Kecamatan Pare. Siswa dapat menggunakan
konsep barisan dan deret geometri untuk
membuktikan kebenaran pernyataan terkait
banyaknya kantong plastik berisi bibit ikan lele
yang terjual secara keseluruhan.

Yang Diukur

Reasoning Habits

Soal

Fenomena bersifat mendidik

Sumber: Keduri, 2017
Pak Rahmad merupakan seorang peternak ikan lele yang menjual bibit ikan lele di
Kecamatan Pare. Ia selalu membuat laporan neraca perusahaan untuk mengetahui kinerja
usahanya. Dalam laporan neraca usaha Pak Rahmad, tercatat bahwa penjualannya
meningkat setiap bulan karena strategi pemasaran yang baik dan bertambahnya permintaan
dari daerah yang sama serta permintaan dari daerah baru.
Pada bulan pertama (Februari), Pak Rahmad menjualan 6 kantong bibit ikan. Pada bulan kedua,
penjualannya meningkat menjadi 18 kantong. Pada bulan April, penjualannya meningkat
menjadi 54 kantong dan pada bulan Juli, penjualan mencapai 1.458 kantong. Jika penjualan
terus meningkat setiap bulan mengikuti pola tersebut, maka total bibit ikan lele yang
terjual dari Februari hingga Juli sebanyak 2. 140 kantong. Buktikan kebenaran pernyataan
tersebut dan berikan penjelasan terkait langkah penyelesaian secara lengkap dan detail!

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

Menemukan kembali secara terbimbing melalui matematisasi progresif.
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a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!

Membangun model sendiri.
b. Gambarkan permasalahan secara sederhana!

e. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan, tuliskan kesimpulan
terkait kebenaran pernyataan bahwa “Jika penjualan terus meningkat setiap bulan
mengikuti pola tersebut, maka total bibit ikan lele yang terjual dari Februari hingga
Juli sebanyak 2.140 kantong.”, apakah terdapat perbedaan dengan hasil perhitungamu?
Jika ada perbedaan, jelaskan perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang menurutmu
lebih tepat beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan, berikan penjelasan mengapa hasil
perhitungan tersebut bisa sama!

tepat?

Langkah Penyelesaian

Menganalisis Masalah

Interaktivitas

Menggunakan konteks dunia nyata: terkait penjualan bibit ikan lele.

Matematisasi horizontal adalah proses mengubah masalah dunia nyata menjadi model
matematika.

Penyelesaian Pertanyaan (a)

Diketahui:
e Pada bulan Februari penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad sebanyak
6 kantong plastik.

e Pada bulan Maret penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad sebanyak
18 kantong plastik.

e Pada bulan April penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad sebanyak
54 kantong plastik.

e Pada bulan Juli penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad sebanyak
1.458 kantong plastik.
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Penulisannya bisa seperti ini:

U, : Jumlah penjualan bulan ke-n
U, = 6 (Februari)
U, = 18 (Maret)
U; = 54 (April)
Ug = 1.458 (Juli)

Uy=a=6
r=23

Ditanya:

Jika setiap bulannya penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad selalu
bertambah, maka jumlah bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad hingga bulan Juli
sebanyak 2.140. Buktikan kebenaran pernyataan tersebut dan berikan penjelasan terkait
langkah penyelesaian secara lengkap dan detail!

Menerapkan Strategi

Menggunakan berbagai model dan simbol untuk matematisasi progresif
Model of adalah representasi matematis dari situasi nyata.

Penyelesaian Pertanyaan (b)

U,, : Jumlah penjualan bulan ke-n

U, = 6 (Februari)
U, = 18 (Maret)
U; = 54 (April)

Ug = 1.458 (Juli)
Membuat model matematika barisan geometri jika pada bulan Februari sebanyak 6 kantong
plastik, bulan Maret sebanyak 18 kantong plastik, bulan April sebanyak 54 kantong plastik, dan
bulan Juli sebanyak 1.458 kantong plastik, maka:

6+18+54 +--+ 1458 = -
a. Model Tabel
Mengorganisasi data dalam bentuk tabel mempermudah memahami pola.

Februari Maret April . . .
Bulan Mei (U, Juni (U Juli (U,
(Ul) (UZ) (U3) ( 4) ( 5) ( 6)
Jumlah 6 18 54 1.458

b. Model Bar Chart (Diagram Batang)

Jumlah Penjualan Bibit Ikan Lele

60

40
20
, wm N

Februari Maret April Mei

W Jumlah Penjualan Bibit Ikan Lele

c. Model Geometri (Pohon Deret)
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Maret
18

April
54

d. Model Grafik
Grafik pertumbuhan deret geometri menggunakan x untuk bulan ke-n dan y untuk U,,.
Grafik berbentuk eksponensial:

y=6x3*1
Titik-titik:
Februari (x =1,y = 6)
Maret (x = 2,y = 18)
April (x = 3,y = 54)
Sehingga, dapat diketahui bahwa:
Uy=a=
r=3

Penyelesaian Pertanyaan (c)
Langkah penyelesaian:
Menentukan berapa bulan Pak Rahmad membuka usaha mengembangkan bibit ikan lele dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

U,=axr"?
Kemudian, untuk menentukan jumlah kantong plastik bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak
Rahmad hingga bulan Juli dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

a(r™ —-1)
Sp=—7—
r—1
S, : Total penjualan dari bulan ke-1 hingga bulan ke-n.
a. Diagram Penjumlahan
Contoh: S¢ = 6 + 18 + 54 + 162 + 386 + 1.458

b. Representasi Deret

Contoh:
6
s, =ZUn=6+18+54+162+386+1.458

n=1

c. Representasi Deret Geometri
Contoh:

a(r* -1
5, = ( )
r—1

Mengecek kembali, hasil perhitungan dengan pernyataan yang ada pada soal.

Penyelesaian Pertanyaan (d)

Mencari dan Menghubungkan antar Konteks Matematika

Menggunakan hasil konstruksi dan produksi peserta didik

Matematisasi vertikal adalah proses mengembangkan model matematika menuju pemecahan
masalah.

Menentukan berapa bulan Pak Rahmad membuka usaha mengembangkan bibit ikan lele, jika
terakhir rekapan penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad adalah bulan Juli,
sehingga:
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U,=axr"?
1458 = 6 x 371

1.458
— 2n-1
6
243 =371
35=3n—1
5=n-1
n=5+1
n==6

Artinya, Pak Rahmad membuka usaha mengembangkan bibit ikan lele selama 6 bulan.
Menentukan jumlah kantong plastik bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad selama
6 bulan hingga bulan Juli.

a(r™—1)
Sn = r—1
_6(3°-1)

) 6(729 1
G IR

2
_ 6(728)
67 2
4368
67 2
Se = 2.184

Penyelesaian Pertanyaan (e)

Jadi, jumlah kantong plastik bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad selama 6 bulan
hingga bulan Juli sebanyak 2.184 kantong plastik bibit ikan lele.

Artinya, pernyataan “Jika setiap bulannya penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak
Rahmad selalu bertambah, maka jumlah bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad
hingga bulan Juli sebanyak 2.140” bernilai salah.

Merefleksikan Solusi

Keterkaitan : menggunakan konsep operasi penjumlahan atau melakukan list untuk
membuktikan kebenaran dari permasalahan sesuai konsep barisan dan deret Geometri

Model for adalah model matematika yang tidak hanya menjelaskan situasi spesifik, tetapi juga
dapat digunakan untuk situasi serupa atau generalisasi.

Penyelesaian Pertanyaan (f)
6+ 18+ 54+ -+ 1458 = -
Dari U; ke U, memiliki jarak, dengan memperhatikan U;, maka diperoleh jarak tersebut
merupakan bilangan sebelumnya dikalikan dengan angka 3, schingga rasionya adalah r = 3.
Jika dirinci berdasarkan hasil rekapan penjualan selama 6 bulan, diperoleh:
6+ 18+ 54 + 162 + 486 + 1.458 = 2.184
2.184 = 2.184
Sehingga, jawaban tersebut bernilai benar. Artinya, jumlah kantong plastik bibit ikan lele yang
dapat dijual oleh Pak Rahmad selama 6 bulan hingga bulan Juli sebanyak 2.184 kantong plastik
bibit ikan lele dan pernyataan “Jika setiap bulannya penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual
oleh Pak Rahmad selalu bertambah, maka jumlah bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak
Rahmad hingga bulan Juli sebanyak 2.140” bernilai salah.
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SOAL3

(URAIAN)
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/Semester : X/Ganjil
Kurikulum . Merdeka Belajar
Capaian Pembelajaran Di akhir fase E, peserta didik dapat menggeneralisasi

sifat-sifat bilangan berpangkat (termasuk bilangan
pangkat pecahan). Mereka dapat menerapkan barisan dan
deret aritmetika dan geometri, termasuk masalah yang
terkait bunga tunggal dan bunga majemuk.

Tujuan Pembelajaran Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan
kehidupan sehari-sehari yang berkaitan dengan konsep
barisan aritmatika.

Materi Barisan Aritmatika

Indikator Soal Diberikan suatu konteks permasalahan mengenai
tabungan, peserta didik dapat mengecek kebenaran
pernyataan yang diberikan pada situasi tertentu dengan
menggunakan konsep barisan aritmatika.

Yang Diukur Reasoning Habits

Soal

Fenomena yang bersifat mendidik.

Pak Joko dan Pak Heri menabung di Bank Arta Pamenang Pare pada bulan pertama masing-
masing sebesar Rp 200.000,00 dan Rp 150.000,00. Pada bulan selanjutnya, masing-masing
selalu menabung sebesar Rp 15.000,00 dan Rp 25.000,00. Jika keduanya ingin mengambil
uang tabungan dengan jumlah yang sama, maka keduanya bisa mengambil pada bulan
ke-4. Apakah benar, pernyataan yang bercetak terbal tersebut? Berikan alasanmu!

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

Menemukan kembali secara terbimbing melalui matematisasi progresif.
a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!

Membangun model sendiri.
b. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan permasalahan tersebut!

d. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan, tuliskan kesimpulan dari
kebenaran pernyataan bahwa “Jika keduanya ingin mengambil uang tabungan dengan
jumlah yang sama, maka keduanya bisa mengambil pada bulan ke-4.”, apakah terdapat
perbedaan dengan hasil perhitungamu? Jika ada perbedaan, jelaskan perbedaan tersebut
dan sampaikan mana yang menurutmu lebih tepat beserta alasannya! Jika tidak ada
perbedaan, berikan penjelasan mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!
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e. Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir yang diperoleh
tepat?

Langkah Penyelesaian

Menganalisis Masalah
Interaktivitas
Mengidentifikasi informasi pada permasalahan untuk menemukan penyelesaian
Menggunakan konteks dunia nyata: masalah tabungan yang dapat dibayangkan peserta didik
Penyelesaian Pertanyaan (a)
Diketahui:
e Pak Joko menabung di Bank Arta Pamenang Pare pada bulan pertama sebesar
Rp 200.000,00
e Pak Heri menabung di Bank Arta Pamenang Pare pada bulan pertama sebesar
Rp 150.000,00
e Pada bulan selanjutnya, Pak Joko selalu menabung sebesar Rp 15.000,00
e Pada bulan selanjutnya, Pak Heri selalu menabung sebesar Rp 25.000,00
e Jika keduanya ingin mengambil uang tabungan dengan jumlah yang sama, maka
keduanya bisa mengambil pada bulan ke-4

Menggunakan berbagai model dan simbol untuk matematisasi progresif.
Menetapkan kondisi sesuai permasalahan yang tersedia
Penulisannya bisa seperti ini:
Uijoko = Qjoro = Rp 200.000,00
Uiteri = Qyeri = Rp 150.000,00
bjoxo = Rp 15.000,00
byeri = Rp 25.000,00

Ditanya:
Apakah benar, pernyataan yang bercetak terbal tersebut? Berikan alasanmu!

Matematisasi Horizontal: menghubungkan situasi nyata ke bentuk matematis dengan
menggunakan tabel, grafik, atau pola untuk menganalisis kenaikan tabungan.

Penyelesaian Pertanyaan (b)
Menerapkan Strategi
e  Memahami konteks masalah.
e  Merepresentasikan masalah secara matematis sesuai konsep barisan aritmatika.
e Menyelesaikan persamaan yang diperoleh dengan menggunakan konsep barisan
aritmatika.
e  Memverifikasi hasil.
e  Menggeneralisasi dan mengecek kembali hasil.

Mencari dan Menghubungkan antar Konteks Matematika

Menggunakan berbagai model dan simbol untuk matematisasi progresif

Model of (Pemodelan dari Situasi Realistis): representasi matematis dari situasi kontekstual
Penyelesaian Pertanyaan (c)

Menghitung dengan mengelist hingga menemukan hasil yang sama, antara tabungan Pak Joko
dan Pak Heri.

Representasi tabel: menyusun tabel kenaikan tabungan berdasarkan waktu (bulan).

Bulan Tabungan Pak Joko Tabungan Pak Heri
1 Rp 200.000,00 Rp 150.000,00
2 Rp 215.000,00 Rp 175.000,00
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3 Rp 230.000,00 Rp 200.000,00
4 Rp 245.000,00 Rp 225.000,00
5 Rp 260.000,00 Rp 250.000,00
6 Rp 275.000,00 Rp 275.000,00

Model grafik: memplot data tabungan dalam bentuk grafik garis dengan sumbu x adalah bulan
dan sumbu y adalah jumlah tabungan.
Ditemukan bahwa:
Garis Pak Joko: Gradien Rp 15.000,00
Garis Pak Heri: Gradien Rp 25.000,00
Titik perpotongan: Bulan ke-6

e  Memanfaatkan rumus umum mencari barisan aritmatika, yaitu U,, = a + (n — 1) X b.

e  Mengecek kembali, hingga tidak menemukan pola barisan yang mungkin lainnya.
Matematisasi Horizontal: peserta didik melihat pola atau hubungan antara tabungan dan
bulan, baik melalui tabel atau grafik.

Menggunakan hasil konstruksi dan produksi peserta didik

Model for (Permodelan untuk Konsep Abstrak): peralihan dari representasi konkret ke
representasi formal.

Keterkaitan

Barisan aritmatika: dari apa yang telah diketahui, membentuk pola barisan aritmatika.
Persamaan linear: dari tabel dan grafik, peserta didik memformalkan pola menjadi persamaan
matematis.
T](n) = Qjoko + (Tl - 1) X b]oko
T;(ny = Rp 200.000,00 + (n — 1) X Rp 15.000,00
TH(n) = Ayeri t n—1)x byeri
Tymy = Rp 150.000,00 + (n — 1) X Rp 25.000,00
Solusi matematis: Menentukan bulan saat tabungan sama:
Ty = T
200.000 + (n — 1) x 15.000 = 150.000 + (n — 1) x 25.000
Peserta didik memanipulasi persamaan berdasarkan sifat-sifat operasi aljabar, sehingga
diperoleh:
200.000 + 15.000n — 15.000 = 150.000 + 25.000n — 25.000
200.000 — 15.000 + 15.000n = 150.000 — 25.000 + 25.000n
185.000 + 15.000n = 125.000 + 25.000n
185.000 — 125.000 = 25.000n — 15.000n
60.000 = 10.000n
60.000
n —
10.000
n==6

Matematisasi Vertikal: peserta didik mengubah representasi konkret menjadi representasi
formal melalui manipulasi matematis.

Merefleksikan Solusi
Generalization: peserta didik mampu:

o Menggunakan konsep persamaan linear yang dikombinasikan dengan pengetahuan
terkait barisan aritmatika dalam berbagai konteks lain, seperti perbandingan kecepatan,
pertumbuhan populasi, atau pengeluaran rutin.

o Memahami hubungan antara pola, grafik, dan persamaan dalam problem yang
melibatkan perubahan nilai secara konstan.

Penyelesaian Pertanyaan (d)

Jadi, keduanya memiliki jumlah tabungan yang sama pada bulan ke-6, bukan bulan ke-4. Jadi,
pernyataan bahwa keduanya dapat mengambil tabungan dengan jumlah yang sama pada
bulan ke-4 adalah salah.

Penyelesaian Pertanyaan (e)
Jika ingin tabungan mereka sama pada bulan ke-6, jumlah tabungan tersebut adalah:
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Tty = Qoko + (M — 1) X bjoxo
T;6) = Rp 200.000,00 + (6 —1) x Rp 15.000,00
T](s) = Rp 200.000,00 + 5 X Rp 15.000,00
T](6) = Rp 200.000,00 + Rp 75.000,00
Ty = Rp 275.000,00

TH(n) = Qperi + (Tl - 1) X bHeri
Ty(6) = Rp 150.000,00 + (6 — 1) x Rp 25.000,00
Ty = Rp 150.000,00 + 5 X Rp 25.000,00
Ty = Rp 150.000,00 + Rp 125.000,00
Ty = Rp 275.000,00
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Lampiran 6 Lembar Tes Reasoning Habits Mathematics Peserta Didik

Nama

Kelas
No.Absen/Presensi
Hari/Tanggal

Alokasi Waktu : 90 menit

Petunjuk Pengerjaan:

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal !

2. Diskusikan pemahaman soal bersama teman-teman secara
berkelompok selama 10-15 menit untuk mendapatkan gambaran
umum terkait penyelesaian soal!

3. Setelah berdiskusi, tuliskan jawaban secara individu pada bagian
yang sudah disediakan dengan jelas dan rapi!

4. Pastikan setiap jawaban yang diberikan mencerminkan pemahaman
pribadi, meskipun telah melalui diskusi, karena penyelesaian soal
yang sama persis dan terindikasi kecurangan secara otomatis akan
diberikan nilai 0 kepada seluruh pihak yang terlibat.

Soal:

1.

Sumber: Colearn, 2023

Dalam suatu ruangan pada gedung pertunjukan terdiri atas 25 baris. Pada
baris pertama terdapat 8 kursi, pada baris kedua terdapat 10 kursi, pada baris
ketiga terdapat 12 kursi, dan begitu seterusnya, setiap baris selisih kursinya
selalu sama. Harga tiket Rp200.000 untuk setiap kursi baris pertama,
sedangkan untuk kursi selanjutnya selalu berkurang Rp10.000 setiap
kursinya. Pada barisan tertentu harga setiap kursinya Rp10.000 dan pada
barisan berikutnya digratiskan. Dizy sebagai panitia acara tampak
menghitung kursi yang digratiskan untuk peserta. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah laporan keuangan acara nantinya. Ia memperoleh
perhitungan sebanyak 250 kursi yang digratiskan. Benarkan perhitungan
Dizy tersebut?

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut!
g. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!




.

h. Gambarkan permasalahan secara sederhana!

>

AN

. /

1. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan
permasalahan tersebut!

4 N
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j. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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k. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan terkait perhitungan Dizy dengan perhitunganmu.
Apakah terdapat perbedaan di antara keduanya? Jika ada perbedaan,
jelaskan perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang menurutmu lebih
tepat beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan, berikan penjelasan
mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!

l. Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?

4 N

Sumber: Keduri, 2017

Pak Rahmad merupakan seorang peternak ikan lele yang menjual bibit ikan
lele di Kecamatan Pare. Ia selalu membuat laporan neraca perusahaan untuk
mengetahui kinerja usahanya. Dalam laporan neraca usaha Pak Rahmad,
tercatat bahwa penjualannya meningkat setiap bulan karena strategi pemasaran
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yang baik dan bertambahnya permintaan dari daerah yang sama serta
permintaan dari daerah baru.

Pada bulan pertama (Februari), Pak Rahmad menjualan 6 kantong bibit ikan.
Pada bulan kedua, penjualannya meningkat menjadi 18 kantong. Pada bulan
April, penjualannya meningkat menjadi 54 kantong dan pada bulan Juli,
penjualan mencapai 1.458 kantong. Jika penjualan terus meningkat setiap
bulan mengikuti pola tersebut, maka total bibit ikan lele yang terjual dari
Februari hingga Juli sebanyak 2.140 kantong. Buktikan kebenaran
pernyataan tersebut dan berikan penjelasan terkait langkah penyelesaian secara
lengkap dan detail!

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut!
a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!

4 N

. /

b. Gambarkan permasalahan secara sederhana!

4 N




c. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan
permasalahan tersebut!

4 A

\_ /

d. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!




\_ /

e. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan terkait kebenaran pernyataan bahwa “Jika
penjualan terus meningkat setiap bulan mengikuti pola tersebut,
maka total bibit ikan lele yang terjual dari Februari hingga Juli
sebanyak 2.140 kantong.”, apakah terdapat perbedaan dengan hasil
perhitungamu? Jika ada perbedaan, jelaskan perbedaan tersebut dan
sampaikan mana yang menurutmu lebih tepat beserta alasannya! Jika
tidak ada perbedaan, berikan penjelasan mengapa hasil perhitungan
tersebut bisa sama!

Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?

e

-

~

/

3. Pak Joko dan Pak Heri menabung di Bank Arta Pamenang Pare pada bulan
pertama masing-masing sebesar Rp 200.000,00 dan Rp 150.000,00. Pada
bulan selanjutnya, masing-masing selalu menabung sebesar Rp 15.000,00 dan
Rp 25.000,00. Jika keduanya ingin mengambil uang tabungan dengan
jumlah yang sama, maka keduanya bisa mengambil pada bulan ke-4.
Apakah benar, pernyataan yang bercetak terbal tersebut? Berikan alasanmu!
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Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut!
a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!

4 N

. /

b. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan
permasalahan tersebut!

4 h

- /

c. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!

4 N




d. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan dari kebenaran pernyataan bahwa “Jika keduanya
ingin mengambil uang tabungan dengan jumlah yang sama, maka
keduanya bisa mengambil pada bulan ke-4.”, apakah terdapat
perbedaan dengan hasil perhitungamu? Jika ada perbedaan, jelaskan
perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang menurutmu lebih tepat
beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan, berikan penjelasan
mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!
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e. Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?

4 N
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Lampiran 7 Pedoman Jawaban Tes

Langkah Penyelesaian Soal Nomor 1

Menganalisis Masalah

Interaktivitas

Menggunakan konteks dunia nyata, namun masih dapat dibayangkan peserta didik: terkait

pembagian buku di beberapa wilayah.

Penyelesaian Pertanyaan (a)

Diketahui:

Baris pertama memiliki U; = a = 8 kursi.

Baris kedua memiliki U, = 10 kursi.

Baris ketiga memiliki Uz = 12 kursi.

Selisih kursi antar baris adalah b = 2 kursi.

Total baris ada n = 25.

Harga tiket baris pertama sebesar Rp 200.000 per kursi.

Harga tiket selanjutnya selalu berkurang Rp 10.000 per kursi.

e Pada barisan tertentu harga setiap kursinya Rp 10.000 dan pada barisan berikutnya
digratiskan.

Penulisannya bisa seperti ini:

e Jumlah kursi baris pertama sebanyak U,; = a = 8 kursi.

Jumlah kursi baris kedua sebanyak Uy, = 10 kursi.

Jumlah kursi baris ketiga sebanyak U,; = 12 kursi.

Selisih jumlah kursi antar baris sebanyak b, = 2 kursi.

e  Total baris ada ny;, = 25.

e  Harga tiket baris pertama sebesar Uy;; = Rp 200.000 per kursi.

e  Harga tiket selanjutnya selalu berkurang by, = (—Rp 10.000) per kursi.

e Pada barisan tertentu harga setiap kursinya Uy, = Rp 10.000 dan pada barisan
berikutnya digratiskan.

Ditanya:
Ia memperoleh perhitungan sebanyak 250 kursi yang digratiskan. Benarkan perhitungan Dizy
tersebut? Berikan penejelasanmu!

Menerapkan Strategi

Menggunakan berbagai model dan simbol untuk matematisasi progresif
Model of (menyerupai dunia nyata)

Penyelesaian Pertanyaan (b)

Tatanan kursi mengikuti pola:

Baris 1: 8 kursi < 200.000 per kursi.
Baris 2: 10 kursi <> 190.000 per kursi.
Baris 3: 12 kursi <> 180.000 per kursi.

Baris 25: ... kursi & ... per kursi.

Penyelesaian Pertanyaan (c)
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Langkah penyelesaian:
e  Menentukan harga tiket per baris menggunakan rumus barisan aritmatika, sebagai berikut:
Up=a+n—-1)b
e  Menentukan baris dengan harga tiket Rp 10.000 memanfaatkan sistem persamaan secara
sederhana.
e Menentukan baris yang digratiskan dengan menentukan jumlah kursi pada baris ke-n
menggunakan rumus barisan aritmatika:
Up=a+n-1)b
e Menentukan jumlah kursi yang digratiskan panitia secara keseluruhan menggunakan
rumus deret aritmatika, sebagai berikut:

n
Sn =E(a+ Un)

e Mengecek kebenaran pernyataan yang ada pada soal.

Mencari dan Menghubungkan antar Konteks Matematika
Menggunakan hasil konstruksi dan produksi peserta didik
Matematisasi horizontal: menerjemahkan situasi dunia nyata menjadi bentuk matematis.
Penyelesaian Pertanyaan (d)
Menentukan harga tiket per baris
Baris pertama sebesar Up;; = a = Rp 200.000.
Harga tiap kursi berkurang by, = (—Rp 10.000) per baris.
Harga pada baris ke-n dirumuskan:
U,=a+(n—-1)xb
Uptn = 200.000 + (ny; — 1) % (—10.000)
Upen = 200.000 — 10.000n;,, + 10.000
Upen = 210.000 — 10.000n,;

Keterkaitan: konsep barisan dan deret aritmatika dengan persamaan linear secara sederhana
sesuai dengan permasalahan dalam soal
Matematisasi vertikal: menggunakan manipulasi matematis (persamaan linear) untuk
menemukan solusi ny, = 20.
Menentukan baris dengan harga tiket Rp 10.000
Harga kursi Rp 10.000 terjadi saat di baris:
Uptn, = 10.000
210.000 — 10.000n;,, = 10.000
210.000 — 10.000 = 10.000ny,
200.000 = 10.000n,

~200.000
"t = 10,000
nht = 20

Jadi, baris ke-20 memiliki harga tiket Rp 10.000.

<Menentukan baris yang digratiskan
Pada baris ke-21 dan seterusnya, harga tiket menjadi Rp 0 (gratis), maka kursi yang digratiskan
sebanyak:

Banyaknya kursi baris ke-21:
U,=a+n—-1)xb
Ugpr=8+(21-1)x2
Ui =84 (20) x 2
Ugzr = 8+40
Uk21 = 48

Banyaknya kursi baris ke-25:
U,=a+(n—-1)xb
Ugps =8+ (25—-1) x2
Ups =84+ (24) x 2
Ugs =8 +48
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Uk25 = 56
Substitusikan nilai Uy,; = a = 48 dan U,5 = 56 untuk menentukan Sj,z.
Banyaknya baris kursi yang gratis = 5 (baris ke-21, 22, 23, 24, dan 25), sehingga total kursi
dari baris ke-21 hingga ke-25 adalah sebanyak:

n
Sn = E(a + Un)
5
Sks = 3 (48 + Uyzs)
5

5
Sks =5 X 104

Sk5 = 260
Jadi, jumlah kursi yang gratis bagi penonton sebanyak 260 kursi. Artinya perhitungan Dizy
bernilai salah, karena Dizy menyatakan hasil perhitunga jumlah kursi yang gratis sebanyak 250
kursi.

Penyelesaian Pertanyaan (e)

Jadi, jumlah kursi yang gratis bagi penonton sebanyak 260 kursi. Artinya perhitungan Dizy
bernilai salah, karena Dizy menyatakan hasil perhitunga jumlah kursi yang gratis sebanyak 250
kursi.

Merefleksikan Solusi
Model for (generalisasi dan abstraksi)
Penyelesaian Pertanyaan (f)
Jadi, jumlah kursi yang gratis bagi penonton sebanyak 260 kursi. Artinya perhitungan Dizy
bernilai salah, karena Dizy menyatakan hasil perhitunga jumlah kursi yang gratis sebanyak 250
kursi.
Hal ini sesuai dengan perhitungan berikut:
Menentukan harga tiket per baris
Upen = 210.000 — 10.000n,, (Benar)
Menentukan baris dengan harga tiket Rp 10.000
210.000 — 10.000n;, = 10.000
ny: = 20 (Benar)
<>Menentukan baris yang digratiskan
Banyaknya kursi baris ke-21:

Ukz1 = 48 (Benar)
Banyaknya kursi baris ke-25:
Uizs = 56 (Benar)
Banyaknya baris kursi yang gratis = 5(baris ke-21, 22, 23, 24, dan 25), sehingga total kursi dari
baris ke-21 hingga ke-25 adalah sebanyak:
Sks = = (48 + Uas = 260 (Benar)
Sehingga, jawaban telah terverifikasi dan hasilnya benar.

Langkah Penyelesaian Soal Nomor 2

Menganalisis Masalah
Interaktivitas
Menggunakan konteks dunia nyata: terkait penjualan bibit ikan lele.
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Matematisasi horizontal adalah proses mengubah masalah dunia nyata menjadi model
matematika.
Penyelesaian Pertanyaan (a)

Diketahui:
e Pada bulan Februari penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad sebanyak
6 kantong plastik.

e Pada bulan Maret penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad sebanyak
18 kantong plastik.

e Pada bulan April penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad sebanyak
54 kantong plastik.

e Pada bulan Juli penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad sebanyak
1.458 kantong plastik.

Penulisannya bisa seperti ini:

U, : Jumlah penjualan bulan ke-n
U; = 6 (Februari)
U, = 18 (Maret)
U; = 54 (April)
Ug = 1.458 (Juli)

Uy=a=6
r=3

Ditanya:

Jika setiap bulannya penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad selalu
bertambah, maka jumlah bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad hingga bulan Juli
sebanyak 2.140. Buktikan kebenaran pernyataan tersebut dan berikan penjelasan terkait
langkah penyelesaian secara lengkap dan detail!

Menerapkan Strategi

Menggunakan berbagai model dan simbol untuk matematisasi progresif
Model of adalah representasi matematis dari situasi nyata.

Penyelesaian Pertanyaan (b)

U,, : Jumlah penjualan bulan ke-n

U; = 6 (Februari)
U, = 18 (Maret)
U; = 54 (April)

Ug = 1.458 (Juli)
Membuat model matematika barisan geometri jika pada bulan Februari sebanyak 6 kantong
plastik, bulan Maret sebanyak 18 kantong plastik, bulan April sebanyak 54 kantong plastik, dan
bulan Juli sebanyak 1.458 kantong plastik, maka:

6+ 18+ 54+ -+ 1458 = -
e. Model Tabel
Mengorganisasi data dalam bentuk tabel mempermudah memahami pola.

f.

Februari Maret April . . .
Bulan Mei (U, Juni (U Juli (U,
(Ul) (UZ) (U3) ( 4) ( 5) ( 6)
Jumlah 6 18 54 1.458

Model Bar Chart (Diagram Batang)
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Jumlah Penjualan Bibit Ikan Lele

60
40

20

, e W

Februari Maret April Mei

B Jumlah Penjualan Bibit Ikan Lele

g. Model Geometri (Pohon Deret)

April

W
. i

h. Model Grafik
Grafik pertumbuhan deret geometri menggunakan x untuk bulan ke-n dan y untuk U,,.

Grafik berbentuk eksponensial:

y=6x3*1
Titik-titik:
Februari (x =1,y = 6)
Maret (x = 2,y = 18)
April (x = 3,y = 54)

Sehingga, dapat diketahui bahwa:
Uy=a=6
r =

Penyelesaian Pertanyaan (c)
Langkah penyelesaian:
Menentukan berapa bulan Pak Rahmad membuka usaha mengembangkan bibit ikan lele dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:
U,=axr"?
Kemudian, untuk menentukan jumlah kantong plastik bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak
Rahmad hingga bulan Juli dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
a(r™—-1)
or—1
S, : Total penjualan dari bulan ke-1 hingga bulan ke-n.
d. Diagram Penjumlahan
Contoh: S¢ = 6 + 18 + 54 + 162 + 386 + 1.458
e. Representasi Deret
Contoh:

n
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6
Se =2Un=6+18+54+162+386+1.458
n=1
f.  Representasi Deret Geometri
Contoh:

Mengecek kembali, hasil perhitungan dengan pernyataan yang ada pada soal.

Penyelesaian Pertanyaan (d)

Mencari dan Menghubungkan antar Konteks Matematika

Menggunakan hasil konstruksi dan produksi peserta didik

Matematisasi vertikal adalah proses mengembangkan model matematika menuju pemecahan
masalah.

Menentukan berapa bulan Pak Rahmad membuka usaha mengembangkan bibit ikan lele, jika
terakhir rekapan penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad adalah bulan Juli,
sehingga:

U, =axr"?
1.458 = 6 x 371
1.458 _

6
243 =3"71

35 — 3n—1

5=n-1

n=5+1

n==~6

Artinya, Pak Rahmad membuka usaha mengembangkan bibit ikan lele selama 6 bulan.
Menentukan jumlah kantong plastik bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad selama
6 bulan hingga bulan Juli.

n-1

B a(r™-1)

r—1
_6(36—1)

Sn

6 3-1
_6(729-1)
6~ 2
_ 6(728)
67 2
4368
67 2
Sg = 2.184

Penyelesaian Pertanyaan (e)

Jadi, jumlah kantong plastik bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad selama 6 bulan
hingga bulan Juli sebanyak 2.184 kantong plastik bibit ikan lele.

Artinya, pernyataan “Jika setiap bulannya penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak
Rahmad selalu bertambah, maka jumlah bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak Rahmad
hingga bulan Juli sebanyak 2.140” bernilai salah.

Merefleksikan Solusi

Keterkaitan : menggunakan konsep operasi penjumlahan atau melakukan list untuk
membuktikan kebenaran dari permasalahan sesuai konsep barisan dan deret Geometri

Model for adalah model matematika yang tidak hanya menjelaskan situasi spesifik, tetapi juga
dapat digunakan untuk situasi serupa atau generalisasi.

Penyelesaian Pertanyaan (f)
6+18+54 + -+ 1458 = ---
Dari U; ke U, memiliki jarak, dengan memperhatikan U;, maka diperoleh jarak tersebut
merupakan bilangan sebelumnya dikalikan dengan angka 3, sehingga rasionya adalah r = 3.
Jika dirinci berdasarkan hasil rekapan penjualan selama 6 bulan, diperoleh:
6+ 18+54+ 162+ 486 + 1.458 = 2.184
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2.184 = 2.184
Sehingga, jawaban tersebut bernilai benar. Artinya, jumlah kantong plastik bibit ikan lele yang
dapat dijual oleh Pak Rahmad selama 6 bulan hingga bulan Juli sebanyak 2.184 kantong plastik
bibit ikan lele dan pernyataan “Jika setiap bulannya penjualan bibit ikan lele yang dapat dijual
oleh Pak Rahmad selalu bertambah, maka jumlah bibit ikan lele yang dapat dijual oleh Pak
Rahmad hingga bulan Juli sebanyak 2.140” bernilai salah.

Langkah Penyelesaian Soal Nomor 3

Menganalisis Masalah
Interaktivitas
Mengidentifikasi informasi pada permasalahan untuk menemukan penyelesaian
Menggunakan konteks dunia nyata: masalah tabungan yang dapat dibayangkan peserta didik
Penyelesaian Pertanyaan (a)
Diketahui:
e Pak Joko menabung di Bank Arta Pamenang Pare pada bulan pertama sebesar
Rp 200.000,00
e Pak Heri menabung di Bank Arta Pamenang Pare pada bulan pertama sebesar
Rp 150.000,00
e Pada bulan selanjutnya, Pak Joko selalu menabung sebesar Rp 15.000,00
e Pada bulan selanjutnya, Pak Heri selalu menabung sebesar Rp 25.000,00
e Jika keduanya ingin mengambil uang tabungan dengan jumlah yang sama, maka
keduanya bisa mengambil pada bulan ke-4

Menggunakan berbagai model dan simbol untuk matematisasi progresif.
Menetapkan kondisi sesuai permasalahan yang tersedia
Penulisannya bisa seperti ini:
Uijoko = Qjoko = Rp 200.000,00
Uiteri = Queri = Rp 150.000,00
bjoro = Rp 15.000,00
bye.ri = Rp 25.000,00

Ditanya:
Apakah benar, pernyataan yang bercetak terbal tersebut? Berikan alasanmu!

Matematisasi Horizontal: menghubungkan situasi nyata ke bentuk matematis dengan
menggunakan tabel, grafik, atau pola untuk menganalisis kenaikan tabungan.

Penyelesaian Pertanyaan (b)
Menerapkan Strategi
e Memahami konteks masalah.
e  Merepresentasikan masalah secara matematis sesuai konsep barisan aritmatika.
e Menyelesaikan persamaan yang diperoleh dengan menggunakan konsep barisan
aritmatika.
e  Memverifikasi hasil.
e Menggeneralisasi dan mengecek kembali hasil.

Mencari dan Menghubungkan antar Konteks Matematika

Menggunakan berbagai model dan simbol untuk matematisasi progresif

Model of (Pemodelan dari Situasi Realistis): representasi matematis dari situasi kontekstual
Penyelesaian Pertanyaan (c)

Menghitung dengan mengelist hingga menemukan hasil yang sama, antara tabungan Pak Joko
dan Pak Heri.

Representasi tabel: menyusun tabel kenaikan tabungan berdasarkan waktu (bulan).

Bulan Tabungan Pak Joko Tabungan Pak Heri
7 Rp 200.000,00 Rp 150.000,00
8 Rp 215.000,00 Rp 175.000,00
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9 Rp 230.000,00 Rp 200.000,00
10 Rp 245.000,00 Rp 225.000,00
11 Rp 260.000,00 Rp 250.000,00
12 Rp 275.000,00 Rp 275.000,00

Model grafik: memplot data tabungan dalam bentuk grafik garis dengan sumbu x adalah bulan
dan sumbu y adalah jumlah tabungan.
Ditemukan bahwa:
Garis Pak Joko: Gradien Rp 15.000,00
Garis Pak Heri: Gradien Rp 25.000,00
Titik perpotongan: Bulan ke-6

e  Memanfaatkan rumus umum mencari barisan aritmatika, yaitu U,, = a + (n — 1) X b.

e  Mengecek kembali, hingga tidak menemukan pola barisan yang mungkin lainnya.
Matematisasi Horizontal: peserta didik melihat pola atau hubungan antara tabungan dan
bulan, baik melalui tabel atau grafik.

Menggunakan hasil konstruksi dan produksi peserta didik

Model for (Permodelan untuk Konsep Abstrak): peralihan dari representasi konkret ke
representasi formal.

Keterkaitan

Barisan aritmatika: dari apa yang telah diketahui, membentuk pola barisan aritmatika.
Persamaan linear: dari tabel dan grafik, peserta didik memformalkan pola menjadi persamaan
matematis.
T](n) = Qjoko + (Tl - 1) X b]oko
T;(ny = Rp 200.000,00 + (n — 1) X Rp 15.000,00
TH(n) = Ayeri t n—1)x byeri
Tymy = Rp 150.000,00 + (n — 1) X Rp 25.000,00
Solusi matematis: Menentukan bulan saat tabungan sama:
Ty = T
200.000 + (n — 1) x 15.000 = 150.000 + (n — 1) x 25.000
Peserta didik memanipulasi persamaan berdasarkan sifat-sifat operasi aljabar, sehingga
diperoleh:
200.000 + 15.000n — 15.000 = 150.000 + 25.000n — 25.000
200.000 — 15.000 + 15.000n = 150.000 — 25.000 + 25.000n
185.000 + 15.000n = 125.000 + 25.000n
185.000 — 125.000 = 25.000n — 15.000n
60.000 = 10.000n
60.000
n —
10.000
n==6

Matematisasi Vertikal: peserta didik mengubah representasi konkret menjadi representasi
formal melalui manipulasi matematis.

Merefleksikan Solusi
Generalization: peserta didik mampu:

o Menggunakan konsep persamaan linear yang dikombinasikan dengan pengetahuan
terkait barisan aritmatika dalam berbagai konteks lain, seperti perbandingan kecepatan,
pertumbuhan populasi, atau pengeluaran rutin.

o Memahami hubungan antara pola, grafik, dan persamaan dalam problem yang
melibatkan perubahan nilai secara konstan.

Penyelesaian Pertanyaan (d)

Jadi, keduanya memiliki jumlah tabungan yang sama pada bulan ke-6, bukan bulan ke-4. Jadi,
pernyataan bahwa keduanya dapat mengambil tabungan dengan jumlah yang sama pada
bulan ke-4 adalah salah.

Penyelesaian Pertanyaan (e)
Jika ingin tabungan mereka sama pada bulan ke-6, jumlah tabungan tersebut adalah:
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Tty = Qoko + (M — 1) X bjoxo
T;6) = Rp 200.000,00 + (6 —1) x Rp 15.000,00
T](s) = Rp 200.000,00 + 5 X Rp 15.000,00
T](6) = Rp 200.000,00 + Rp 75.000,00
Ty = Rp 275.000,00

TH(n) = Qperi + (Tl - 1) X bHeri
Ty(6) = Rp 150.000,00 + (6 — 1) x Rp 25.000,00
Ty = Rp 150.000,00 + 5 X Rp 25.000,00
Ty = Rp 150.000,00 + Rp 125.000,00
Ty = Rp 275.000,00
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Lampiran 8 Kisi-kisi Pedoman Wawancara

Tahapan Reasoning
Habits (NCTM, 2009)

Indikator Soal

Menganalisis masalah

Siswa dapat memahami permasalahan, menentukan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan, serta
dapat menyusun rencana untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

Menerapkan strategi

Siswa dapat menerapkan strategi atau rencana yang
telah dipilih untuk menyelesaikan masalah yang ada
berdasarkan informasi yang sudah diketahui dan
ditanyakan.

Mencari dan
menghubungkan  antar
konteks matematika

Siswa dapat mencari dan menghubungkan informasi
yang sudah diketahui dengan konsep matematika yang
lain sesuai kebutuhan untuk mengambil keputusan.

Merefleksikan solusi

Siswa dapat meninjau kembali hasil jawaban dan
keputusan yang sudah diperoleh dan menentukan solusi
atau kesimpulan yang logis.
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Lampiran 9 Pedoman Wawancara

Tahapan Reasoning
Habits (NCTM, 2009)

Inti Pertanyaan

Menganalisis masalah

Bagaimana kamu memahami permasalahan yang
diberikan?

Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-
ilustrasi/model-model tertentu untuk menyelesaikan
soal? Seperti apakah itu?

Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Menerapkan strategi

Bagaimana langkah-langkah untuk memecahkan
masalah tersebut?
Mengapa menggunakan langkah tersebut?

Mencari dan
menghubungkan  antar
konteks matematika

Konsep apa saja yang sesuai dalam menyelesaikan
permasalahan? Mengapa konsep tersebut relevan?
Bagaimana cara menghubungkan antara informasi yang
diketahui dengan yang ditanyakan?

Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari
langkah-langkah yang telah kamu tuliskan?

Merefleksikan solusi

Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan dari hasil
penyelesaian masalah yang telah kamu lakukan?
Bagaimana kamu mengetahui bahwa kesimpulannya
sudah benar?
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Lampiran 10 Validasi Angket Gaya Belajar oleh Ahli

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET GAYA BELAJAR PESERIA DIDIK

A. PENGANTAR

Nama Validator : Dwi Shinta Rahayu, M.Pd
Pekerjaan : Dosen
No. Handphone

Ipl
Tanggal Pengisisan 17 Januari 2025
Sehubung dengan penyelesaian tugas akhir pada program studi Tadris Matematika
TATN Kediri, saya Qothrun Nada Salsabela memohon BapakiThu untuk memvalidasi
instrumen angket yang mendukung penelitian saya yang berjudul:

Kesimpulan :
“Reasoning Habits Peserta Didik Ditinjau dari G: RBelajar melalui Masalah
‘Matematika Realistik di MAN 4 Kediri" Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikul ini sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu:
Dapat digunakan tanpa revisi

B. PETUNJUK

2/ Dapat digunakan dengan sedikit
1. Kami memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan beberapa penilaian dan saran e P e S SIS

3. Dapat digunakan dengan banyak revisi

terhadap instrumen angket gaya belajar peserta didik 2 “Tidak dapa digunakan

. Berdasarkan pendapal Bapak/lbu, berilah tands (v) pada kolom yang terscdia
dengan skala penilaian sebagai berikut
Tidak Sesuai 13| : Sesuai

| Kedir, 17 Januari 2025
Kurang Sesuai |41 - Sangat Sesuai g

o

Apabila ada saran ataupun revisi, tliskan pada poin komentar dan seran.

Pada bagian kesimpulan, lingkari salah sam piliban yang sesuai dengan penilaian
Anda.

Setelah selesai memberikan penilaian, mohon tuliskan tanggal penilaian dan nama ]
serta tanda langan Anda pada bagian yang teluh discdiakan (Dwi Shinta Hahayu, M.Pd)

C. PENILAIAN

Aspek yang Dinilai

Aspek Petunjuk
Petunjuk dinyatakan dengan jela: | [v
Kriteria skor yang dinyatakan dengan jelas. | [
Aspek Cakupan Materi

Kesesunian isi angket dengan angkel gaya belajar dalam versi | v l

Bahasa Inggris.
Aspek Bahasa
bahasa sesuai kaidah Babiasa Indonesia.
Rumusan pernyatasn komunikatil.
Menggunakan kata-kata dan kalimal yang mudah dipahami.

RV

Komentar dan Saran :

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK Kesesuaian isi angket dengan angket gaya belajar dalam verst
Raliasa Tnggris.

[ L[

‘Nama Validator Erni Septianawat, S.Pd.. M.Sc. Menggunakan bahasa scsuai kaidah Bahasa Indoncsia o

Aspek Bahasa

Rumusan pernyataan komumkatil

<

Pekerjaan Dosen Tadris Matematika
No. Handphone e

guakan Kala-kata dan knlimal yang mndah dipaham 7

Tanggal Pengisisan 2 Februarl 2025

Sehubung dengan penyelesaian tugas akhir pada program studi Tadris Matematika Komentar dan Saran :
TATN Kediri, saya Qothrm Nada Salsabela memohon BapakiTba untuk tmen
instrumen angket yang mendukung penelifian saya yang berjudul
“Reasoning Habits Peserta Didik Ditinjau dari Gaya Belajar melalui Masalah
Matematika Realistik di MAN 4 Kediri®

alidasi Stakan re sasti omentor sayn paa e rmmen anget

4

PETUNJUK

1. Kami memohon pada Rapak/Tou wntuk memberikan beberapa penilaian dan sar
terhadap instrumen angket gaya belajar peserta didik

2. Berdasarkan pendapat BapakTbu, berilah tanda (v/) pada kolom yang tersedia

dengan skala penilaian se

i berilaut Kesimpulan :
[ sl (D | Moban diisi dengan melingkari jawaban berikul ini sesuai dengan kesimpulan
|:| Kuraig Sestuni |m | Sumgat Sesaat ] Bapalolbu:
1. Dapat digunokan tanpa revisi
3. Apabila ada saran ataupun revisi, tuliskan pada poin komentar dan saran @ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Pada bagian kesimpulan, lingkari salah satu pilihan yang sesuai dengan penilaian 3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
il 4. lidak dapat digunakan

Setelah selesai memberikan penilaian, mohon tuliskan tanggal penilaian dim nama

serta tanda tangan Anda pada bagian yang telah disediakan.

Keodiri, 2 Febnuar 2025
Validator

€. PENTLATAN

Nilai Pengamatan <
Aspek yang Dinilai
(Bmi Sefbanawati, S Pa. MSc.
Aspek Petunjuk
Petunjuk instrumen dinyatakan dengan jelas. I I l I »
Kriteria skor yang dinyatakan dengan jelas. | | | ‘/l
Aspek Cakupan Materi
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Lampiran 11 Validasi Soal Tes oleh Ahli

LEMBAR VALIDASI LEMBAR TES MATEMATIKA REALISTIK UNTUK
MENGUKUR REASONING HABITS PESERTA DIDTK

A. PENGANTAR
Nama Validator
Pekerjaan
No. Handphone
Tanggal Pengisisan  : 17 Janvari 2025

Schubung dengan penyelesaian tugas akhir pada program studi Tadris Matematika
LAIN Kediri, saya Qothrun Nada Salsabela memohon Bapakilbu untuk memvalidasi
instrumen tes yang mendukung penelitian sa herjudul:
“Reasoning Habits Peserta Didik Ditinjau dari Gaya Belajar melalui Masalah
Matematika Realistik di MAN 4 Kediri”

Dwi Shinta Rahayu, M.Pd
Dosen

B. PETUNJUK
- Kami memohon pada Bapal¢Thu untuk memberikan beberapa penilaian dan saran
terhadap instrumen tes soal matematika realistik untuk mengukur reasoning habirs
peserta didik.
. Berdasarkan pendapat Bapak/Tbu, berilah tands (¥) pada kolom yang tersedia
dengan skala penilaian sebagai berikaut:
- Tidak Sesuai
Kurang Sesuai 4

Sesuai
Sangat Sesuai

2

. Apabila ada saran ataupun revisi, whiskan pada poin komentar dan saran.
4. Pada bagian kesimpulan, lingkari salah satu pilihan yang sesuai dengan penilaian
Anda,

Setelah selesai memberikan penilaian, mohon tuliskan tanggal penilaian dan nama
serta tanda langen Anda pada bagian yang telah disediakan

PENILAIAN
[ Nilai Pengamatan
Aspek yang Dinilai | Soal No. 1 SoalNeo.2 | SoalNo.3
(1127374 172734 [1[2]3 4
Segi Isi
Kesesaian  Lembar  les v v v

Matematika ~ Realisuk  untuk
Mengukur  Reasoning  Habits
Peserta Didik dengan Capaian
Pembelajuran (CP)

Lembar Tes Matematika Realistik v v v
untuk Mengukur Reasoning Habits
Peserta Didik meminta peserta
didik untuk melibatkan reasoning
Jabits dalam ikan soal

Tembar Tes Matematika Realistik
untuk Mengukur Reasoning Habits
Peserta Didik  menggunakan
konteks dunia nyata

Dalam menyelesaikannya, Lembar
Tes Matematika Realistik untuk
Mengukur  Reasoning  Habirs
Peserta Didik menggunakan model
dan simi

Aktivitas  dalam  Tembar Tes
Matematika ~_ Realistik  untuk
Mengukur  Reasoning  Habits
Peserta Didik menggunakan hasil
koostruksi dan produksi peserta
didik

Aklivitas  dalam  Lembar  Tes
Matematika ~ Realisuk  untuk
Mengukur  Reasoning  Habits
Peserta  Didik  menggunakan
prinsip interaktivitas (peserta didik
iberi kebebasan  untuk
berbicara,  berpendapat,  dan
diskusi) dalam memecahkan soal

Aktivitas  dalam  Tembar Tes
Matematika ~ Realistik  untuk
Mengukur  Reasoning  Habits
Poserla Didik  menggunakan
keterkaitan antara suam konsep
dengan konscp lainnya

Segi Konstruksi

Kesesuaian  pertanyaan  yang
diminta dengan _yang _diketahui
pada Tembar Tes Matematika
Realistik  untuk  Mengukur
Reasoning Habits Peserta Didik

Lembar Tes Matematika Realistik
untuk Mengukur Reasoning Habits
Peserta Didik memuat petunjuk
yang  fidak  menimbulkan
penafsiran gands

Segi Kebahasaan
Kesesuian  Lembar  Tes
Matematika ~ Realisuk  untuk
Mengukur ~ Reasoning  Habits
Peserta Didik  dengan _tingkat

Keefektifan  bahasa  yang

Matematika  Realistk  untuk

<

Mengukur  Reasoning  Habits |
Peserta Didik |
Kemudahan  bahasa  yang | v v 7
diguaken dalum Lembar " Tes |

|

Matematiks ~ Realistk  untuk
Mengukur  Reasoning  Iabis |
Pescrta Didik,  schingga tidak |

penafsiran ganda |
Konsisten dalam _menggunakan | v 7 v
istilah, notasi, dan simbol | |
Penggunaan tanda baca yang benar | v v 2

pada Lembar les Matematika |
Realistik untuk Mengukur |
Reasoning Habits Peserta Didik |

Komentar dan Saran :

Revisi sesuai catatan pada draft instrumen

Kesimpulan :

Mohon diisi dengan melingkari jawaban berilut ini sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Tbu:

1. Dapat digunakan tanpa revisi
upat digunakan dengan sedikil revisi
‘Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Tiduk dapat digunakan

Kediri, 17 Januari 2025
Validator

.}ﬁé@&

(Dwi Shinta Rahayu, M.Pd)
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR T
MENGUKUR REASO?

MATEMATIKA REALISTIK UNTUK
7 HABITS PESERTA DIDIK

A. PENGANTAR
Nama Validator Emi Septianawati, S.Pd., M.Sc.

Peketjaan Dosen Tacris Matematika

No. Iandphone

Tanggal Pengisisan 2 Februan 2025

Sehubung dengan penyelesaian lugas akliv pada program studi Tadris Matertika
ediri, saya Qothrun Nada Salsabela memohon Bapak/Ibu untuk memvalidasi
instrumen tes yang mendukung penelitian saya yane berjudul
“Reasoning Habits Peserta Didik Ditinjau dari Gaya Relajar melalui Masalah
Matematika Realistik di MAN 4 Kediri™

B. PETUNIUK

. Kami memolon pada Bapak/Ibu untuk memberiken beberapa penilaian den saran
terhadap nstrumen tes soal matematika realistik untuk mengukur reasoning habits
peserta didik
Berdasarkan pendapat Bapakilbu, berilah tanda () pada kolom yang tersedia
dengan skala penilaian sebagai berikut

||| Tidak Scsuai |3 Sesuai [

I 2 | Kurang Sesuni [ 3 ] Samgat Sesuai ]

Apabila ada saran ataupun revisi, tuliskan pada pomn komentar dan saran.
Pada bagian kesimpulan, lingkari salah sat pilihan yang sesuai dengan penilaian
Anda.

Setelal selesai memberikan penilaian, mohon tiliskan tanggal penilaian don nama
serta tanda tangan Anda pada bagian yang telah disediakan.

C. PENTLATAN

Nilai Pengamatan

Aspek yang Dinilai SoalNo-T [ SoulNa.2 | SoalNo-3

1\2|3|4|l|2|3|4|!|1|3|4

SegiTsi
Kesesuaian Lembar Tes Matemalika 7 v B
Realistik wituk Mengukur Reasoning

‘Habits Peserta Didik dengan Capaian
Pembelujanan (CP)

Tembar Tes Matematka Realistik
untuk  Mengukur  Reasoning Habits
Peserta Didik meminta peserta didik
untuk melibatkan reasoning habirs
dalam menyelesaikan soal

Lombar Tes Matcmatiks  Realistik
untuk  Mengukur Reasoning Habits
Peserta Didik menggunekan konleks
dunia nyata

Dalam menyelesatkanuya, Lembar Tes
Matematika Realistik untuk Mengukur
Reasowing  Habits Peserta  Didik
menggunakan model dan simbol

Akfivites  dalam  Lombar  Tes
Matematika Realistik untuk Mengukur
Reasoning  Habits DPescrta  Didik
mengzunakan hasil konstnksi dan
produksi peserta didik

Akfivilas  delam  Lombar  Tes
Matematika Realistik untuk Mengukur
Reasoning  Hahits Peserta  Didik
menggunakan  prinsip  interakivitas
(peserta didik  diberikan  kebebasan
untuk  berbicara, berpendapat, dan
diskusi) dalamn memecabkan soal

Aktivilas dalam  Tembar  Tes
Matematikn Realistik untuk Mengukur
Reasoning  Habits Peserta  Didik
menggunakan keterkaitan antara suanu
konsep dengan konsep laimnya

Segi Konstruksi

Kescsuaian_pertanyaan_ yang_dmnia
dengan yang diketahui pada Lembar
Tes Matematikn  Realistik  uniuk
Mengulr Reasoning Labits Peserta
Didik

Lembar ‘Tes Matematka Realistik
untukMengukur Reasoning Habits

tidak menimbulkan penafsiran ganda

Peser(a].)ldl.kumlmalpe\un;\lkyang| ’ | I | | ‘ | | I | |

Segi Kebahasaan

Kesesuaian Lembar Tes Matematika
Realistik untuk Mengukur Reasoming v
Habirs Peserta. Didik dengan lingkat 5 v
perkembangan peserta didik

Keefekfifan babasa_yang_dipunakan
dulam  Tembar  Tes  Matematika
Realistk untuk Mengukur Reasoning
Habits Peserta Didik

Kemudahan baliasa yang  digunakan
dalam  Lembar ‘les  Matematika
Realistik wntuk Mengukur Reasoning v V
Habirs Peserta Didik, schingea tidak v

menimbulkan penafsiran ganda

Konsisten dalam menggunakan isiilah.
notasi, dan simbol v v v

Pengaunaan tanda baca yang benar
pada Lembar Tes Matematika Realistik
untuk  Mengukur Reasoning  Habits v v v
Peserta Didik

Komentar dan Saran :

Kesimpulan :

Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan
RapakiTou:
1. Dapat diguakan tanpa revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digumakan dengan banynk revisi
4. Tidak dapat digunakan

Kediri, 2 Februari 2025
Validator
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR TES MATEMATIKA REALISTIK UNTUK
MENGUKUR REASONING HABITS PESERTA DIDIK

A. PENGANTAR
Nama Validator AMS FupUA S B
Pekerjaan L GURW MATA PELAJARAT MTE
No.Handphone =
‘Tanggal Pengisisan H Jaouar 2025
Sehubung dengan penyelesaian tugas akhic pada program studi Tadris Matematika
TAIN Kediri, saya Qothrun Nada Salsabela memohon Bapak/Ibu untuk memvalidesi
instrumen tes yang mendukung penclitian saya yang berjudul:
“Reasoning Habits Peserta Didik Ditinjau dari Gaya Belajar melalui Musalah
Matematika Realistik di MAN 4 Kediri™

B. PETUNJUK
1. Kami memohon pada Bapakilbu untuk memberikan beberapa penilaian dan saran
terhadap instrumen tes soal matematika realistik untuk mengukus reasoring fubits
peserta didik.
. Bendasarken pendapat Bapakithu, berilsh anda () pada kolom yang tersedia
dengan skl penilaian i herikut:
Tidak Sesual e

~

. Apabila ada saran staupun revisi, uliskan pada poin komentar dan saran.
" Pada bagion kesimpulan, lingkari salah satu piinan yang scsuai dengan per
Anda.

Setelah selesai memberikan penilaian, mohon tulisken tanggal penilaian dan nama
sorta tanda tongan Anda pada bagian yang telsh discdiakan.

=

w

C. PENILATAN

lai Pengamatan
Aspek yang Dinilai Soal No.1 | Soal No.2 | SoalNo.2
e 1]2[3 12341'236

Kesosuaian  Lembar_Tes  Matematiki
Realistik untuk Mengukur Reasoning
Habits Pescria Didik dengan Capaian
Pembeljarn (CP) _
[ Cembar Tes Mi

Mengukur Redsohing Hobis Peserin
Didik meminta peserta didik ~untuk
melibatkan  reasoning  habits  dalam

"Mcngukur Reasoning Habits Peserta
Didik konteks dunia nyata

Dalam menyelesaikannya, Lembar Tes

Matematika Realistik untuk Mengukur

Reasoning ~ Habits  Peserta  Didik
model dan simbol

“Aktivitas dalam Lembar Tes Matematika
tuk Mengukur  Reasoning

Habits Peserta Didik menggunakan hasil

konstruksi dan produksi peserta didik

‘Aktivites dalam Lembar Tes Matcmatika
Realistk untuk Mengukur Reasoning
Habits Pesera Didik menggunakan
prinsip  interaktivitas  (pescrta  didik
iberikan kebebasan untuk berbicara,
berpendapat, dan  diskusi)  dalam
memecahkan soa!

‘Aktivitas dalam Lembar Tes Matcmatika
Realistik_untuk Mengukur Reasoning
Habits Peserta Didik menggunaken
keterkaitan antara suatu konscp dengan
konsep lainnya

<

Segi Konstruksi

Kesesuaian pertanyaan yang _diminta
dengan yang Riketahut padn Lembar Tes
Matematika_ Realistik untuk Mengukur
Reasoning Habits Peserta Didik

Tembar Tes Matematika Realistk untak

Mengukur  Reasoning Habits Peserta

Didik memuat _petunjuk yang tidak
penafsiran ganda

Segi

Kescsuaian Lembar _Tes Matematika
Realistik untuk Mengukur Reasoning
Habits Peserta Didik dengan tingkat

rkembang

cra
Keefekiifan behasa yang _digunakan
dalam Lembar Tes Matematika Realistik
untuk Mengukur  Reasoning Habits
Peserta Didik

Kemudaban bahasa yang_ digunakan
dalam Lembar Tes Matematika Realisik
unuk  Mengukur  Reasoning  Habits
Peserta  Didik, schingga tidak
penafsiran gan

da
Konsisten dalam menggunakan istiah,
notasi, dan siml

Penggunaan tanda baca yang benar pada,
Lembar Tes Matematika Realistik untuk
Mengukur _Reasoning _Habits _Peserta

(Didik | I TTTT]

Komentar dan Saran :

Kesimpulan :

Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan

Bapak/ihu:

-, Dapat digunakan tanpa revi
(3 Dapat digunakan dengan scdikit revisi
. Dapat digunaken dengan banyak revisi
4. Tidak dapat digunakan

Kediri, 14 Januari 2025
Valids
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Lampiran 12 Validasi Pedoman Wawancara oleh Ahli

LEMBAR VALIDASI LEMBAR TES MATEMATIKA REALISTIK UNTUK
MENGUKUR REASONING HABITS PESERTA DIDTK

A. PENGANTAR

Nama Validator : Dwi Shinta Rahayu, M.Pd

Pekerjaan Dosen

No. Handphone

Tanggal Pengisisan  : 17 Janvari 2025
Schubung dengan penyelesaian tugas akhir pada program studi Tadris Matematika
LAIN Kediri, saya Qothrun Nada Salsabela memohon Bapakilbu untuk memvalidasi
instrumen tes yang mendukung penelitian sa herjudul:

“Reasoning Habits Peserta Didik Ditinjau dari Gaya Belajar melalui Masalah

Matematika Realistik di MAN 4 Kediri”

B. PETUNJUK
- Kami memohon pada Bapal¢Thu untuk memberikan beberapa penilaian dan saran
terhadap instrumen tes soal matematika realistik untuk mengukur reasoning habirs
peserta didik.
. Berdasarkan pendapat Bapak/Tbu, berilah tands (¥) pada kolom yang tersedia
dengan skala penilaian sebagai berikaut:
- Tidak Sesuai | 3] : Sesuai
Kurang Sesuai 14| Sangat Sesuai

2

. Apabila ada saran ataupun revisi, whiskan pada poin komentar dan saran.

4. Pada bagian kesimpulan, lingkari salah satu pilihan yang sesuai dengan penilaian
Anda,

Setelah selesai memberikan penilaian, mohon tuliskan tanggal penilaian dan nama
serta tanda langen Anda pada bagian yang telah disediakan

PENILAIAN
| Milai Pengamatan
Aspek yang Dinilai | Soal No. 1 SoalNeo.2 | SoalNo.3
[1]2]374 1[213[4[1[2[3 4
Segi Isi
Kesesuaian ~ Lembar  les | v v 7

Matematike ~_ Realistik  untuk |
Mengukur ~ Reasoning  Habits |
Peserta Didik dengan Capaian |
Pembelajuran (CP) 1
Lembar Tes Matematika Realistik | v v v
untuk Mengukur Reasoning Habits |
Peserta Didik meminta peserta |
didik untuk melibatkan reasoning |
Jabits dalam ikan soal |

Tembar Tes Matematika Realistik
untuk Mengukur Reasoning Habits
Peserta Didik  menggunakan
konteks dunia nyata

Dalam menyclesaikannya, Lembar
Tes Matematika Realistik untuk
Mengukur  Reasoning  Habits
Peserta Didik menggunakan model
dan siml

Aktivitas  dalam  Lembar Tes
Matematika  Realistik  untuk
Mengukur  Reasoning  Habits
Peserta Didik menggunakan hasil
konstruksi dan produksi peserta
didik

Aklivitas  dalam  Lembar Tes
Matematiks ~ Realistk  untuk
Mengukur ~ Reasoning  Habits
Peserla  Didik  menggunakan
prinsip interaktivitas (peserta didik
liberi kebebasan  untuk
berbicara,  berpendapal,  dan
diskusi) dalam memecahkan soal

Aktivitas  dalam  Tembar Tes
Matematika  Realisuk  untuk
Mengukur  Reasoning  Habits
Peserla  Didik  menggunakan
keterkaitan antara suatu konsep
dengan konsp lainnya

Segi Konstruksi

Kesesuaian  pertanyaan  yang
diminta dengan yang diketahui
pada Lembar Tes Matematika
Realistk  untuk  Mengukur
Reasoning Habits Peserta Didik

Lembar Tes Matematika Realistik
untuk Mengukur Reasoning Habits
Peserta Didik memuat petunjuk
yung  lidak  menimbulkan
penafsiran gands

Segi Kebahasaan

Kesesuian  Lembar  Tes
Matematika ~ Realisuk  untuk
Mengukur ~ Reasoning  Habits
Peserta Didik  dengan _tingkat

Keefektifan  bahasa  yang

Matematika  Realistk  untuk

Mengukur  Reasoning  Hahits |
Peserta Didik |
Kemudshan  bahasa  yang | v v v
digunakan dalam Tembar Tes |
Matematiks _ Realistk  unluk |
Mengukur  Reasoming  labits |

Pescrta Didik, schingga  tidak |

penafsiran ganda |
Konsisten dalam _menggunakan | v 7 g
istilah, notasi, dan simbol | |
Penggunaan tanda baca yang benar | v v 2

pada Lembar les Matematika |
Realistik  untuk  Mengukur |
Reasoning Habis Peserta Didik |

Komentar dan Saran :

Revisi sesuai catatan pada draft instrumen

Kesimpulan :

Mohon diisi dengan melingkari jawaban berilut ini sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Tbu:

1. Dapat digunakan tanpa revisi
upat digunakan dengan sedikil revisi
‘Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Tiduk dapat digunakan

Kedir, 17 Januari 2025
Validator
A J’A@’E\‘.

L2 &
C

w,

(Dwi Shinta Rahayu, M.Pd)
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR T
MENGUKUR REASO?

MATEMATIKA REALISTIK UNTUK
7 HABITS PESERTA DIDIK

A. PENGANTAR
Nama Validator Emi Septianawati, S.Pd., M.Sc.

Peketjaan Dosen Tacris Matematika

No. Iandphone

Tanggal Pengisisan 2 Februan 2025

Sehubung dengan penyelesaian lugas akliv pada program studi Tadris Matertika
ediri, saya Qothrun Nada Salsabela memohon Bapak/Ibu untuk memvalidasi
instrumen tes yang mendukung penelitian saya yane berjudul
“Reasoning Habits Peserta Didik Ditinjau dari Gaya Relajar melalui Masalah
Matematika Realistik di MAN 4 Kediri™

B. PETUNIUK

. Kami memolon pada Bapak/Ibu untuk memberiken beberapa penilaian den saran
terhadap nstrumen tes soal matematika realistik untuk mengukur reasoning habits
peserta didik
Berdasarkan pendapat Bapakilbu, berilah tanda () pada kolom yang tersedia
dengan skala penilaian sebagai berikut

||| Tidak Scsuai |3 Sesuai [

I 2 | Kurang Sesuni [ 3 ] Samgat Sesuai ]

Apabila ada saran ataupun revisi, tuliskan pada pomn komentar dan saran.
Pada bagian kesimpulan, lingkari salah sat pilihan yang sesuai dengan penilaian
Anda.

Setelal selesai memberikan penilaian, mohon tiliskan tanggal penilaian don nama
serta tanda tangan Anda pada bagian yang telah disediakan.

C. PENTLATAN

Nilai Pengamatan

Aspek yang Dinilai SoalNo-T [ SoulNa.2 | SoalNo-3

1\2|3|4|l|2|3|4|!|1|3|4

SegiTsi
Kesesuaian Lembar Tes Matemalika 7 v B
Realistik wituk Mengukur Reasoning

‘Habits Peserta Didik dengan Capaian
Pembelujanan (CP)

Tembar Tes Matematka Realistik
untuk  Mengukur  Reasoning Habits
Peserta Didik meminta peserta didik
untuk melibatkan reasoning habirs
dalam menyelesaikan soal

Lombar Tes Matcmatiks  Realistik
untuk  Mengukur Reasoning Habits
Peserta Didik menggunekan konleks
dunia nyata

Dalam menyelesatkanuya, Lembar Tes
Matematika Realistik untuk Mengukur
Reasowing  Habits Peserta  Didik
menggunakan model dan simbol

Akfivites  dalam  Lombar  Tes
Matematika Realistik untuk Mengukur
Reasoning  Habits DPescrta  Didik
mengzunakan hasil konstnksi dan
produksi peserta didik

Akfivilas  delam  Lombar  Tes
Matematika Realistik untuk Mengukur
Reasoning  Hahits Peserta  Didik
menggunakan  prinsip  interakivitas
(peserta didik  diberikan  kebebasan
untuk  berbicara, berpendapat, dan
diskusi) dalamn memecabkan soal

Aktivilas dalam  Tembar  Tes
Matematikn Realistik untuk Mengukur
Reasoning  Habits Peserta  Didik
menggunakan keterkaitan antara suanu
konsep dengan konsep laimnya

Segi Konstruksi

Kescsuaian_pertanyaan_ yang_dmnia
dengan yang diketahui pada Lembar
Tes Matematikn  Realistik  uniuk
Mengulr Reasoning Labits Peserta
Didik

Lembar ‘Tes Matematka Realistik
untukMengukur Reasoning Habits

tidak menimbulkan penafsiran ganda

Peser(a].)ldl.kumlmalpe\un;\lkyang| ’ | I | | ‘ | | I | |

Segi Kebahasaan

Kesesuaian Lembar Tes Matematika
Realistik untuk Mengukur Reasoming v
Habirs Peserta. Didik dengan lingkat 5 v
perkembangan peserta didik

Keefekfifan babasa_yang_dipunakan
dulam  Tembar  Tes  Matematika
Realistk untuk Mengukur Reasoning
Habits Peserta Didik

Kemudahan baliasa yang  digunakan
dalam  Lembar ‘les  Matematika
Realistik wntuk Mengukur Reasoning v V
Habirs Peserta Didik, schingea tidak v

menimbulkan penafsiran ganda

Konsisten dalam menggunakan isiilah.
notasi, dan simbol v v v

Pengaunaan tanda baca yang benar
pada Lembar Tes Matematika Realistik
untuk  Mengukur Reasoning  Habits v v v
Peserta Didik

Komentar dan Saran :

Kesimpulan :

Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan
RapakiTou:
1. Dapat diguakan tanpa revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digumakan dengan banynk revisi
4. Tidak dapat digunakan

Kediri, 2 Februari 2025
Validator
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. PENGANTAR

Nama Validator  : AMS KURLLA, 5-0d.

Pekerjaan L BURU MATA ELATARATT MTE
No. Handphone : 0pSBI024 0272
Tanggal Pengisian |4 Jonuari 2025
Schubung dengan penyelesaian tugas akhir pada program studi Tadris Matematika
1AIN Kediri, saya Quthrun Nada Salsabela memohon Bapak/Thu uniuk memvalidasi
instrumen wawancara yang mendukung penelitian saya yang berjudul :

“Reasoning Habits Pescrta Didik Ditinjau dari Guya Belajar melalui Masalah

Matematika Realistik di MAN 4 Kediri

B. PETUNJUK
1. Kami memohon pada Bapak/Thu untuk memberikan beberapa penilaian dan saran
terhadap instrumen wawancara reasoning habits pescrta didik.

2. Berdasarkan pendapat Bapak/Tbu, berikan tanda () pada kolom yang tersedia
dengan skala penilaian scbagai berikut :
1 : Tidak Sesuai 3 : Sesuai
2 : Kurang Sesusi 4 : Sangat Sesuai

3. Apabila ada saran ataupun revisi, uliskan puda poin komentar dan saran.

4. Pada bagiun kesimpulan lingkari salah satu pilihan yang sesusi dengan penilaian
Anda.

5. Setelah sclesai memberikun penilaian, mohon tuliskan tanggal penilsian dan nama
serta tanda tangan Anda pada bagian yang telah discdiakan.

C._PENILAL
1 Nilai Pengamatan

| No. Aspek yang Dinilai i | n
| v

Penanyaan dapat menjawab tujuan penelitian,
Pertanyaan yang disajikan mempu menggal
indikator reasoning habits yang digunakan v
| dalam mengeriakan soal es. o
Pertanyaon dirumuskan dengan singkal, jelas,

mudah  dipahami, dan tidak bulkan v

|| penafsican ganda.

@ | Petanyaan menggunakan bahasa yang sesuat 7
| dengan kaidah kebahassan yang baik dan benar. | |

u|

Komentar dan Saran :

Kesimpulan:
Mohon

isi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Tbu:
Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Tidak dapat digunaken

Kediri, 14 Junuari 2025
Validator

I ANIS Kur LLA
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Lampiran 13 Hasil Jawaban Angket Gaya Belajar Subjek Penelitian
Hasil Jawaban Angket Gaya Belajar S1

DIMENSI GAYA BELAJAR
Pemrosesan Persepsi Input Pemahaman
No. Active Reflective No. Sensing Intuitive No. Visual Verbal No. Sequential Global
Soal (A) R) Soal S) @ Soal (Vi) (Ve) Soal (Se) (G)

1 v 2 v 3 v 4 v
5 v 6 v 7 v 8 v

9 v 10 v 11 v 12 v

13 v 14 v 15 v 16 v
17 v 18 v 19 v 20 v

21 v 22 v 23 v 24 v
25 v 26 v 27 v 28 v

29 v 30 v 31 v 32 v
33 v 34 v 35 v 36 v

37 v 38 v 39 v 40 v
41 v 42 v 43 v 44 v

SKOR YANG DIDAPATKAN DARI INPUT
Active Reflective Sensing Intuitive Visual Verbal Sequential Global
A) R) ()] (U)) (Vi) (Ve) (Se) (G)
Huruf a b a b a b a b
Skor 5 6 10 1 9 2 6 5
SKOR AKHIR = (Jumlah Terbesar - Jumlah Terkecil) + (Huruf skor terbesar)
1b 9a la
R S Vi Se

Jadi, gaya belajar peserta didik tersebut adalah RSViSe

Keterangan:
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Skor ILS terbagi menjadi 3 skala, yakni:

Rentang Skor Deskripsi

1-3 Gaya belajar seimbang (balanced) dalam suatu dimensi gaya belajar.

5-7 Peserta didik nyaman pada satu gaya belajar dalam suatu dimensi belajar.

9-11 Peserta didik hanya dapat belajar dengan satu gaya belajar pada suatu dimensi

belajar.

Hasil Jawaban Angket Gaya Belajar S4

DIMENSI GAYA BELAJAR
Pemrosesan Persepsi Input Pemahaman
No. Active Reflective No. Sensing Intuitive No. Visual Verbal No. Sequential Global
Soal (A) R) Soal S) @ Soal (Vi) (Ve) Soal (Se) (G)
1 v 2 v 3 v 4 v
5 v 6 v 7 v 8 v
9 v 10 v 11 v 12 v
13 v 14 v 15 v 16 v
17 v 18 v 19 v 20 v
21 v 22 v 23 v 24 v
25 v 26 v 27 v 28 v
29 v 30 v 31 v 32 v
33 v 34 v 35 v 36 v
37 v 38 v 39 v 40 v
41 v 42 v 43 v 44 v
SKOR YANG DIDAPATKAN DARI INPUT
Active Reflective Sensing Intuitive Visual Verbal Sequential Global
A) R) S) @ (Vi) (Ve) (Se) (G)
Huruf a b a b a b a b
Skor 4 7 7 4 6 5 5 6
SKOR AKHIR = (Jumlah Terbesar - Jumlah Terkecil) + (Huruf skor terbesar)
3b | 3a | | la | 1b
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|

R

|

|

S

Vi

Jadi, gaya belajar peserta didik tersebut adalah RSViG

Keterangan:

Skor ILS terbagi menjadi 3 skala, yakni:

Rentang Skor

Deskripsi

1-3 Gaya belajar seimbang (balanced) dalam suatu dimensi gaya belajar.
5-7 Peserta didik nyaman pada satu gaya belajar dalam suatu dimensi belajar.
9-11 Peserta didik hanya dapat belajar dengan satu gaya belajar pada suatu dimensi
belajar.
Hasil Jawaban Angket Gaya Belajar S6
DIMENSI GAYA BELAJAR
Pemrosesan Persepsi Input Pemahaman
No. Active Reflective No. Sensing Intuitive No. Visual Verbal No. Sequential Global
Soal (A) R) Soal S) () Soal (Vi) (Ve) Soal (Se) (G)
1 v 2 v 3 v 4 v
5 v 6 v 7 v 8 v
9 v 10 v 11 v 12 v
13 v 14 v 15 v 16 v
17 v 18 v 19 v 20 v
21 v 22 v 23 v 24 v
25 v 26 v 27 v 28 v
29 v 30 v 31 v 32 v
33 v 34 v 35 v 36 v
37 v 38 v 39 v 40 v
41 v 42 v 43 v 44 v
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SKOR YANG DIDAPATKAN DARI INPUT
Active Reflective Sensing Intuitive Visual Verbal Sequential Global
A) R) ®) @ (Vi) (Ve) (Se) (&)
Huruf a b a b a b a b
Skor 8 3 4 7 10 1 7 4
SKOR AKHIR = (Jumlah Terbesar - Jumlah Terkecil) + (Huruf skor terbesar)
5a 3b 9a 3a
A I Vi Se
Jadi, gaya belajar peserta didik tersebut adalah AIViSe
Keterangan:
Skor ILS terbagi menjadi 3 skala, yakni:
Rentang Skor Deskripsi
1-3 Gaya belajar seimbang (balanced) dalam suatu dimensi gaya belajar.
5-7 Peserta didik nyaman pada satu gaya belajar dalam suatu dimensi belajar.
9-11 l;else.rta didik hanya dapat belajar dengan satu gaya belajar pada suatu dimensi
elajar.

Hasil Jawaban Angket Gaya Belajar S7

DIMENSI GAYA BELAJAR
Pemrosesan Persepsi Input Pemahaman

No. Active Reflective No. Sensing Intuitive No. Visual Verbal No. Sequential Global
Soal A) [R) Soal S) @ Soal (Vi) (Ve) Soal (Se) (G)

1 v 2 v 3 v 4 v

5 v 6 v 7 v 8 v

9 v 10 v 11 v 12 v

13 v 14 v 15 v 16 v
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17 v 18 v 19 v 20 v
21 v 22 v 23 v 24 v
25 v 26 v 27 v 28 v
29 v 30 v 31 v 32 v
33 v 34 v 35 v 36 v
37 v 38 v 39 v 40 v
41 v 42 v 43 v 44 v
SKOR YANG DIDAPATKAN DARI INPUT
Active Reflective Sensing Intuitive Visual Verbal Sequential Global
A) R) S) @ (Vi) (Ve) (Se) (G)
Huruf a b a b a b a b
Skor 4 7 4 7 7 4 4 7
SKOR AKHIR = (Jumlah Terbesar - Jumlah Terkecil) + (Huruf skor terbesar)
3b 3b 3a 3b
R I Vi G
Jadi, gaya belajar peserta didik tersebut adalah RIViG
Keterangan:
Skor ILS terbagi menjadi 3 skala, yakni:
Rentang Skor Deskripsi
1-3 Gaya belajar seimbang (balanced) dalam suatu dimensi gaya belajar.
5-7 Peserta didik nyaman pada satu gaya belajar dalam suatu dimensi belajar.
9-11 Eelse.rta didik hanya dapat belajar dengan satu gaya belajar pada suatu dimensi
elajar.
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Lampiran 14 Hasil Jawaban Tes Reasoning Habits Mathematics Subjek
Penelitian

Jawaban Lembar Tes Reasoning Habits Mathematics Subjek S1 deangan
Gaya Belajar Sensing-Sequential

Nama : AN SKL AZL. SO e icsssruaseessnnrsnanenes
Kelas t Ka K

No.Absen/Presensi  : %

Hari/Tanggal : 2,50 0N

Alokasi Waktu : 90 menit

Petunjuk Pengerjaan:

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal !

2. Diskusikan pemahaman soal bersama teman-teman secara
berkelompok selama 10-15 menit untuk mendapatkan gambaran
umum terkait penyelesaian soal!

3. Setelah berdiskusi, tuliskan jawaban secara individu pada bagian yang
sudah disediakan dengan jelas dan rapi!

4. Pastikan setiap jawaban yang diberikan mencerminkan pemahaman
pribadi, meskipun telah melalui diskusi, karena penyelesaian soal yang
sama persis dan terindikasi kecurangan secara otomatis akan
diberikan nilai 0 kepada seluruh pihak yang terlibat.

Soal:

Sumber: Colearn, 2023

1. Dalam suatu ruangan pada gedung pertunjukan terdiri atas 25 baris. Pada baris
pertama terdapat 8 kursi, pada baris kedua terdapat 10 kursi, pada baris ketiga
terdapat 12 kursi, dan begitu seterusnya, setiap baris selisih kursinya selalu
sama. Harga tiket Rp200.000 untuk setiap kursi baris pertama, sedangkan
untuk kursi selanjutnya selalu berkurang Rp10.000 setiap kursinya. Pada
barisan tertentu harga setiap kursinya Rp10.000 dan pada barisan berikutnya
digratiskan. Dizy sebagai panitia acara tampak menghitung kursi yang
digratiskan untuk peserta. Hal ini dilakukan untuk mempermudah laporan
keuangan acara nantinya. Ia memperoleh perhitungan sebanyak 250 kursi
yang digratiskan. Benarkan perhitungan Dizy tersebut?

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan

berikut!
a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!

éwd’ K& ?U‘k([.q,\ﬁ‘\ &y verallal,

"oty W - 00 /Xt~ LorC A guans
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b. Gambarkan permasalahan secara sederhana!

\erdabh  Selaale Aoy Wetsan g Aergin 23 \harl§ \3
Sunpe Wiy ey Tacq \qobedn A Cornt outs.
ViZ*-/ Vel NNSW"'\ Duy\\n\,. '\Fu“\"\é\w’ Aa~ 90 is ko

don W Refle Menln afoteh ,
(AN .'Lom.oau[[j:mqu% Sert
‘L\ A\dp. oo C[:m

N e/

c. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan

permasalahan tersebut!
fﬁuv«ksw#\ AR ‘ztiw7 Albuan \

; A’l@"‘ﬂmﬁvl\ QW‘\ ealSt dan ‘/u"*c. \'\\:L\
MYl Lanss
= Mengyy;
h"') d-ﬁ k.ohﬂ \eersi' Yary Mgtz
- MZMNeNKS 4 M"'I‘l""\ﬂw\ O\'27

d. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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e. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan terkait perhitungan Dizy dengan perhitunganmu.
Apakah terdapat perbedaan di antara keduanya? Jika ada perbedaan,
jelaskan perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang menurutmu lebih
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tepat beserta alasannyal Jika tidak ada perbedaan, berikan penjelasan
mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!

U2y Sempiny Juniey WS Ty digfikn oMol dahn secanse 250
T NI W, 6) beit M) 0w 7 6o\ A dlgtulie
O\ utem o S, G2y Sann

f. Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?

K C‘KN T—\Ctl/“‘ Vo La

- W9 [patos gfintic
- Wil leuri giard

= Qeqpndingin
o /

Sumber: eduri, 2017

Pak Rahmad merupakan seorang peternak ikan lele yang menjual bibit ikan lele

di Kecamatan Pare. Ia selalu membuat laporan neraca perusahaan untuk

mengetahui kinerja usahanya. Dalam laporan neraca usaha Pak Rahmad, tercatat

bahwa penjualannya meningkat setiap bulan karena strategi pemasaran yang
baik dan bertambahnya permintaan dari daerah yang sama serta permintaan dari
daerah baru.

Pada bulan pertama (Februari), Pak Rahmad menjualan 6 kantong bibit ikan.
Pada bulan kedua, penjualannya meningkat menjadi 18 kantong. Pada bulan
April, penjualannya meningkat menjadi 54 kantong dan pada bulan Juli,
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penjualan mencapai 1,458 kantong. Jika penjualan terus meningkat setiap
bulan mengikuti pola tersebut, maka total bibit ikan lele yang terjual dari
Februari hingga Juli sebanyak 2.140 kantong. Buktikan kebenaran
pernyataan tersebut dan berikan penjelasan terkait langkah penyelesaian secara
lengkap dan detail!

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan

berikut!
a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!

ﬁ‘\&\ e, \ CELoRati) * 6 Kantang \

bl o COwser) +\@ keintony
paen 3 AT - 34 ety
Vb & () ¢ SR anton
‘k\“‘v« Lo bk A \elL 74 ‘o0 dafi elofuerl demgan,
W M ey g 0

\_ /

b. Gambarkan permasalahan secara sederhana!

=

48]
406

lg

@ -

§ -
4
20 AN
\ B b fgrg NG Jan O /
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c. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan

permasalahan tersebut!
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d. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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e. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan terkait kebenaran pernyataan bahwa “Jika penjualan
terus meningkat setiap bulan mengikuti pola tersebut, maka total
bibit ikan lele yang terjual dari Februari hingga Juli sebanyak 2. 140
kantong.”, apakah terdapat perbedaan dengan hasil perhitungamu? Jika
ada perbedaan, jelaskan perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang
menurutmu lebih tepat beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan,
berikan penjelasan mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!

NP0 eben Loadapris Yoo BT & it L1 7 (00w & e+ iy L

Kale :
N B0 Karkony Al G, Vo Pl 7 enat A
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f. Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?

— ¥6nk, Wy 79 SR YOI
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3. Pak Joko dan Pak Heri menabung di Bank Arta Pamenang Pare pada bulan
pertama masing-masing sebesar Rp 200.000,00 dan Rp 150.000,00. Pada
bulan selanjutnya, masing-masing selalu menabung sebesar Rp 15.000,00 dan
Rp 25.000,00. Jika keduanya ingin mengambil uang tabungan dengan
jumlah yang sama, maka keduanya bisa mengambil pada bulan ke-4.
Apakah benar, pernyataan yang bercetak terbal tersebut? Berikan alasanmu!

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan

berikut!
a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!
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b. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan
permasalahan tersebut!

mrﬁt%\w\‘(‘&‘\% \NEo et 7’m) A Vekeni \
2.0ty by Tu hert / G ollo

V. Uil AN BN\ ot

X /

c. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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d. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan dari kebenaran pernyataan bahwa “Jika keduanya
ingin mengambil uang tabungan dengan jumlah yang sama, maka
keduanya bisa mengambil pada bulan Kke-4.”, apakah terdapat
perbedaan dengan hasil perhitungamu? Jika ada perbedaan, jelaskan
perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang menurutmu lebih tepat
beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan, berikan penjelasan
mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!
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e. Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?
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Nama

. UOH  ERSNO W

Kelas 3 x:V
No.Absen/Presensi  : ..\.2

Hari/Tanggal

Somal 7 feblOAN 7075

Alokasi Waktu : 90 menit

Petunjuk Pengerjaan:

1.

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal !

2. Diskusikan pemahaman soal bersama teman-teman secara
berkelompok selama 10-15 menit untuk mendapatkan gambaran
umum terkait penyelesaian soal!

3. Setelah berdiskusi, tuliskan jawaban secara individu pada bagian yang

sudah disediakan dengan jelas dan rapi!

4. Pastikan setiap jawaban yang diberikan mencerminkan pemahaman
pribadi, meskipun telah melalui diskusi, karena penyelesaian soal yang
sama persis dan terindikasi Kkecurangan secara otomatis akan
diberikan nilai 0 kepada seluruh pihak yang terlibat.

Sumber: Colearn, 2023

Dalam suatu ruangan pada gedung pertunjukan terdiri atas 25 baris. Pada baris
pertama terdapat 8 kursi, pada baris kedua terdapat 10 kursi, pada baris ketiga
terdapat 12 kursi, dan begitu seterusnya, setiap baris selisih kursinya selalu
sama. Harga tiket Rp200.000 untuk setiap kursi baris pertama, sedangkan
untuk kursi selanjutnya selalu berkurang Rp10.000 setiap kursinya. Pada
barisan tertentu harga setiap kursinya Rp10.000 dan pada barisan berikutnya
digratiskan. Dizy sebagai panitia acara tampak menghitung kursi yang
digratiskan untuk peserta. Hal ini dilakukan untuk mempermudah laporan
keuangan acara nantinya. Ia memperoleh perhitungan sebanyak 250 kursi
yang digratiskan. Benarkan perhitungan Dizy tersebut?

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan
berikut!
a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!
\)ikfe&t 25 baN§ (semud),bariy per{amq g gursi, barisre 2
© corsi odNS ke 3 12 vulSi neJitu  Seterusnyd sebiab bafis
soliSh KUTSINA  gelalu sama. Seliat Yurs; wafis perpdra
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b. Gambarkan permasalahan secara sederhana!
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c. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan

permasalahan tersebut!

(ari Adn {eMukan bang dan hdrgq setid® bari§
1AW hitunq barig perfang AN kurangan RP.10-000

%
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/

d. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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penjualan mencapai 1.458 kantong. Jika penjualan terus meningkat setiap
bulan mengikuti pola tersebut, maka total bibit ikan lele yang terjual dari
Februari hingga Juli sebanyak 2.140 kantong. Buktikan kebenaran
pernyataan tersebut dan berikan penjelasan terkait langkah penyelesaian secara
lengkap dan detail!

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan
berikut!

a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!
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b. Gambarkan permasalahan secara sederhana!
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b. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan
permasalahan tersebut!
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c. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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Jawaban Lembar Tes Reasoning Habits Mathematics Subjek S4 deangan
Gaya Belajar Sensing-Global

7

Nama : Mfan.Sefian Mad i
Kelas .o
No.Absen/Presensi :.%

Hari/Tanggal PR ol o 1.
Alokasi Waktu : 90 menit

—
Petunjuk Pengerjaan:

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal !

2. Diskusikan pemahaman soal bersama teman-teman secara
berkelompok selama 10-15 menit untuk mendapatkan gambaran
umum terkait penyelesaian soal!

3. Setelah berdiskusi, tuliskan jawaban secara individu pada bagian yang
sudah disediakan dengan jelas dan rapi!

4. Pastikan setiap jawaban yang diberikan mencerminkan pemahaman
pribadi, meskipun telah melalui diskusi, karena penyelesaian soal yang
sama persis dan terindikasi kecurangan secara otomatis akan
diberikan nilai 0 kepada seluruh pihak yang terlibat.

Soal:

Sumber: Colearn, 2023

1. Dalam suatu ruangan pada gedung pertunjukan terdiri atas 25 baris. Pada baris
pertama terdapat 8 kursi, pada baris kedua terdapat 10 kursi, pada baris ketiga
terdapat 12 kursi, dan begitu seterusnya, setiap baris selisih kursinya selalu
sama. Harga tiket Rp200.000 untuk setiap kursi baris pertama, sedangkan
untuk kursi selanjutnya selalu berkurang Rp10.000 setiap kursinya. Pada
barisan tertentu harga setiap kursinya Rp10.000 dan pada barisan berikutnya
digratiskan. Dizy sebagai panitia acara tampak menghitung kursi yang
digratiskan untuk peserta. Hal ini dilakukan untuk mempermudah laporan
keuangan acara nantinya. Ia memperoleh perhitungan sebanyak 250 kursi
yang digratiskan. Benarkan perhitungan Dizy tersebut?

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan

berikut! . _
a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!
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b. Gambarkan permasalahan secara sederhana!
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c. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan

P

ermasalahan tersebut!
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d. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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e. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan terkait perhitungan Dizy dengan perhitunganmu.
Apakah terdapat perbedaan di antara keduanya? Jika ada perbedaan,
jelaskan perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang menurutmu lebih
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tepat beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan, berikan penjelasan
mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!
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f. Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?
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Sumber: Keduri, 2017

Pak Rahmad merupakan seorang peternak ikan lele yang menjual bibit ikan lele
di Kecamatan Pare. Ia selalu membuat laporan neraca perusahaan untuk
mengetahui kinerja usahanya. Dalam laporan neraca usaha Pak Rahmad, tercatat
bahwa penjualannya meningkat setiap bulan karena strategi pemasaran yang
baik dan bertambahnya permintaan dari daerah yang sama serta permintaan dari
daerah baru.

Pada bulan pertama (Februari), Pak Rahmad menjualan 6 kantong bibit ikan.
Pada bulan kedua, penjualannya meningkat menjadi 18 kantong. Pada bulan
April, penjualannya meningkat menjadi 54 kantong dan pada bulan Juli,
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penjualan mencapai 1.458 kantong. Jika penjualan terus meningkat setiap
bulan mengikuti pola tersebut, maka total bibit ikan lele yang terjual dari
Februari hingga Juli sebanyak 2.140 kantong. Buktikan kebenaran
pernyataan tersebut dan berikan penjelasan terkait langkah penyelesaian secara
lengkap dan detail!

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan

berikut!
a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!
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b. Gambarkan permasalahan secara sederhana!
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c. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan
permasalahan tersebut!
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d. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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e. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan terkait kebenaran pernyataan bahwa “Jika penjualan
terus meningkat setiap bulan mengikuti pola tersebut, maka total
bibit ikan lele yang terjual dari Februari hingga Juli sebanyak 2. 140
kantong.”, apakah terdapat perbedaan dengan hasil perhitungamu? Jika
ada perbedaan, jelaskan perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang
menurutmu lebih tepat beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan,
berikan penjelasan mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!
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f. Bagaimana caramu mengecék kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?
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U Lnghitong Uy | dan MenAdub' Jike cdakesalabmn  diun
Mumasuon  Jumish anglaly 90N Jumiah cage <y bese,

3. Pak Joko dan Pak Heri menabung di Bank Arta Pamenang Pare pada bulan
pertama masing-masing sebesar Rp 200.000,00 dan Rp 150.000,00. Pada
bulan selanjutnya, masing-masing selalu menabung sebesar Rp 15.000,00 dan
Rp 25.000,00. Jika keduanya ingin mengambil uang tabungan dengan
jumlah yang sama, maka keduanya bisa mengambil pada bulan ke-4.
Apakah benar, pernyataan yang bercetak terbal tersebut? Berikan alasanmu!

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan

berikut!
a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!
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b. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan
permasalahan tersebut!

o\ % . '

\~‘Pcrl-umc. ‘kent s taluny: o lllan percomi
Your dayn - babuvgan bul.m SenMbnya | y
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c. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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d. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan dari kebenaran pernyataan bahwa “Jika keduanya
ingin mengambil uang tabungan dengan jumlah yang sama, maka
keduanya bisa mengambil pada bulan ke-4.”, apakah terdapat
perbedaan dengan hasil perhitungamu? Jika ada perbedaan, jelaskan
perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang menurutmu lebih tepat
beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan, berikan penjelasan
mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!

da Prbedaan WaSil, datom Pulitongun Soe, mertlen kdke bise Wienegan.
bl weney dgn Jumleh caumea Poda Lot Ee-4 bvna v\wmv\&\ becbe.
da, Py Joko : 1AS0co dan Puk Hew PG 000, Menunmit Saya porhitu
P Sada \ebiln Lepet Fomo Sua Juty Wi bane it dyn fumind duy
Mengetanuy Lo erela b oo MemembiL uey dyn Jumteh Some
Padu bown Ye-4,

e. Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?
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Jawaban Lembar Tes Reasoning Habits Mathematics Subjek S6 deangan
Gaya Belajar Intuitive-Sequential

-
#
7

. Neng miratun nafisah

Nama

Kelas RS

No.Absen/Presensi : 24

Hari/Tanggal 7 Feproari 2o 28  jyomat

Alokasi Waktu : 90 menit
—_-—

Petunjuk Pengerjaan:

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal !

2. Diskusikan pemahaman soal bersama teman-teman secara
berkelompok selama 10-15 menit untuk mendapatkan gambaran
umum terkait penyelesaian soal!

3. Setelah berdiskusi, tuliskan jawaban secara individu pada bagian yang
sudah disediakan dengan jelas dan rapi!

4. Pastikan setiap jawaban yang diberikan mencerminkan pemahaman
pribadi, meskipun telah melalui diskusi, karena penyelesaian soal yang
sama persis dan terindikasi kecurangan secara otomatis akan
diberikan nilai 0 kepada seluruh pihak yang terlibat.

Soal:

Sumber: Colearn, 2023

1. Dalam suatu ruangan pada gedung pertunjukan terdiri atas 25 baris. Pada baris
pertama terdapat 8 kursi, pada baris kedua terdapat 10 kursi, pada baris ketiga
terdapat 12 kursi, dan begitu seterusnya, setiap baris selisih kursinya selalu
sama. Harga tiket Rp200.000 untuk setiap kursi baris pertama, sedangkan
untuk kursi selanjutnya selalu berkurang Rp10.000 setiap kursinya. Pada
barisan tertentu harga setiap kursinya Rp10.000 dan pada barisan berikutnya
digratiskan. Dizy sebagai panitia acara tampak menghitung kursi yang
digratiskan untuk peserta. Hal ini dilakukan untuk mempermudah laporan
keuangan acara nantinya. Ia memperoleh perhitungan sebanyak 250 kursi
yang digratiskan. Benarkan perhitungan Dizy tersebut?

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan

berikut!

a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!
-Ds“f::n?:\nu i\oor«s: 2 “pres Wasgme ) thetn
*Bans pertama:8lawrst 'f';bl‘(&‘w“;l )‘C‘"S' Qntarparis = Selafo sama
*Bars (cedva 110 leors, * harga beet baris pertama:ge 0@ 2000
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ﬁmguranﬂan harga tiket :Rplo-ooo Sctap baris \

* harga bilcet terendah « Re 000G
* Barls bCruICoGnyq Setelah Lilcet RP 10600 + grat

(s
* Perhitungan Dizy:250 (corgst JraHs .

Ditanyalcan

Benarical Pfr/n/on‘gan D12y bahwe« adq 250 lewrs;
Yang digratisican

o

b. Gambarkan permasalahan secara sederhana!
WL

«9%p9” (condtsi Fvangan _
Bes . 8 1orsi /1::;‘)«09 + terdapat 2S bacis lcorsi, baris 1 memildc & (corsi , baris

grsx B T, [(cedua (0 tarsi, baris lee 3212 leursy dan Stéervsngg SERAF
Ak R (0‘ bacls memililci Selisth 2 lcorse (Pova aritmahlca)
= 0 J hacga ket bsarts pertamg harga Rp 2.6 6-000

o' harga tdcet baris berikotnye popjeorany Rp 10000
w\olpo Ada baris di mana harga kilcet mencapar pp (o-000 dan
*y | bacis Sekelahnga gravs.

O | eeses wiag
.5\ .
Juso“w‘\,i,ﬂ mm?’"f“"’j beberapa banyale |cors: yany digratisican

Y benarlcal, perhitongan bizy babwa ada 956 lcorsi
geqtis

\_

c. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan

permasalahan tersebut!
\andlcap  -tanglca)

@c‘{uu‘s\con gang diceeahnr don ditanyatcan ™%

b- m cnentolcan romoS yang  gican digonateq,

c Menghitong  Jomiah \corsi pado seHap paris

8 menentvlan baris dengan harga hiket pp jo-000
C-mcne\-n{-uns )Umlqh cors) pada barts Ice -2¢

F* encntokan baris dengan tilccé gratis

¥ menghitong wmiah lcorsi yang digrakisican

N J

d. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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e. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan terkait perhitungan Dizy dengan perhitunganmu.
Apakah terdapat perbedaan di antara keduanya? Jika ada perbedaan,
jelaskan perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang menurutmu lebih
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tepat beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan, berikan penjelasan
mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!

Verhitungan dizy Salah -Seharosnys Ada 260 \Corsi
Yarg & grakisicon 5o betopi dezy ada2e
lcursi Jadi salqh '

f. Bagain?ana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?

- cari taw Polu

- Fikory p ateS grakig
- htony  (eorsi gratis ’
= Ban dinglean

eduri, 2017

Sumber: K

Pak Rahmad merupakan seorang peternak ikan lele yang menjual bibit ikan lele
di Kecamatan Pare. Ia selalu membuat laporan neraca perusahaan untuk
mengetahui kinerja usahanya. Dalam laporan neraca usaha Pak Rahmad, tercatat
bahwa penjualannya meningkat setiap bulan karena strategi pemasaran yang
baik dan bertambahnya permintaan dari daerah yang sama serta permintaan dari
daerah baru.

Pada bulan pertama (Februari), Pak Rahmad menjualan 6 kantong bibit ikan.
Pada bulan kedua, penjualannya meningkat menjadi 18 kantong. Pada bulan
April, penjualannya meningkat menjadi 54 kantong dan pada bulan Juli,
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penjualan mencapai 1.458 kantong. Jika penjualan terus meningkat setiap
bulan mengikuti pola tersebut, maka total bibit ikan lele yang terjual dari
Februari hingga Juli sebanyak 2.140 kantong. Buktikan kebenaran
pernyataan tersebut dan berikan penjelasan terkait langkah penyelésaian secara

lengkap dan detail!

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan

berikut!
a Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!

pueet © Ditany a:
x Tebruari : 6 lean “’"j ¥ Apaicah yomlah fotal
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b. Gambarkan permasalahan secara sederhana!

Palc cahmad Peternalclcle dipare mentatat Ptmnfm
penyomlahan hibitnga Setiap bulan, \ata tahuPenyotlan
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c. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan

permasalahan tersebut!
chnen(—o\mﬂ diketahi dan ditanya \

®menentokan hasit gebrap  pulannya
o mengalikan 3 Setvap hasi| per bolannyg

e menjomlch\can ¢ epmon ha SO

e

.

d. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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e. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan terkait kebenaran pernyataan bahwa “Jika penjualan
terus meningkat setiap bulan mengikuti pola tersebut, maka total
bibit ikan lele yang terjual dari Februari hingga Juli sebanyak 2.140
kantong.”, apakah terdapat perbedaan dengan hasil perhitungamu? Jika
ada perbedaan, jelaskan perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang
menurutmu lebih tepat beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan,
berikan penjelasan mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!

Pecyutam pohwoe kotal btk (lcan lele yang Eeryow
dari Tebruari hingga joli adatah 2-14o (mnkeny adalah
selah-Tetal Pepyoaian yang benar adalah 2 -68Y loantony

f. Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?

- Postilan Pola yang digonalean \Consisken

- hilong teembay penjvalan  cetiup bolan dan total
Nea m emony (e nican

Loba gonqkan Carg la,
- (0gilca

. Pak Joko dan Pak Heri menabung di Bank Arta Pamenang Pare pada bulan
pertama masing-masing sebesar Rp 200.000,00 dan Rp 150.000,00. Pada
bulan selanjutnya, masing-masing selalu menabung sebesar Rp 15.000,00 dan
Rp 25.000,00. Jika keduanya ingin mengambil uang tabungan dengan
jumlah yang sama, maka keduanya bisa mengambil pada bulan ke-4.
Apakah benar, pernyataan yang bercetak terbal tersebut? Berikan alasanmu!

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan

berikut!
a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!
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b. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan

C.

permasalahan tersebut!

untule menyowabd Pertayaan in] . kita peelu rmngh'(-o%
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Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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d. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan dari kebenaran pernyataan bahwa “Jika keduanya
ingin mengambil uang tabungan dengan jumlah yang sama, maka
keduanya bisa mengambil pada bulan ke-4.”, apakah terdapat
perbedaan dengan hasil perhitungamu? Jika ada perbedaan, jelaskan
perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang menurutmu lebih tepat
beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan, berikan penjelasan
mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!

lcika b o melibak bahwa dmlah Laburgan Palc Jolko dan
Pak heev hdak Sama pada bulen \ce-4 .\ pecyatuan \cedvanyq
bisa mengambi vang kabungan dengun yomiah yang sam

Pada hyian \cc -4 adalah s akh

e. Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?
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Jawaban Lembar Tes Reasoning Habits Mathematics Subjek S7 deangan
Gaya Belajar Intuitive-Global

Nama :Acne. MAggi O K. & AR
Kelas : \O&' G

No.Absen/Presensi  :.Q

Hari/Tanggal s AL (R R4, 2020,

Alokasi Waktu : 90 menit

Petunjuk Pengerjaan:

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal !

2. Diskusikan pemahaman soal bersama teman-teman secara
berkelompok selama 10-15 menit untuk mendapatkan gambaran
umum terkait penyelesaian soal!

3. Setelah berdiskusi, tuliskan jawaban secara individu pada bagian yang
sudah disediakan dengan jelas dan rapi!

4. Pastikan setiap jawaban yang diberikan mencerminkan pemahaman
pribadi, meskipun telah melalui diskusi, karena penyelesaian soal yang
sama persis dan terindikasi kecurangan secara otomatis akan
diberikan nilai 0 kepada seluruh pihak yang terlibat.

Soal:

Sumber: Colearn, 2023

1. Dalam suatu ruangan pada gedung pertunjukan terdiri atas 25 baris. Pada baris
pertama terdapat 8 kursi, pada baris kedua terdapat 10 kursi, pada baris ketiga
terdapat 12 kursi, dan begitu seterusnya, setiap baris selisih kursinya selalu
sama. Harga tiket Rp200.000 untuk setiap kursi baris pertama, sedangkan
untuk kursi selanjutnya selalu berkurang Rp10.000 setiap kursinya. Pada
barisan tertentu harga setiap kursinya Rp10.000 dan pada barisan berikutnya
digratiskan. Dizy sebagai panitia acara tampak menghitung kursi yang
digratiskan untuk .peserta. Hal ini dilakukan untuk mempermudah laporan
keuangan acara nantinya. Ia memperoleh perhitungan sebanyak 250 kursi
yang digratiskan. Benarkan perhitungan Dizy tersebut?

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan

berikut!
a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!
et~ a®
uz.\o
Uy.\2
v
dik: 6 }
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b. Gambarkan permasalahan secara sederhana!
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c. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan
permasalahan tersebut!

ﬂxuon ‘-(L':L-ﬁ l\ (ari eurql Gyumian) \cg.qh
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d. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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e. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan terkait perhitungan Dizy dengan perhitunganmu.
Apakah terdapat perbedaan di antara keduanya? Jika ada perbedaan,
jelaskan perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang menurutmu lebih
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tepat beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan, berikan penjelasan
mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!

hedn acena  MaGil perhitungan
on,-&_\\ 290 (qLdangenn Gaya 250

AN s : \ S
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f. Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?
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Sumber: eduri, 2017

Pak Rahmad merupakan seorang peternak ikan lele yang menjual bibit ikan lele
di Kecamatan Pare. Ia selalu membuat laporan neraca perusahaan untuk
mengetahui kinerja usahanya. Dalam laporan neraca usaha Pak Rahmad, tercatat
bahwa penjualannya meningkat setiap bulan karena strategi pemasaran yang
baik dan bertambahnya permintaan dari daerah yang sama serta permintaan dari
daerah baru.

Pada bulan pertama (Februari), Pak Rahmad menjualan 6 kantong bibit ikan.
Pada bulan kedua, penjualannya meningkat menjadi 18 kantong. Pada bulan
April, penjualannya meningkat menjadi 54 kantong dan pada bulan Juli,
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penjualan mencapai 1.458 kantong. Jika penjualan terus meningkat setiap
bulan mengikuti pola tersebut, maka total bibit ikan lele yang terjual dari
Februari hingga Juli sebanyak 2.140 kantong. Buktikan kebenaran
pernyataan tersebut dan berikan penjelasan terkait langkah penyelesaian secara

lengkap dan detail!

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan

berikut!

a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!
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c. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan
permasalahan tersebut!
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d. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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e. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan terkait kebenaran pernyataan bahwa “Jika penjualan
terus meningkat setiap bulan mengikuti pola tersebut, maka total
bibit ikan lele yang terjual dari Februari hingga Juli sebanyak 2. 140
kantong.”, apakah terdapat perbedaan dengan hasil perhitungamu? Jika
ada perbedaan, jelaskan perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang
menurutmu lebih tepat beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan,
berikan penjelasan mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!

W Pecbedaan (Uu W)

O Qer\:\'\\u\n@h‘n Gy o~ \,’Q\[‘J\AYV\\p\\,\
2184 Eantong Ge\AWA (@ Lulan

Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?

Membnta  ulan o iy ?
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3. Pak Joko dan Pak Heri menabung di Bank Arta Pamenang Pare pada bulan
pertama masing-masing sebesar Rp 200.000,00 dan Rp 150.000,00. Pada
bulan selanjutnya, masing-masing selalu menabung sebesar Rp 15.000,00 dan
Rp 25.000,00. Jika keduanya ingin mengambil uang tabungan dengan
jumlah yang sama, maka keduanya bisa mengambil pada bulan ke-4.
Apakah benar, pernyataan yang bercetak terbal tersebut? Berikan alasanmu!

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan
berikut!

a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan!
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b. Tuliskan secara detail bagaimana langkah-langkah menyelesaikan

permasalahan tersebut!
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c. Tuliskan penyelesaian dari permasalahan di atas!
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d. Berdasarkan penyelesaian permasalahan yang telah kamu lakukan,
tuliskan kesimpulan dari kebenaran pernyataan bahwa “Jika keduanya
ingin mengambil uang tabungan dengan jumlah yang sama, maka
keduanya bisa mengambil pada bulan ke-4.”, apakah terdapat
perbedaan dengan hasil perhitungamu? Jika ada perbedaan jelaskan
perbedaan tersebut dan sampaikan mana yang menurutmu lebih tepat
beserta alasannya! Jika tidak ada perbedaan, berikan penjelasan
mengapa hasil perhitungan tersebut bisa sama!
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e. Bagaimana caramu mengecek kembali untuk memastikan jawaban akhir
yang diperoleh tepat?
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Lampiran 15 Hasil Wawancara Subjek Penelitian

Berikut hasil wawancara antara peneliti dan subjek penelitian. Hasil
wawancara ini sudah ditransliterasi dalam Bahasa baku tanpa mengurangi makna
dari hasil wawancara yang belum ditransliterasi.

Keterangan:
Peneliti :P
Subjek Penelitian S

Hasil wawancara subjek reasoning habits mathematics dengan gaya belajar
sensing-sequential (S1)

Soal nomor 1

P Bagaimana kamu memahami permasalahan yang diberikan?

S1 : Membaca secara keseluruhan, baru menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan.

P Apakah dalam menuliskan informasi tersebut berupa kalimat-kalimat

panjang tanpa memisalkan dalam variabel-variabel sederhana?

SI : Iya

P : Informasi apa yang diketahui dalam soal?

S1 : Terdapat 25 baris dalam ruangannya, harga tiket untuk tiap kursinya
pada barisan pertama adalah Rp 200.000 dan harga tiket menurun
Rp 10.000/kursi untuk barisan berikutnya. Harga tiket untuk barisan
tertentu menjadi Rp 10.000 dan pada barisan berikutnya digratiskan.
Dizy menghitung ada 250 kursi yang digratiskan.

P . Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

S1 : Ini mbak...terdapat sebuah gedung pertunjukan dengan 25 baris kursi
dengan harag tiket yang berbeda di setiap baris. Dizy telah menghitung
Jjumlah kursi yang akan digratiskan dan kita perlu memeriksa apakah
perhitungan berikut benar.

P Seperti apakah itu?

S1 : Kotak-kotak ini menunjukkan kursinya, makin ke bawah jumlah kursi
makin banyak dan harganya makin berkurang, perbedaan antar
barisnya itu Rp 10.000.

P : Mengapa ilustrasi dibuat kotak-kotak seperti ini?

S1 : Karena lebih mudabh.

P : Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

S1 : Apakah perhitungan Dizy sebesar 250 kursi yang digratiskan sudah
benar?

P . Apakah yang dimaksud disoal adalah kita membandingkan jawaban
kita dengan jawaban Dizy?

S : Iya
P : Bagaimana langkah-lagkah untuk memecahkan masalah tersebut?
S1 : Memahami data yang diberikan, menyusun pola kursi dan harga tiket,

menyusun rumus, menghitung total kursi yang digratiskan, memeriksa
kembali perhitungan Dizy.
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S

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1
P

S1
P

S1
P

S1
P
S1
P
S1

U,s sama dengan a ditambah (n — 1) dikalikan b, hasilnya 8 + (25 —
1)2, lalu 8 ditambah 24 min 2, 8 ditambah 48.

Apakah ini tanda min atau kali?

Emmm...min mbak...ehh kali mbak

Okee...bisa dilanjutkan?

Hasilnya 56. Jadi, jumlah kursi pada baris ke-25 adalah 56.

Untuk nilai 200 : 10 = 20 ini diperoleh dari mana?

Kurang tau mbak

Dari hasil perhitungan tersebut, kamu menuliskan bahwa terdapat 5
baris seharga gratis, apakah ini yang menyebabkan kamu menghitung
Jumlah kursi dari baris ke-25 hingga 21 hingga diperoleh nilai 260?
Iya..mbak, hasil perhitungan terdapat 260 kursi, sedangkan hasil
perhitungan Dizy, 250 kursi. Jadi perhitungan Dizy salah, jumlah kursi
vang digratiskan sebenarnya adalah 260 kursi.

Mengapa menggunakan langkah tersebut?

Karena lebih mudah.

Konsep apa saja yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan?
Deret aritmatika

Bukan barisan aritmatika ya?

Bukan

Apakah ada konsep lain selain deret aritmatika?

Kurang tau

Mengapa menggunakan konsep tersebut?

Karena lebih mudah caranya.

Bagaimana cara menghubungkan antara informasi yang diketahui
dengan yang ditanyakan?

Kurang tau ya mbak

Apakah melihat dari yang diketahui dengan yang ditanyakan itu sesuai
dengan rumus yang digunakan maka menggunakan penyelesaian
seperti ini?

Iya mbak.

Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari langkah-langkah yang
telah kamu tuliskan?

Cari tau pola, hitung batas gratis, hitung kursi gratis, bandingkan.
Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian
masalah yang telah kamu lakukan?

Kurang tau mbak.

Apakah dari hasil perhitungan yang telah kamu lakukan, kemudian
kamu bandingkan dengan pernyataan yang ada pada soal?

Iya, seperti itu mbak.

Bagaimana kamu mengetahui bahwa kesimpulannya sudah benar?
Karena menghitung ulang.

Sudah berapa kali mencoba menghitung ulang?

Banyak mbak hehehe...

Soal nomor 2

P
S1

Bagaimana kamu memahami permasalahan yang diberikan?
Membaca berkali-kali dan langsung mengerjakan penyelesaian.
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S1
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S1
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S1

S1

Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Bulan satu Februari 6 kantong, bulan dua Maret ada 18 kantong, bulan
tiga April ada 54 kantong, Juli ada 1.548 kantong.

Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

Enggak...

Apakah menggunakan gambar berupa diagram batang untuk
menggambarkan permasalahan?

Inggih

Kenapa memilih membuat diagram ini?

Karena lebih mudabh.

Lebih menggambarkan situasi ya?

bya.

Penjelasan grafik yang telah dibuat itu seperti apa?

Yang di samping kiri menunjukkan banyak kantongnya dan yang di
bawah menunjukkan bulannya.

Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Yang ditanyakan pada soal...total bibit ikan lele yang terjual dari
Februari hingga Juli sebanyak 2.140

Apakah yang dimaksud disoal adalah kita membandingkan jawaban
kita dengan kebenaran jawaban yang ada di soal?

Iya

Bagaimana langkah-lagkah untuk memecahkan masalah tersebut?
Cari pola, hitung penjualan dan hitung total, bandingkan.

Kemudian, bagaimana cara menyelesaikan permasalahan pada soal
tersebut?

Langkah-langkahnya...Februari 6 kantong, Maret 18 kantong, April 54
kantong, Mei 162 kantong, Juni 486 kantong, Juli 1.458 kantong. Total
penjualan...ditambahkan dan menjadi 2.184 kantong.

Okee...berarti langsung dijumlahkan saja ya untuk pola tiap bulannya
tanpa menggunakan rumus tertentu?

Dba...

Mengapa menggunakan langkah tersebut?

Karena lebih mudah.

Konsep apa saja yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan?
(diam tidak merespon dengan jawaban)

Selain konsep penjumlahan, apakah bisa soal tersebut diselesaikan
dengan konsep deret aritmatika atau deret geometri? Apakah menurut
kamu bisa diselesaikan dengan rumus tersebut?

Bisa

Menurut kamu, rumus yang mungkin digunakan yang mana? Deret
aritmatika atau deret geometri?

Lebih susah tapi

Bagaimana cara menghubungkan antara informasi yang diketahui
dengan yang ditanyakan?

Pernyataan bahwa total bibit ikan lele yang terjual dari Februari
hingga Juli adalah 2.140 kantong adalah salah. Total penjualan yang
benar adalah 2.684 kantong.
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Apakah dengan melihat pola yang terbentuk, kemudian membuat
kemungkinan penyelesaian dari poin-poin yang diketahui?

Dba...

Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari langkah-langkah yang
telah kamu tuliskan?

Pastikan pola yang digunakan konsisten, hitung kembali penjualan
setiap bulan dan total, jika memungkinkan coba gunakan cara lain, dan
logika.

Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian
masalah yang telah kamu lakukan?

Pastikan pola yang digunakan konsisten, hitung kembali penjualan
setiap bulan dan total, jika memungkinkan coba gunakan cara lain, dan
logika.

Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh?

Pernyataan bahwa total bibit ikan lele yang terjual dari Februari
hingga Juli adalah 2.140 kantong adalah salah. Total penjualan yang
benar adalah 2.684 kantong.

Bagaimana kamu mengetahui bahwa kesimpulannya sudah benar?
(diam tidak merespon)

Apakah dengan melakukan perhitungan ulang atau bagaimana?
Dihitung ulang.

Soal nomor 3

P
S1
P

S1
P
S1
P

S1

S1

S1

S1

S1

S1

Bagaimana kamu memahami permasalahan yang diberikan?

(diam tidak merespon)

Apakah langsung menuliskan hal-hal yang diketahui pada soal atau
membacanya berulang atau memberikan variabel-variabel permisalan
atau bagaimana?

Membacannya secara berulang-ulang.

Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Diketahui bulan satu 200.000 Pak Jo...ehh Pak Joko 200.000, Pak
Heri 150.000. Bulan selanjutnya Pak Joko 15.000, Pak Heri 25.000.
Apakah itu berarti bulan selanjutnya Pak Joko selalu bertambah
15.000 dan Pak Heri 25.000?

Iya.

Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

Tidak.

Tetapi kamu membuat penyederhanaan ya, misalkan bulan 1, Pak Joko
dan Pak Heri?

bya.

Kenapa memilih membuat bentunya seperti tabel?

Karena lebih mudabh.

Okee...lebih mudah ya, lebih jelas juga ya?

Iya lebih jelas.

Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Yang ini mbak?

Informasi yang ditanyakan?
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Belum mbak.

Ohh belum tertulis ya?

bya.

Tapi, jika melihat dari soal yang ada, informasi yang ditanyakan apa?
Apakah benar...yang ditanyakan.. jika keduanya ingin mengambil uang
tabungan dengan jumlah yang sama, maka keduanya bisa mengambil
pada bulan ke-4. Apakah benar, pernyataan yang bercetak tebal
tersebut?

Artinya, kita mencari kebenaran apakah tabungan yang sama itu di
bulan ke-4, apakah seperti itu?

bya.

Bagaimana langkah-lagkah untuk memecahkan masalah tersebut?
Mengidentifikasi informasi yang diketahui, menghitung tabungan Pak
Heri atau Pak Joko, membandingkan dan menentukan kebenaran.
Kemudian, bagaimana cara menyelesaikan permasalahan pada soal
tersebut?

Pak Joko bulan pertama Rp 200.000 tambah 10.000.

Apakah itu 15.000?

Iya, 15.000 sama dengan Rp 215.000. Bulan dua Rp 215.000 tambah
15.000 sama dengan Rp 230.000. bulan ketiga Rp 200.000
ditambabh...

200.000? apakah sepertinya 230.000 jika melihat dari perhitungan
sebelumnya?

Iya kayanya...230.000 ditambah 15.000 sama dengan 246.000. Bulan
empat Rp 245.000 tambah 15.000 sama dengan Rp 260.000.

Pak Heri...bulan pertama Rp 150.000...bulan kedua Rp 150.000...0hh
ini sih Pak Heri...bulan pertama Rp 150.000 tambah Rp 25.000 sama
dengan Rp 175.000. Bulan kedua Rp 175.000 tambah Rp 25.000
sama dengan Rp 2 juta...dua juta sih ini. Bulan ketiga Rp 200.000
ditambah Rp 25.000 sama dengan Rp 225.000. Bulan keempat
Rp 225.000 ditambah Rp 25.000.

Artinya berapa hasilnya?

Dua lima juta...ini masih belum.

Baik...Mengapa menggunakan langkah tersebut?

Karena lebih mudah.

Konsep apa saja yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan?
(diam tidak merespon dengan jawaban)

Selain konsep penjumlahan, apakah ada konsep perkalian atau apapun
vang lainnya?

Enggak ada.

Mengapa konsep penjumlahan tersebut relevan?

Karena lebih jelas.

Bagaimana cara menghubungkan antara informasi yang diketahui
dengan yang ditanyakan?

Karena lebih mudabh.

Baik...lebih mudah ya, apakah karena lebih sesuai ketika melihat
informasi yang diketahui dengan konsep penjumlahan yang digunakan
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juga, sehingga cenderung melihat yang diketahui, kemudian dilogika
ya?

bya.

Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari langkah-langkah yang
telah kamu tuliskan?

Kita bisa melihat bahwa jumlah tabungan Pak Joko dan Pak Heri tidak
sama pada bulan ke-4, pernyataan keduanya bisa mengambil uang
tabungan dengan jumlah yang sama pada bulan ke-4.

Artinya bagaimana? Apakah benar bisa diambil dibulan ke-4?

bya.

Apakah ketika menyimpulkan melihat perhitungan yang telah dilakukan
dan membandingkan dengan pernyataan yang ada pada soal?

bya.

Apa kesimpulannya?

Kita bisa melihat bahwa jumlah tabungan Pak Joko dan Pak Heri tidak
sama pada bulan ke-4, pernyataan keduanya bisa mengambil uang
tabungan dengan jumlah yang sama pada bulan ke-4.

Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian
masalah yang telah kamu lakukan?

(tidak ada respon)

Apakah dengan cara membandingkan perhitungan kamu dengan
pernyataan yang ada pada soal atau ada cara lain?

Membandingkan.

Bagaimana kamu mengetahui bahwa kesimpulannya sudah benar?
Dengan melihat kembali dengan teliti.

Apakah tidak dihitung kembali, hanya dengan melihat hasilnya saja?
Iya...dengan teliti.

Hasil wawancara subjek reasoning habits mathematics dengan gaya belajar
sensing-sequential (S2)

Soal nomor 1

P
S2

S2

S2

Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Untuk yang diketahui...25 baris dari semua baris kursi itu terdapat 25.
Untuk baris pertama terdapat 8 kursi, baris kedua terdapat 10 kursi,
baris ketiga terdapat 12 kursi, begitu seterusnya. Setiap baris selisih
kursinya selalu sama. Setiap baris kursi pertama, harga tiketnya
Rp 200.000. lalu, berkurang Rp 10.000 wuntuk kursi baris
belakangnya. Ada kursi tertentu yang harganya Rp 10.000 dan di baris
berikutnya digratiskan.

Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

Kalau untuk saya pribadi sebenarnya lebih suka menulisnya daripada
menggambar, karena saya tidak terlalu bisa menggambar. Jadi, saya
lebih suka menuliskannya secara lengkap.

Akan tetapi, disoal ini, kamu membuat ilustrasi, bisa dijelaskan seperti
apakah itu?

Yang saya maksud dari gambar ini adalah untuk baris pertama itu
seharga kursi...tiketnya itu 200.000 rupiah. Lalu dibelakang baris
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pertama, yaitu baris kedua itu harganya berkurang 10.000, sehingga
menjadi 190.000 dan belakangnya lagi berkurang berkurang 10.000
lagi...begitu seterusnya...sampai harganya tiket itu 10.000. Lalu juga
ada yang kursinya digratiskan.

Soal nomor 2

P
S2

S2

S2
P
S2

Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Bulan pertama, penjualan di Februari menjual 6 kantong...kantong
ikan. Di bulan kedua, yaitu bulan Maret, menjual 18 kantong ikan dan
bulan ketiga...bulan April menjual 34 kantong ikan, bulan Juli menjual
1.458 kantong ikan. Untuk bulan Mei dan Juli belum diketahui.
Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Yang ditanyakan jika penjualan terus meningkat setiap bulan mengikuti
pola tersebut, maka total bibit lele yang terjual dari Februari hingga
Juli sebanyak 2.140 kantong. Benar atau salah pernyataan tersebut?
Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

Ya saya menggunakan gambar ilustrasi...diagram batang di sini.
Seperti apakah itu?

Untuk penjualan...untuk penjualan kantong ikan itu sendiri...saya tulis
sebanyak berapa itu dijualnya dan bulan penjual saya gambar
mengikuti hasil penjualan.

Soal nomor 3

P
52

52

Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Untuk informasi yang ditanyakan, yaitu jika keduanya ingin mengambil
tabungan dengan jumlah yang sama, maka keduanya bisa mengambil
di bulan keempat. Benar atau salah?

Kemudian, bagaimana cara menyelesaikan permasalahan pada soal
tersebut?

Untuk langkah penyelesaiannya...say ahitung dari penabungan bulan
pertama, yaitu 200 si A..menabung 200.000 dan si B menabung
150.000. lalu dibulan kedua sampai bulan keempat masing-masing...si
A menabung 15.000 dan si B menabung 25.000... dan saya jumlahkan
hasilnya itu di bulan keempat mereka mendapatkan hasil yang berbeda.
Si A mendapatkan...hasil 245.000, sedangkan si B mendapatkan hasil
225.000.

Hasil wawancara subjek reasoning habits mathematics dengan gaya belajar
sensing-global (S4)

Soal nomor 1

P
S4

P
S4

Bagaimana kamu memahami permasalahan yang diberikan?

Saya akan membaca soal dengan teliti, lalu mengambil setiap angka
vang tertulis, lalu membaginya menjadi beberapa bidang.

Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Informasi yang diketahui pada soal adalah terdapat dal..25 baris kursi,
baris pertama itu berisi 8 kursi dan baris kedua berisi 10 kursi,
selisihnya itu adalah 2. Baris pertama itu harga tiketnya 200.000
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sedangkan baris kedu...baris selanjutnya itu berkurang 10.000. ada
barisan tertentu yang setiap kursinya itu seharga 10.000 dan setiap
kursi selanjutnya itu digratiskan. Jumlah yang digratiskan itu adalah
sebanyak 250 kursi.

Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

Iya, saya menggunakan simbol berupa baris...trus jumlah uang dan
Jjumlah kursi.

Seperti apakah itu?

Saya menggambarkan setiap kursinya menjadi 25 baris lurus. Setelah
itu, setiap baris pertama itu saya menggambarkannya sesuai dengan
data, seeprti contoh baris pertama itu...baris pertama berisi 8 buah
kursi dengan harga 200.000. Saya menjelaskan dengan selisih setiap
perbedaannya yaitu 10.000. Lalu setiap baris kedua itu kursinya
ditambah 2.

Mengapa digambarkan seperti ini?

Karena menurut saya kalau misalkan digambarkan kebelakang, nanti
Jjadinya kaya shaf, bukan baris.

Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Informasi yang ditanyakan pada soal adalah...kita disuruh untuk
membenarkan pernyataan yang telah dibuat oleh Dizy.

Bagaimana langkah-lagkah untuk memecahkan masalah tersebut?
Langkah pertama, kita harus mencari tahu terlebih dahulu apa yang
sedang dibahas dalam soal. Kedua, kita harus membaca soal dengan
teliti dan memahami. Ketiga, kita memutuskan atau menentukan soal
tersebut termasuk golongan dalam materi apa? Barisan angka ke-1
hingga 25 beserta jumlah kursi dan harga setiap barisnya. Nah
keempat, tulis semua data yang sudah diberikan dalam soal tersebut
agar mempermudah dalam menjawab. Tentukan berisan dengan harga
10.000. Kelima, jumlahkan barisan kursi setelah kursi seharga 10.000
tadi, karena itulah jumlah kursi gratis dalam gedung tersebut. Dan
apabila telah selesai mengerjakan bagian terakhir adalah mengoreksi
kembali setiap step dalam pengerjaan soal tersebut.

Kemudian, bagaiamana realisasinya?

Langkah untuk memecahkan soal tersebut, yaitu kita pertama harus
mencari dahulu apa yang diketahui dalam soal tersebut. Yang kedua
kita menuliskan apa saja yang ditanyakan dan ingin diketahui oleh
pembuat soal. selanjutnya, kita menentukan rumus atau menggunakan
cara yang termudah untuk menentukan jawaban dari soal tersebut.
Bisa dijelaskan lebih lanjut?

Misalnya...kan dalam soal tadi ada 25 baris. Nah, dalam...kita itu
dalam membuat sebuah baris lurus berisi 25 angka. Kita masukkan
data, dibaris pertama ada 8 kursi, jadi kita masukkan dibelakang angka
1 adalah 8 kursi. Lalu dibelakang angka 8, kita masukkan angka jumlah
harga kursi tersebut, begitu terus sampai 25 kursi. Lalu setelah itu kita
mengambil kesimpulan dan menjumlahkannya. Dari situ kita akan
menemukan hasil berapa kursi yang akan digratiskan dan di mana letak
kursi seharga 10.000 tersebut.
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Okee...bararti dengan cara mengelist ya?

ba..

Ditemukan berapa jadi yang digratiskan?

Yang digratiskan itu sejumlah 260 kursi.

Kesimpulan yang kamu peroleh?

Kesimpulan yang saya peroleh, yaitu kursi yang digratiskan adalah 260
kursi, namun hasil perhitungan Dizy menunjukkan 250 kursi. Dari hasil
di atas dapat dilihat bahwa perhitungan Dizy kurang tepat.

Dari hasil list tersebut ya berarti?

bya.

Mengapa menggunakan langkah tersebut?

Karena menurut saya itu lebih simple dan praktis daripada
menggunakan rumus...dan saya lebih paham.

Okee..ini pengerjaannya berapa lama?

Hahaha...5 menit.

Konsep apa saja yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan?
Konsep penjumlahan dan menggunakan rumus.

Rumus apa? Barisan aritmatika atau ...

Barisan aritmatika.

Mengapa menggunakan konsep tersebut?

Menurut saya relevan karena lebih mudah membuat saya...ehh
apa...membuat saya lebih mempermudah saya mengoreksi dari awal
sampai akhir.

Apasih perbedaan menggunakan rumus arimatika dengan geometri?
Perbedaannya terletak pada perbedaan setiap angka, kalau aritmatika
kan biasanya perbedaanya dua satu enggak dikali, tapi kalo geometri
itu kelipatan dari angka tersebut.

Bagaimana cara menghubungkan antara informasi yang diketahui
dengan yang ditanyakan?

Cara menghubungkannya saya ...

Apakah dengan melihat pola yang terbentuk dari yang diketahui, baru
nanti memilih menggunakan penyelesaian menggunakan rumus
aritmatika atau geometri dan baru setelahnya meminta apa
kelanjutannya, membandingkan atau cukup samapai keperhitungan
sebelumnya saja, apakah seperti itu?

Iya.

Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari langkah-langkah yang
telah kamu tuliskan?

Prosesnya yaitu saya akan memasukkan data-data terlebih dahulu.
Setelah itu, saya menjumlahkan mana yang akan dicari dan diketahui
oleh si pembuat soal.

Lalu dibandingkan ya?

Iya.

Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian
masalah yang telah kamu lakukan?

Saya pertama-tama membaca terlebih dulu dan mengoreksi setiap
bagian secara detail, setelah itu menarik kesimpulan dan mengambil
garis besarnya saja.
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Lalu apa yang dapat kamu simpulkan dari soal nomor 1?

Kesimpulan dari soal 1, yaitu kursi yang digratiskan adalah 260 kursi,
namun hasil perhitungan Dizy menunjukkan 250 kursi. Dari hasil di
atas dapat dilihat bahwa perhitungan Dizy kurang tepat.

Bagaimana kamu mengetahui bahwa kesimpulannya sudah benar?
Saya memastikan dengan menggunakan...apa dengan cara dilist tadi.
Qoo...dilist tadi

Agar apa...emm agar detail lagi

Artinya, pengecekan tidak menggunakan rumus ya?
Tidak, pakai list.

Soal nomor 2

P
54
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54

54

54

54

54

S4

S4

S4

Bagaimana kamu memahami permasalahan yang diberikan?

Dalam memahami...dalam soal kedua ini, saya memahami
permasalahan dengan...yang diberikan yaitu dengan cara membacanya
terlebih dahulu, sama seperti diawal. Lalu menarik data-data yang
telah disebutkan, seperti misalkan ada berapa kantong terus dalam
berapa bulan dan apa saja yang ingin diketahui.

Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Informasi yang diketahui pada soal nomor 2 yaitu bulan pertama atau
Februari itu terjual 6 kantong bibit ikan, pada bulan kedua atau Maret
itu terjual 18 kantong bibit ikan...pada bulan april itu terjual 54
kantong bibit ikan dan pada bulan Juli itu 1458 kantong bibit ikan. Jika
terus meningkat mengikuti pola, maka penjualan dari Februari sampai
bulan Juli adalah 2.140 menuruti soal.

Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

Iya.

Seperti apakah itu?

Saya menggunakan diagram, diagram garis.

Kenapa memilih membuat diagram ini?

Sebenarnya...apah..biar lebih mudah saya untuk memastikan.
Memastikan apa? Apakah penjualan?

Memastikan penjualannya

Penjelasan grafik yang telah dibuat itu seperti apa?

Yang atas ini adalah urutan bulannya dari Februari menurun samapai
Juli. Lalu baris yang mendatar ini adalah jumlah penjualan setiap
kantong perbulan.

Jadi penjualannya bentuk grafiknya turun ya?

Iya hehe menurun.

Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Informasi yang ditanyakan pada soal adalah buktikan kebenaran
pernyataan tersebut dan berikan penjelasan terkait langkah
penyelesaian secara lengkap dan detail.

Bagaimana langkah-lagkah untuk memecahkan masalah tersebut?
Langkah-langkahnya yang pertama, saya membaca soal secara
keseluruhan, cermati dan pahami. Kedua, cari tahu atau simpulkan apa
vang sedang dibahas dalam soal tersebut. Ketiga, kumpulkan data-data
vang telah diberikan dalam soal tersebut, lalu tulis. Tuliskan juga yang

342



S4

54

54

54

S4

S4

S4

S4

S4

S4

S4

menjadi permasalahan atau hal yang ingin diketahui dari pernyataan
tersebut. Hitung penjualan masing-masing bulan dari Februari samapi
Juli. Yang keempat, setelah data terkumpulkan mulailah mengerjakan
soal tersbeut dengan menentukan selisih setiap bulan atau hasil dari
penjumlahan atau total yang didapat dari menjumlahkan penjualan
pada bulan Februari sampai Juli, ini adalah jawaban dari pernyataan
tersebut. Kelima, koreksi kembali hasil pengerjaan dengan teliti.
Kemudian, bagaimana cara menyelesaikan permasalahan pada soal
tersebut?

Langkahnya yang pertama, saya akan menuliskan dulu apa yang
diketahui, yaitu berapa kantong setiap bulannya...kan berbeda-beda.
Lalu yang kedua saya akan meng..apa..menuliskan pertanyaan atau
sesuatu yang ingin diketahui oleh pemberi soal...iya...lanjut,
selanjutnya saya akan memasukkan semua data, yaitu dengan cara
memasukkan setiap bulannya ada berapa kantong...terus setelah itu
saya akan mencari selisihnya ada berapa. Setelah itu, dijumlahkan dari
bulan Februari sampai Juli untuk memastikan apakah pernyataan dari
Pak Heri itu benar atau salah, gitu.

Artinya, tetap pakai list cuman yang ini dikalikan?

Da.

Berarti tidak menggunakan rumus ya?

Tidak.

Mengapa menggunakan langkah tersebut?

Sama menurut saya ini juga lebih detail dan simple hehe...

Konsep apa saja yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan?
Konsep yang sesuai menurut saya, yaitu barisan geometri.

Mengapa konsep tersebut relevan?

Karena lebih mudah dipahami dan untuk mengoreksinya juga lebih
tidak sulit.

Sebenarnya kalau menggunakan barisan geometri itu lebih cepat ya,
lalu kenapa tidak menggunakan rumus saja?

Sebenarnya sama mau pakai rumus, tapi kalau misalkan pakai rumus
itu jadi lupa...maksudnya saya bingung ini datanya yang mana...ini
yvang dimasukkan yang mana...

Jadi merasa lebih nyaman pakai list itu ya?

bya.

Bagaimana cara menghubungkan antara informasi yang diketahui
dengan yang ditanyakan?

Saya tahu...melihat dari kelipatannya.

Kalau kelipatan pakai?

Kalau kelipatan pake geometri.

Jadi cara menghubungkannya dari yang diketahui dengan yang
ditanyakan itu melihat kebutuhan soal dan penyesuaian rumus apa dari
permasalahan yang diinginkan pembuat soal, apakah begitu?

bya.

Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari langkah-langkah yang
telah kamu tuliskan?
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Prosesnya yaitu dengan menuliskan, pertama apa yang diketahui, lalu
apa yang ditanyakan, kemudian menjawabnya dan menentukan
Jjawabannya.

Membandingkan ya setelah itu baru menyimpulkan, apakah begitu?
bya.

Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian
masalah yang telah kamu lakukan?

Dengan mengoreksi jawaban saya, lalu menarik garis besarnya.
Oke...jadi kesimpulannya?

Jadi kesimpulannya, yaitu total penjualan bibit ikan lele dari Februari
sampai Juli adalah 2.184 kantong.

Benar atau salah dengan pernyataan yang ada pada soal?

Pernyataan Pak Rahmad salah.

Bagaimana kamu mengetahui bahwa kesimpulannya sudah benar?
Yang betul perhitungan saya, karena menurut saya, cara saya itu dilist
dan saya telah apa...menentukan jumlahnya satu-persatu.

Soal nomor 3

P
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Bagaimana kamu memahami permasalahan yang diberikan?

Saya akan memahami permasalahan yang diberikan, yaitu dengan cara
memahami secara teliti, menentukan data-data yang telah diberikan,
lalu mencatatnya dalam sebuah buku atau kertas.

Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Informasi yang diketahui paada soal, yaitu Pak Joko tabungan awalnya
itu sebanyak 200.000, lalu Pak Heri tabungan awalnya sebanyak
150.000. Lalu pada bulan selanjutnya Pak Joko itu menabung 15.000,
lalu Pak Heri menabung sebanyak 25.000.

Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

Iya saya menggunakan simbol-simbol, simbolnya antara lain yaitu
Bulan dan Jumlah Uang.

Apakah dalam bentuk x atau y?

Emm...ini pakai rumus U,

Owhh..kali ini menggunakan rumus ya, biasanya campur-campur
Hehe..iya.

Kenapa menggunakan simbol-simbol seperti itu?

Untuk mempermudah saya dalam menggolongkan data-data yang telah
diberikan pada soal.

Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Informasi yang ditanyakan pada soal, yaitu jika keduanya ingin
mengambil uang dengan jumlah yang sama, maka mereka bisa
mengambil dalam bulan ke-4, apakah benar? Berikan alasannya!
Bagaimana langkah-lagkah untuk memecahkan masalah tersebut?
Langkah-langkahnya, yaitu yang pertama tentukan tabungan bulan
pertama lalu tambahkan dengan tabungan bulan selanjutnya. Yang
kedua, cara yang pertama diulang hingga bulan ke-4 atau
menggunakan cara kedua, yaitu dengan menggunakan rumus barisan
aritmatika, yaitu U, =a+ (n—1)b, lalu masukkan data-data
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kedalam rumus dan hasil akan ditemukan sama dengan cara
sebelumnya. Ketiga, setelah jawaban ditemukan, koreksi kembali untuk
menghindari kesalahan.

Kemudian, bagaimana cara menyelesaikan permasalahan pada soal
tersebut?

Langkah-langkahnya, yaitu saya akan menulis dulu apa yang diketahui
dalam soal dan ditanyakan. Saya disini menggunakan dua cara, yaitu
cara list dan cara barisan aritmatika. Saya memasukkan semua datanya
kedalam soa, lalu menjumlahkannya. Jadi dari penjumlahan tersebut,
saya akan membandingkan hasil dari Pak Heri dan hasil yang saya
dapatkan. Apakah benar...apakah sama atau berbeda gitu lo.

Jadi kalau pakai cara list itu, satu satu ya, jumlah tiap bulannya
berapa...berapa begitu ya? Kalau Pak Joko menghasilkan 245.000
pada bulan ke-4, sedangkan Pak Heri 225.000.

bya.

Kemudian hasilnya dengan cara yang kedua hasilnya?

Hasilnya sama.

Jadi bagaimana, pada bulan ke-4 Pak Heri-

Emm.. jadinya hasilnya, yaitu pada bulan ke-4, Pak Heri dan Pak Joko
tidak bisa mengambil uang dengan jumlah yang sama.

Emmm begitu, kalau ingin mengambil jumlah yang sama itu lebih
praktis menggunakan cara yang mana?

Kalau soal nomor 3 saya lebih milih pakai rumus.

Alasannya kenapa?

Soalnya lebih mudabh...karena data yang dimasukkan itu nggak terlalu
ribet gitu.

Ouhh berarti kalau datanya ribet itu pakai list ya?

Kalau datanya ribet pakai list.

Konsep apa saja yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan?
Konsep yang sesuai dalam menyelesaikan soal tersebut...soal ini, yaitu
barisan aritmatika.

Mengapa konsep tersebut relevan?

Karena apah..dia tidak kelipatan...perbedaan dia Cuma 15.000 20.000
gitu, nggak kelipatan.

Berarti lebih kepenjumlahan ya polanya?

Iya.

Bagaimana cara menghubungkan antara informasi yang diketahui
dengan yang ditanyakan?

Karena data-datanya cocok dengan rumusnya.

Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari langkah-langkah yang
telah kamu tuliskan?

Prosesnya, saya akan membaginya menjadi dua bagian yaitu untuk
cara yang dilist. Membagi Pak Joko sendiri, lalu Pak Heri membuat
tabel sendiri. Lalu saya akan menuliskan bulan ke-1 sampai ke-4
disetiap dua orang tersebut, memasukkan semua jumlah uang, lalu
menjumlahkannya, setelah itu membandingkan dengan jawaban yang
telah dicantumkan dalam soal.
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Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian
masalah yang telah kamu lakukan?

Memahami setiap jawaban yang telah saya...tulis atau setelah saya
hitung langkah demi langkah, lalu menarik kesimpulan.

Jadi kesimpulannya apa?

Kesimpulannya, yaitu jadi pada bulan ke-4 Pak Joko dan Pak Heri tidak
bisa mengambil uang dengan jumlah yang sama, karena nominalnya
berbeda.

Artinya, pernyataan yang ada pada soal tersebut salah ya?

Salah.

Bagaimana kamu mengetahui bahwa kesimpulannya sudah benar?
Jawabannya menurut saya salah itu karena pada bulan itu saya
menggunakan rumus dan jawabannya berbeda, mereka tidak bisa
mengambil uang dalam jumlah yang sama. Lalu saya menghitung pada
bulan berapa mereka bisa mengambil uang yang sama dan saya
mendapatkan mereka bisa mengambil uang yang sama itu pada bulan
ke-6.

Itu apakah kamu mengecek kembali atau bagaimana?

Iya saya mengecek kembali menggunakan rumus yang sama.

Hasil wawancara subjek reasoning habits mathematics dengan gaya belajar
intuitive-sequential (S6)

Soal nomor 1
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Bagaimana kamu memahami permasalahan yang diberikan?

Dengan cara...menggunakan rumus aritmatika.

Apakah dengan dibaca terlebih dahulu secara keseluruhannya atau
bagaimana?

Dibaca lalu diambil kesimpulannya.

Apakah dengan dibaca dan diambil inti-intinya?

Iya, diambil inti-intinya.

Kemudian, apakah kalimatnya ditulis secara utuh atau menggunakan
inti-inti?

Inti-intinya.

Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Jumlah baris 25, baris pertama 8 kursi, baris kedua 10 kursi, baris
ketiga 12 kursi. Perbedaan kursi antarbaris selalu sama 2 kursi. Harga
tiket baris pertama 200.000...

Apakah ada lagi?

Ada. Pengurangan harga tiket 10.000 setiap baris. Harga tiket terendah
10.000. Baris berikutnya setelah tiket 10.000 gratis. Perhitungan Dizy
250 kursi gratis.

Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

Iya.

Seperti apakah itu?

Garis lurus.

Bagaimana gambarnya? Dibuat ke bawah atau ke samping?

Ke bawah.
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Bisa dijelaskan lebih lanjut?

Eee...ini garis lurusnya itu diibaratkan seperti kursi.

Jadi maksud angka 8 disini adalah jumlah kursi baris pertama?

bya.

Kemudian? Yang panah 200.000 itu apa maksudnya?

Harga tiket itu...harga tiket 200.000, kemudian berkurang 10.000 dan
kursi selanjutnya gratis.

Kenapa membuat gambar seperti itu?

Karena lebih simple dan mudah saya pahami.

Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Yang ditanyakan, benarkah perhitungan Dizy bahwa ada 250 kursi yang
digratiskan?

Bagaimana langkah-lagkah untuk memecahkan masalah tersebut?
Menulis yang diketahui dan ditanyakan, menentukan rumus yang akan
digunakan, menghitung jumlah kursi pada setiap baris, menentukan
baris dengan harga tiket 10.000, menghitung jumlah kursi pada baris
ke-20, menentukan baris dengan tiket gratis, menghitung jumlah kursi
vang digratiskan.

Bagaiaman langkah penyeleselesaiannya?

Menggunakan rumus aritmatika, yaitu emm...pertamanya harga tiket
200.000 dikurangi n — 1 terus...10.000.

Ohbh...ini sama dengan 10.000 ya?

bya.

Selanjutnya bisakah dijelaskan lagi cara penyelesaiannya?

Pertama, yaitu 200.000 ditambah n — 1 dikali 10.000 sama dengan
10.000. Lalu n — 1 dikali 10.000 sama dengan 190.000. Lalu dibagi
menjadi 19. Terus 19 ditambah 1 menjadi 20.

Kenapa di sini mengambil 10.000, kenapa tidak 20.000?

Karena harga tiket berkurang 10.000 untuk tiap baris.

Artinya, disini mencari baris kursi terkahir ya, yang masih berbayar?
bya.

Lanjutkan ya!

Lalu mencari jumlah kursi pada baris ke-21 sampai ke-25 dnegan
rumus U, = a + (n — 1)b. Dari suku ke-21 mendapat 48 kursi, lalu
dijumlahkan sampai ke kursi 25...ke suku 25, lalu ditambahkan semua
menjadi 260 kursi gratis.

Mengapa menggunakan langkah tersebut?

Karena lebih simple...dan mudah dipahami.

Qooo...itu alasan kenapa tidak menggunakan cara list ya? Kalau
menggunakan cara list memangnya kenapa ya?

Karena...panjang.

Konsep apa saja yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan?
Konsep barisan aritmatika.

Mengapa menggunakan konsep tersebut?

Karena...emm mudah untuk di...di apa ya...dipahami.

Diaplikasikan juga ya?

Iya.
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Bagaimana cara menghubungkan antara informasi yang diketahui
dengan yang ditanyakan?

Karena rumus barisan aritmatika itu tinggal nambah-nambah, kalau
geometri itu mengkalikan.

Berarti kalau menggunakan barisan aritmatika itu secara keseluruhan
informasi yang diketahui itu menjawab ya dari yang ditanyakan?

bya.

Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari langkah-langkah yang
telah kamu tuliskan?

Cari tahu pola, hitung batas gratis, hitung kursi gratis, lalu
bandingkan.

Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian
masalah yang telah kamu lakukan?

Perhitungan Dizy itu salah, seharusnya ada 260 kursi yang digratiskan,
tetapi Dizy itu menghitung ada 250 kursi. Jadi, salah.

Bagaimana kamu mengetahui bahwa kesimpulannya sudah benar?
Menghitung ulang dan membaca soalnya.

Mengeceknya berapa kali?

Satu kali.

Menggunakan list atau rumus aritmatika?

Pake rumus aritmatika.

Soal nomor 2
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Bagaimana kamu memahami permasalahan yang diberikan?

Dengan membacanya, lalu menuliskan inti-intinya.

Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Emm...yang diketahui itu sejuml-bulan Februari dan April Juli itu
diketahui berapa kantong penghasilan ikan lele, kalau Maret, Mei, Juni
itu masih ditanyakan.

Apakah ada lagi?

Pola pertumbuhan penjualan bibit ikan lele menunjukkan adanya
kenaikan yang mengikuti pola tertentu. Total penjualan dari Februari
hingga Juli diklaim sebanyak 2.140 kantong.

Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

bya..

Seperti apakah itu?

Bentuk love heheh

Kenapa bentuknya dibuat seperti ini?

Karena dipikiran hanya bentuk ini hehe...

Lalu maksud 6, 18 ini apa?

Emm..ini bulan pertama mencapai 6 kantong, lalu bulan kedua
mencapai 18. Nah, setiap bulan itu mencapai peningkatan 3 kali lipat,
lalu hitung sampai bulan ke-6, yaitu 1.458.

Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Yang ditanyakan, apakah jumlah total bibit ikan lele yang terjual dari
Februari hingga Juli benar 2.140 kantong?

Jadi, kebenaran pernyataan yang ada pada soal ya?

Iya.
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Bagaimana langkah-lagkah untuk memecahkan masalah tersebut?
Menentukan diketahui dan ditanya, menentukan hasil setiap bulannya,
mengalikan 3 kali setiap hasil perbulannya, menjumlahkan semua hasil.
Bagaiaman langkah penyeleselesaiannya?

Emm...Februari ke Maret itu 18 kantong kurangi 6 kantong sama
dengan 12, Maret ke April 54 dikurangi 18 kantong sama dengan 36,
April ke Juli berarti 1.458 dikurangi 54 sama dengan 1.404. Terus
ditotal keseluruhannya menjadi 2.184 kantong.

Berarti itu menggunakan cara list ya?

bya.

Mengapa menggunakan langkah tersebut?

Karena...mudah dipahami.

Konsep apa saja yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan?
Penjumlahan, perkalian...konsep pola geometri.

Mengapa menggunakan konsep tersebut?

Karena cenderung ke...perkalian.

Artinya, tadi tiap listnya dikalikan ya?

Da.

Bagaimana cara menghubungkan antara informasi yang diketahui
dengan yang ditanyakan?

Dengan cara membaca ulang lalu mengkalikan.

Berarti kalau menggunakan konsep geometri itu secara keseluruhan
informasi yang diketahui itu menjawab ya dari yang ditanyakan?

Da.

Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari langkah-langkah yang
telah kamu tuliskan?

Hasilnya itu...pastikan pola yang digunakan konsisten, hitung
penjualan setiap bulan dan total, jika memungkinkan coba gunakan
cara lain, logika.

Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian
masalah yang telah kamu lakukan?

Total penjumlahan hitungan saya itu 2.184 kantong, tidak sama dengan
pernyataan yang ada pada soal, yaitu 2.140 kantong. Cara saya
menemukan hingga kesimpulan ini adalah dengan memastikan pola
vang digunakan konsisten, hitung penjualan setiap bulan dan total, jika
memungkinkan coba gunakan cara lain, logika.

Apakah ada proses membandingkan sebelum menyimpulkan?

Iya, saya bandingkan baru disimpulkan.

Bagaimana kamu mengetahui bahwa kesimpulannya sudah benar?
Diteliti lagi.

Menggunakan list atau rumus?

Menggunakan list.

mor 3

Bagaimana kamu memahami permasalahan yang diberikan?

Dengan membacanya, lalu menuliskan inti-intinya.

Menggunakan kalimat sederhana atau langsung dituliskan seluruh
kalimatnya?

Penyederhanaan.
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Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Tabungan awal Pak Joko, yaitu 200.000, tabungan bulanan 15.000.
Apakah ada lagi?

Hanya tabungan Pak Joko...dan Pak Heri tapi belum dituliskan di
diketahui.

Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

Menggunakan U,, a dan lain-lain.

Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Yang ditanyakan, apakah pernyataan berikut benar!...ehh jika
keduanya ingin mengambil uang tabungan dengan jumlah yang sama,
maka keduanya bisa mengambil pada bulan ke-4. Apakah benar?

Jadi, kebenaran pernyataan yang ada pada soal ya?

Da.

Bagaimana langkah-lagkah untuk memecahkan masalah tersebut?
Perlu menghitung jumlah tabungan Pak Joko dan Pak Heri setiap bulan
dan melihat apakah ada bulan di mana jumlah tabungan mereka sama.
Bagaiaman langkah penyeleselesaiannya?

Menggunakan rumus U, = a + (n — 1)b. U itu sama dengan 200.000
ditambah 4 kuarangi 1 yang b-nya itu 15.000. Lalu 200.000 ditambah
3 terus dikali 15.000. 200.000 ditambah 45.000 sama dengan 245.000.
Lalu kalau Pak Heri dihitung perbulannya juga sama dengan Pak Joko.
Jadi pada bulan ke-4, tabungan Pak Joko dan Pak Heri itu berbeda,
kalau Pak Heri itu 225.000, kalau Pak Joko 245.000.

Mengapa menggunakan langkah tersebut?

Kalau dilist itu paham cuman caranya agak ribet dan cukup lama.
Konsep apa saja yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan?
konsep aritmatika.

Mengapa menggunakan konsep tersebut?

Karena tinggal menjumlah-jumlahkan saja.

Bagaimana cara menghubungkan antara informasi yang diketahui
dengan yang ditanyakan?

Dengan membacanya lalu menjumlahkan. Kalau aritmatika itu polanya
penjumlahan, kalau geometri itu polanya perkalian, tinggal melihat
situasi yang ada pada soal.

Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari langkah-langkah yang
telah kamu tuliskan?

Kita bisa melihat bahwa jumlah tabungan...prosesnya itu dengan
cara...menghitung jumlah Pak Joko dan Pak Heri setiap bulan dan
melihatnya apakah pada bulan ke-4 itu sama.

Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian
masalah yang telah kamu lakukan?

Kita bisa melihat bahwa jumlah tabungan Pak Joko dan Pak Heri tidak
sama pada bulan ke-4, pernyataan keduanya bisa mengambil uang
tabungan dengan jumlah yang sama pada bulan ke-4 adalah salah.
Bagaimana kamu mengetahui bahwa kesimpulannya sudah benar?
Menghitung ulang.

Menggunakan list atau rumus?
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Bagaimana kamu memahami permasalahan yang diberikan?

Pertama, saya membaca secara berulang-ulang, kemudian
menggambarkan permasalahan.

Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Suku pertama dari sebuah barisan adalah 8 kursi, lalu suku kedua
berisi 10 kursi, suku ketiga berisi 12 kursi dan beda 2.

Apakah ada lagi?

Kemudian harga tiket, baris pertama 200.000, baris kedua 190.000,
baris ketiga 180.000

Apakah itu dari hasil pengurangan yang tiap barisnya dengan 10.000
Iya

Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

Menggunakan ilustrasi

Seperti apakah itu?

llustrasi menggambarkan tentang baris pertama hingga ketiga, lalu
garis lurus untuk kursi yang gratis dan kursi yang berkurang harga
10.000

Artinya, untuk keterangan disebelah kanan itu merupakan jumlah
kursinya, sedangkan keterangan disebelah kiri itu harga perbarisnya
ya?

Ilya...disebelah kanan perubahan jumlah kursi, disebelah kiri
berubahan harga tiap baris kursi

Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Jumlah kursi yang gratis

Bagaimana langkah-lagkah untuk memecahkan masalah tersebut?
Pertama, mencari jumlah kursi yang ke-25. Lalu, menghitung seluruh
jumlah kursi. Langkah ketiga, menentukan baris yang tiketnya gratis.
Dan langkah keempat, menghitung kursi yang tiketnya gratis.
Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari langkah-langkah yang
telah kamu tuliskan?

Pertama, menghitung menggunakan rumus barisan aritmatika. Suku
pertama ditambah n — 1 dikali beda, diperoleh hasil 56.

Kemudian, hitung seluruh jumlah kursi menggunakan rumus deret
aritmatika, yaitu % X n(2a + (n — 1)b) yang hasilnya yaitu 800.

Lalu menentukan baris yang tiketnya gratis menggunakan rumus
barisan aritmatika. Hasil akhirnya adalah 20. Jadi mulai dari kursi
baris ke-21 keatas itu gratis. Untuk mencari kursi yang harga tiketnya
gratis menggunakan rumus deret aritmatika, yaitu hasilnya 540. Jadi
untuk mencari hasil akhir, yaitu baris yang kursinya gratis, seluruh
kursi dikurangi kursi yang gratis.

Mengapa menggunakan langkah tersebut?
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Karena lebih mudah

Konsep apa saja yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan?
Barisan aritmatika dan deret aritmatika

Mengapa menggunakan konsep tersebut?

Karena itu untuk mencari jumlah kursi yang digratiskan.

Bagaimana cara menghubungkan antara informasi yang diketahui
dengan yang ditanyakan?

Melihat rumus, apakah dengan menggunakan rumus tersebut telah
memenuhi semua yang diketahui dan menjawab yang ditanyakan pada
soal atau tidak

Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari langkah-langkah yang
telah kamu tuliskan?

Pertama, menghitung menggunakan rumus barisan aritmatika. Suku
pertama ditambah n — 1 dikali beda, diperoleh hasil 56.

Kemudian, hitung seluruh jumlah kursi menggunakan rumus deret
aritmatika, yaitu % X n(2a + (n — 1)b) yang hasilnya yaitu 800.

Lalu menentukan baris yang tiketnya gratis menggunakan rumus
barisan aritmatika. Hasil akhirnya adalah 20. Jadi mulai dari kursi
baris ke-21 keatas itu gratis. Untuk mencari kursi yang harga tiketnya
gratis menggunakan rumus deret aritmatika, yaitu hasilnya 540. Jadi
untuk mencari hasil akhir, yaitu baris yang kursinya gratis, seluruh
kursi dikurangi kursi yang gratis.

Bukankah yang sedang dicari adalah jumlah kursi yang gratis? Jadi
apakah mungkin seluruh kursi dikurangi dengan sesuatu yang sedang
dicari?

Ohiya...maksudnya dikurangi kursi yang tidak gratis, sisanya 260 kursi.
Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian
masalah yang telah kamu lakukan?

Membaca ulang, yaitu membaca setiap persoalan dan jawaban yang
tertera, sehingga dapat dicocokan kembali.

Bagaimana kamu mengetahui bahwa kesimpulannya sudah benar?
Membaca kembali secara berulang-ulang.

Jadi, berdasarkan perhitungan yang telah kamu lakukan sebelumnya,
apa yang dapat kamu simpulkan?

Kesimpulannya berbeda dengan perhitungan Dizy, karena perhitungan
Dizy kursi yang digratiskan berjumlah 250, sedangkan hasil
perhitungan saya 260 kursi gratis.

Soal nomor 2
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Bagaimana kamu memahami permasalahan yang diberikan?

Dengan membaca setiap persoalan, lalu menghitung...menuliskan hal-
hal yang ditanyakan dan...memberikan gambaran.

Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Setiap penjualan bibit ikan Pak Rahmad pada bulan pertama terjual 6
kantong bibit ikan, pada bulan kedua meningkat menjadi 18 kantong
dan pada bulan ketiga meningkat menjadi 54 kantong. Lalu pada bulan
keenam...total penjualan mencapai 1.458 kantong.
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Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

Membuat simbol persegi dengan gambaran
bulan...pertama...kedua...ketiga...hingga keenam.

Seperti apakah itu?

a ini adalah penjualan pada bulan pertama, lalu U, penjualan pada
bulan kedua, Uz penjualan pada bulan ketiga, Ug penjualan pada bulan
keenam dan jika dihitung setiap peningkatan menjadikan rasio 3.
Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Total bibit ikan lele yang terjual dari Februari hingga Juli.

Apakah disuruh untuk membandingkan kebenaran?

bya.

Bagaimana langkah-lagkah untuk memecahkan masalah tersebut?
Mencari total penjualan perbulan, lalu mencari total penjualan
Februari hingga Juli dan mencocokkan dengan jawaban yang tertera
pada soal.

Bisa dijelaskan seperti apakah itu?

Pertama, mencari suku keempat menggunakan rumus barisan...barisan
geometri. Hasilnya, yaitu 162 kantong penjualan. Lalu juga mencari
Us, yaitu pada bulan kelima menggunakan rumus yang sama dan
hasilnya 486 kantong penjualan pada bulan kelima. Lalu,
menggunakan rumus deret geometri, rasio lebih dari satu untuk
perhitungan pada bulan pertama hingga keenam. Totalnya, yaitu 2.184
kantong penjualan.

Mengapa menggunakan langkah tersebut?

Karena lebih mudah.

Konsep apa saja yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan?
Pola geometri.

Mengapa menggunakan konsep tersebut?

Karena menggunakan rasio.

Bagaimana cara menghubungkan antara informasi yang diketahui
dengan yang ditanyakan?

Menghubungkan dengan setiap U,, U,, Us dan rasio, lalu yang
ditanyakan itu deretan geometri.

Artinya, disesuaikan dengan kebutuhan yang ada pada soal ya?

Iya.

Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari langkah-langkah yang
telah kamu tuliskan?

Mencari perbulan dan mencari total penjualan bulan pertama hingga
keenam. Kemudian, menggunakan deret geometri.

Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian
masalah yang telah kamu lakukan?

Kesimpulannya, yaitu ada perbedaan jawaban antara yang tertera
pada soal. Perbedaanya 44 biji, karena diperhitungan soal, jumlah
2.140 kantong, sedangkan saya hitung kembali hasilnya 2.184 kantong
selama 6 bulan.

Bagaimana kamu mengetahui bahwa kesimpulannya sudah benar?
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Membaca ulang setiap persoalan dan jawaban yang telah dihitung,
sehingga dapat dicocokkan kembali dengan jawaban yang tertera
dalam soal.

Apakah dihitung ulang lagi?

Dihitung ulang.

Menggunakan cara yang sama atau bagaimana?

Menggunakan cara yang sama.

Soal nomor 3
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Menggunakan cara yang sama.

Bagaimana kamu memahami permasalahan yang diberikan?
Menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan.

Informasi apa yang diketahui dalam soal?

Tabungan Pak Heri dan Pak Joko pada bulan pertama, yaitu masing-
masing 200.000 dan 150.000. Lalu pada bulan selanjutnya, masing-
masing menabung sebesar 15.000 dan 25.000.

Apakah kamu menggunakan simbol-simbol/ilustrasi-ilustrasi/model-
model tertentu untuk menyelesaikan soal?

a, yaitu suku pertama atau Pak Heri dan Pak Joko pada bulan pertama,
yaitu 200.000 dan 150.000. Lalu pada bulan selanjutnya, 15.000 dan
25.000 hingga seterusnya. Lalu, beda...beda perbulan 15.000 dan
25.000.

Informasi apa yang ditanyakan dalam soal?

Lalu, mereka ingin mengambil tabungan yang sama pada bulan ke-
4...U, atau jumlah total tabungan Pak Heri dan Pak Joko pada bulan
ke-4 itu apakah sama?

Bagaimana langkah-lagkah untuk memecahkan masalah tersebut?
Pertama, mencari jumlah pada bulan ke-4, lalu kedua membandingkan
jumlah tabungan pada bulan ke-4.

Bisa dijelaskan seperti apakah itu?

Pertama, menghitung dulu Pak Joko dengan rumus baris geom...baris
aritmatika ehheh itu pada bulan ke-4 itu totalnya 245.000. Lalu Pak
Heri juga menggunakan rumus yang sama, hasilnya 225.000. Jadi,
mereka tidak bisa mengambil pada bulan ke-4.

Kalau tidak bisa diambil dibulan ke-4, lalu bisa diambil dibulan
berapa?

Bisa diambil pada bulan ke-6 dengan total 275.000.

Mengapa menggunakan langkah tersebut?

Karena lebih mudah.

Konsep apa saja yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan?
Pola aritmatika dan menggunakan penjumlahan manual.

Mengapa menggunakan konsep tersebut?

Karena lebih mudabh.

Bagaimana cara menghubungkan antara informasi yang diketahui
dengan yang ditanyakan?

Mencatat setiap pendapatan...pendapatan tabungan pada bulan
pertama hingga keempat.

Hasil yang diperoleh itu apa?
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Hasil yang diperoleh, yaitu ada perbedaan, dikarenakan mereka tidak
bisa mengambil tabungan yang sama pada bulan ke-4, karena
berselisih 20.000. Bisa sama diambil pada bulan ke-6, yaitu 275.000.
Bagaimana proses untuk menemukan hasil dari langkah-langkah yang
telah kamu tuliskan?

Pertama, mencari jumlah pada bulan ke-4, lalu kedua membandingkan
Jjumlah tabungan pada bulan ke-4.

Bagaimana cara kamu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian
masalah yang telah kamu lakukan?

Menyelesaikan permasalahan, kemudian membandingkan dengan
pernyataan yang ada pada soal.

Apa yang dapat kamu simpulkan?

Ada perbedaan, dikarenakan mereka tidak bisa mengambil tabungan
vang sama pada bulan keempat...itu karena berselisih 20.000. Mereka
bisa sama diambil pada bulan keenam.

Bagaimana kamu mengetahui bahwa kesimpulannya sudah benar?
Membaca ulang dan menghitung kembali setiap persoalan dan jawaban
vang telah dihitung dan tertera pada soal, lalu dapat dicocokkan
kembali dengan jawaban saya dengan jawaban yang tertera dalam
soal.

Menggunakan cara yang sama atau bagaimana?

Menggunakan cara yang sama.

Sudah berapa kali pengecekan?

Tiga kali.
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Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

e

Meminta izin kepada Kepala MAN 4 Kediri
(Krecek) dan melakukan observasi awal
terkait masalah yang akan diteliti di MAN 4

Membagikan angket gaya belajar kepada
peserta didik kelas X-D

i Kediri (Krecek)

(=]
bl

Proses mengerjakan angket gaya belajar

d 5 4
an angket gaya belajar kepada
peserta didik kelas X-E

Membag

Proses mengerjakan angket gaya belajar

Membagikan soal te rasoning habits
mathematics kepada peserta didik kelas X-D
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Membagikan soal tes rasoning habits
mathematics kepada peserta didik kelas X-E

Konsultasi kepada guru yang mengajar kelas
X-D dan X-E dalam pemilihan subjek
penelitian yang sesuai dengan tujuan
penelitian

< uad P A

Wawancara terhadap subjek terpilih Wawancara terhadap subj ék terpilih
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Wawancara terﬁadap subjek terpilih

Wawancara terhadap subjek terpilih
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Lampiran 17 Daftar Bimbingan Skripsi kepada Dosen Pembimbing Skripsi
DAFTAR BIMBINGAN DAN KONSULTASI PENYELESAIAN SKRIPSI
PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA

Nama Mahasiswa

QOTHRUN NADA SALSABELA

Nomor Induk Mahasiswa : 21204065

Semester/Tahun VI11/2024-2025

Akademik

Dosen Pembimbing 1 EKA RESTI WULAN, M.Pd

Judul Skripsi REASONING HABITS PESERTA DIDIK
DITINJAU DARI GAYA BELAJAR MELALUI
MASALAH MATEMATIKA REALISTIK DI
MAN 4 KEDIRI

No. Kzzl‘ll;lgllg:;lsi Catatan Dosen Pembimbing ’l’}; anng(zl

1 13 Desember 2024

Konsultasi Bab 1-3
Revisi:

e Menuliskan tipe gaya belajar yang digunakan
dalam latar belakang untuk kejelasan fokus
penelitian.

e Fokus penelitian, tujuan penelitian dan alur
penelitian dituliskan gaya belajar, karena hasil
yang diperoleh disesuaikan dengan kondisi
yang ada di lapangan.

e Menggunakan 2 dimensi gaya belajar, yaitu
dimensi  perception dan understanding,
sehingga terdapat gaya belajar sensing-
sequential, sensing-global, intuitive-
sequential, dan intuitive-global (untuk setiap
gaya Dbelajar diambil 2 peserta didik,
disesuaikan dengan kondisi di lapangan).

e Pembuatan instrumen penelitian: tes, angket
dan pedoman wawancara.

2 17 Desember 2024

Konsultasi Bab 1-3 dan Instrumen Penelitian
Revisi:

e Menuliskan alasan menggunakan 2 dimensi
gaya belajar, yaitu sensing/intuitive dan
sequential/global di Bab 3.

e Mengganti butir validasi pada angket gaya
belajar, karena sudah pakem, sehingga untuk
cakupan materinya hanya menyesuaikan
kebahasaan yang digunakan dapat dipahami
peserta didik sesuai jenjangnya.

e Menuliskan keterangan soal matematika
realistik yang digunakan di Bab 3.

e  Menambahkan terkait konsep yang digunakan
dalam intrumen tes soal matematika realistik
untuk mengetahui reasoning habits peserta
didik.
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e Menghilangkan skor, karena hanya dilihat
lengkap tidaknya peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan.

3 Januari 2025

Konsultasi Bab 1-3 dan Instrumen Penelitian
Revisi:
e Parafrase Bab 2 dan 3 hingga < 40%.
e Diberikan penjelasan penyelesaian tiap
pertanyaan pada instrumen soal matematika
realistik untuk mengukur reasoning habits

peserta didik.
29 Januari 2025 Konsultasi Bab 1-4 dan Daftar Pustaka
Revisi:

e Poin Triangulasi dihapus karena teknik
pengecekan data dilakukan hanya satu saja.

e Hasil validasi dituliskan di Bab 2 setelah
penjelasan setiap instrumen penelitian.

e Memberikan kriteria pada validator yang
memberikan  validasi pada  instrumen
penelitian, seperti pengalaman mengajar
selama berapa tahun, sudah tersertifikasi atau
belum.

e Pada Bab 4 setiap data hasil penelitian
dijelaskan langsung pada paparan data secara
deskriptif. Selain itu, pada Bab 4 dituliskan
data asli sebanyak 8§ subjek. Diakhir diberikan
tabel untuk temuan data diberikan centang-
centang.

e Pemberian DOI atau link untuk setiap sumber
referensi yang digunakan.

26 Februari 2025 Konsultasi Bab 4
Revisi:

e Pada “Temuan Penelitian” ditambahkan
keterkaitan antara indikator setiap gaya belajar
memang terbukti pada realitanya sesuai
dengan  ketercapaian  reasoning  habits
mathematics peserta didik atau tidak.

e Daftar pustaka ditambahkan DOI atau link
yang sesuai.

4 Maret 2025 Konsultasi Bab 4 dan 5
Revisi:

e Lebih detail dalam mendiskripsikan jawaban
peserta didik, sehingga lebih muncul
matematikanya pada paparan data.

e Pada bagian paparan data juga setelah hasil
wawancara  diberikan  deskripsi  untuk
triangulasi. Bagian yang tidak selaras bisa
dihapus.

e Pada bagian temuan data dibuat lebih spesifik,
sehingga yang ditulis bukan lagi hal yang
umum, tapi benar-benar menjadi pembeda.
Untuk mempermudah saat ujian nanti, bisa
diberikan warna yang berbeda untuk setiap
perbedaan pencapaian itu.

e Pada bagian temuan data yang mengaitkan
dengan gaya belajar, lebih difokuskan pada
satu dua indikator yang mencolok saja, tidak
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perlu semua. Modalnya dari paparan data yang
telah dilakukan.

e Pada Bab 5 yaitu pembahasan, berdasarkan
hasil temuan itu dicocokan dengan temuan
terdahulu atau indikator-indikator atau teori-
teori yang ada. Tidak harus reasoning habits
mathematics, misalkan indikator
mengindentifikasi informasi itu ada di
pemecahan masalah, menggunakan modal itu
juga tidak apa-apa.

6 Maret 2025

Konsultasi Bab 4-6
Revisi:

e Memperbaiki beberapa kesalahan kata
dibeberapa bagian.

e Cara tertentu yang digunakan oleh peserta
didik bisa menjadi hal unik yang wajib
dimunculkan ditemuan penelitian. Misalnya
teknik resume pada subjek S1 dipaparan data.

e Misalkan ada perbedaan di S1 dan S2 untuk
satu gaya belajar, maka dimasukkan ke
triangulasi data untuk memperkaya data,
karena penelitian ini menggunakan triangulasi
metode, bukan triangulasi subjek.

e Pada bagian triangulasi S1 di kata “...tidak
menggunakan variabel...”, diberikan
contohnya. Jadi ditriangulasi tetap diberikan
keunikan, tapi lebih sederhana.

21 Maret 2025

Konsultasi Bab 1-6
Revisi:

e  Mempertimbangkan kembali terkait verifikasi
keabsahan  data, yaitu lebih  sesuai
menggunakan triangulasi sumber;

e Untuk tabel kategori dan deskripsinya yang
ada di Bab 4 bisa dipindah di Bab 3;

o Kesimpulan lebih dimunculkan indikator dari
reasoning habits;

e Saran poin 2 diberikan contoh agar guru bisa
menerapkan.

Dosen Pembimbing I

Eka Resti Wulan, M.Pd.
NIP. 199101252019032012
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DAFTAR BIMBINGAN DAN KONSULTASI PENYELESAIAN SKRIPSI
PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA

Nama Mahasiswa : QOTHRUN NADA SALSABELA

Nomor Induk Mahasiswa : 21204065

Semester/Tahun . VIII/2024-2025

Akademik

Dosen Pembimbing 2 : DEWI HAMIDAH, S.Si., M.Pd

Judul Skripsi : REASONING HABITS PESERTA DIDIK

DITINJAU DARI GAYA BELAJAR MELALUI
MASALAH MATEMATIKA REALISTIK DI

MAN 4 KEDIRI
No. Tanggal . Catatan Dosen Pembimbing Tanda
Konsultasi Tangan
1 19 Desember 2024 | Konsultasi Bab 1-3 dan Instrumen Penelitian

Revisi:

e Pemecahan kalimat pada Bab 1 agar cakupan
pembahasan meluas.

e Konsistensi penggunaan kalimat
mathematical reasoning habits.

e Menambahkan sumber rujukan untuk
beberapa kalimat di Bab 2.

e Tidak menuliskan “kriteria pemilihan subjek
penelitian disesuai dengan kondisi di
lapangan”, namun lebih spesifik subjek yang
diambil, seperti peserta didik dengan
kemampuan komunikasi yang baik dan hasil
tes reasoning habits yang paling lengkap
pada Bab 3.

e Perbaikan numbering disesuaikan dengan
pedoman KTI di TAIN Kediri.

e Instrumen tes soal nomor 1 dan 2 masalah
matematika realistik untuk mengukur
reasoning habits peserta didik perlu
perbaikan, karena soal kurang realistik.

e Instrumen tes soal masalah matematika
realistik untuk mengukur reasoning habits
peserta didik dibuat numbering untuk setiap
soalnya. Hal ini untuk mempermudah
pengecekan kelengkapan pengerjaan peserta
didik.

e Menambahkan instrumen gaya belajar yang
asli dalam bahasa Inggris.

2. 27 Desember 2024 | Konsultasi Bab 1-3 dan Instrumen Penelitian
Revisi:
e Pada Bab 1 bagian Latar Belakang untuk 3
kalimat yang menjelaskan sekolah beserta
materi penelitiannya diringkas menjadi 1
kalimat.
e  Untuk soal nomor 1 masih perlu ditingkatkan
permasalahan yang realistis.
e Penambahan keterangan pada Bab 3 terkait
validasi angket gaya belajar, dijelaskan telah
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reliabel dicek pada penelitian terdahulu dan
tidak perlunya validasi ahli.

3 Januari 2025

Konsultasi Bab 1-3 dan Instrumen Penelitian

Revisi:
[ )

Penambahan keterangan pada Bab 3 terkait
validasi instrumen angket tetap dilaksanakan
oleh Dosen Tadris Matematika agar diperoleh
instrumen yang valid.

Diberikan keterangan sumber pada gambar
yang digunakan pada instrumen penelitian
agar tidak terkena plagiat.

29 Januari 2025

Konsultasi Bab 1-4 dan Daftar Pustaka

Revisi:
[ )

Poin Triangulasi dihapus karena teknik
pengecekan data dilakukan hanya satu saja.
Hasil validasi dituliskan di Bab 2 setelah
penjelasan setiap instrumen penelitian.
Memberikan kriteria pada validator yang
memberikan  validasi pada  instrumen
penelitian, seperti pengalaman mengajar
selama berapa tahun, sudah tersertifikasi atau
belum.

Pada Bab 4 setiap data hasil penelitian
dijelaskan langsung pada paparan data secara
deskriptif. Selain itu, pada Bab 4 dituliskan
data asli sebanyak 8 subjek. Diakhir
diberikan tabel untuk temuan data diberikan
centang-centang.

Pemberian DOI atau link untuk setiap sumber
referensi yang digunakan.

18 Februari 2025

Konsultasi Bab 4:

Revisi:
[ )

Hasil data penelitian dituliskan secara
keseluruhan di Bab 4 menggunakan tabel
layout.

Temuan hasil penelitian dibuat tabel untuk
mempermudah pembaca.

20 Februari 2025

Konsultasi Bab 4

Revisi:
[ )

Hasil validasi ditulis pada Bab 3 setelah
pembahasan instrumen penelitian.
Menceritakan  terkait surat  perizinan
dituliskan dibagian Bab 3 pada tahapan
penelitian.

Pada Bab 4 langsung menceritakan paparan
data dimulai dari umum ke khusus, yaitu
memunculkan diagram lingkaran, kemudian
tabel hasil angket gaya belajar yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

Analisis  jawaban  reasoning  habits
mathematics peserta didik dimuat dalam Bab
4, jika subjek yang diambil memiliki jawaban
yang serupa pada kategori gaya belajar yang
sama, maka diambil salah satu berdasarkan
kejelasan penulisan, kelengkapan dan lain-
lain. Namun, jika jawaban yang dituliskan
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subjek berbeda, maka wajib dituliskan
semua.

7 Maret 2025

Konsultasi Bab 4-5
Revisi:

e Dibuat tabel centang diakhir agar
mempermudah paparan data untuk setiap
kategori pada bagian temuan hasil;

e Boleh menggunakan chart atau peta konsep
bergantung pada estetika penulis;

e Paparan data dibuat detail, kemudian untuk
ditemuan tinggal umumnya.

14 Maret 2025

Konsultasi Bab 4, 5 dan 6
Revisi:

e Tabel deskripsi pada temuan dibuat
sederhana saja agar tidak terlalu banyak
kolom;

e  Deskripsi yang termuan lebih
disederhanakan, jika memang bisa jadi satu
untuk setiap indikator tahap reasoning habits
lebih baik langsung memanggil dari Bab 2,
tanpa menuliskan ulang;

e Beberapa hal yang sudah ada di paparan data
tidak perlu dijelaskan ulang secara detail di
Bab 5 Pembahasan, cukup dipanggil lewat
tabel atau gambar;

e Untuk setiap temuan diberikan sumber
rujukan penelitian terdahulu maupun teori,
kalau memang tidak ada, maka bisa melihat
penelitian berbahasa inggris atau dari
penelitian dengan gaya belajar yang lain,
karena ada kemungkinan bahwa indikator
antara gaya belajar yang satu dengan yang
lain sama, sehingga bisa terjadi kemiripan di
sini.

e Hapus bagian-bagian yang telah ditandai
(tidak diperlukan) pembimbing 2.

19 Maret 2025

Konsultasi Bab 4 dan 5
Revisi:

e Rangkuman paparan data yang berisi centang
ditaruh dibagian akhir dan diberikan
keterangan kode “BM”, “KM”, dan “M”
untuk setiap indikatornya sesuai yang telah
direncanakan ditabel sebelumnya;

e Untuk variasi kepenulisan sumber rujukan
penelitian terdahulu pada Bab 5 dibuat tidak
monoton dibeberapa bagian.

Dosen Pembimbing I1

Dewi Hamidah, S.Si., M.Pd.
NIP. 198709062015032007
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Lampiran 18 Daftar Riwayat Hidup
RIWAYAT HIDUP
Penulis bernama lengkap Qothrun Nada Salsabela.
Lahir di Kabupaten Kediri pada tanggal 29 Mei 2003.
Penulis beralamat di Jalan Bekisar, RT 02/RW 02, Dusun
Gebang, Desa Langenharjo, Kecamatan Plemahan,
Kabupaten Kediri. Penulis merupakan anak pertama dari dua

bersaudara, dari pasangan suami istri, yaitu Bapak Imam

Isbenu dan Ibu Lianatul Qomariah. Pendidikan yang telah ditempuh penulis yaitu
TK Negeri Pembina Pare lulus pada tahun 2009, SD Negeri Pelem 1 Pare lulus
pada tahun 2015, SMP Negeri 4 Pare lulus pada tahun 2018, SMA Negeri 1 Pare
lulus pada tahun 2021, dan mulai tahun 2021 mengikuti Program Sarjana Strata 1
(S1) Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Kediri. Sampai penulisan skripsi ini, penulis masih terdaftar
sebagai mahasiswa S1 program studi Tadris Matematika di IAIN Kediri.

365



